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SARI

Budiawan, Noorman. 2011 Model Pendidikan Market Day di SD Alam Ungaran
(Studi tentang Penanaman Nilai-Nilai Kewirausahagada Siswa Sekolah
Dasar) Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi. F#ksil Imu Sosial.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Kuncor@ayB Prasetyo,
S.Ant.,M.A. Pembimbing Il Drs. M.S. Mustofa, M.A4& halaman, 17 lampiran.

Kata kunci: model pendidikan, market day, nilai-nilai kewirausahaan

Perbaikan kualitas sumber daya manusia menjadir ddaaana lahirnya
alternatif-alternatif baru dalam dunia pendidikaklternatif pendidikan yang
sedang berkembang saat ini adalah sekolah alammgangliki berbagai program
pendidikan unggulan. Salah satu program pendidikaggulan sekolah alam
adalah pendidikan kewirausahaan. Bertolak dari ya¢a@an tersebut SD Alam
Ungaran (SAUNG) menerapkan program pendidikan laws@haan untuk
menanamkan nilai-nilai kewirausahaan pada siswaalmemodel pendidikan
market day

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bas@m model
pendidikanmarket dayyang dilaksanakan di SD Alam Ungaran?, (2) Bagaanan
proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan dalasehmendidikammarket day
di SD Alam Ungaran (SAUNG) ?, (3) Bagaimana hasihgnaman nilai-nilai
kewirausahaan melalui model pendidikamarket daydi SD Alam Ungaran
(SAUNG) ?. Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskikps model pendidikan
market daydi SD Alam Ungaran (SAUNG), (2) Mendeskripsikan e
penanaman nilai-nilai kewirausahaan dalam modetligéaan market daydi SD
Alam Ungaran (SAUNG), (3) Mengetahui hasil penanmamailai-nilai
kewirausahaan melalui model pendidikamarket daydi SD Alam Ungaran
(SAUNG).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kai#lit Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancaradaian, observasi
langsung dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian menggunakan 17
narasumber sebagai sumber yang diwawancarai. Nab@&suini terdiri dari
informan utama diantarannya kepal sekolah, gurustama di SD Alam Ungaran
serta informan pendukung yaitu orang tua siswa.

Hasil penelitian didapatkan (1) Pembelajarararket day dilaksanakan
menjadi dua model pembelajaran yaitu pembelajaraonsédp-konsep
kewirausahaan di kelas dengan cara mengintegrasikansep-konsep
kewirausahaan ke seluruh mata pelajaran pada seratu pembelajaran tertentu
dengan memfokuskan pada karakteristik mata petajgrang bersangkutan.
Kemudian pembelajaran praktik berjualan dilakukaelatwi kegiatan praktek
berjulan secara langsung dengan melibatkan selwigiva SAUNG yang
dilaksanakarsecara individu di sekolah dan di luar sekolah Ri@)ses penanaman
nilai-nilai kewirausahaan dilakukan dengan mengjrdasikan konsep-konsep
kewirausahaan ke dalam mata pelajaran Matemakig, IPS, Bahasa Indonesia,
Agama pada suatu tema pembelajaran tertentu untkgembangkan aspek

viii



intelektual siswa. Sementara proses penanaman-nidai kewirausahaan
selanjutnya dilakukan melalui kegiatan praktek ddar) dengan melibatkan
seluruh siswa SAUNG vyang dilaksanakaecara individu di sekolah dan
berkelompok di luar sekolah. Dalam kegiatan ini wsis dilatih untuk
menumbuhkan motif berprestasi, jiwa kepemimpinama jkreatif dan inovatif,
mental pantang menyerah, kerjasama, percaya dirggung jawab, dan nilai
religius. Kendala market day yaitu manajemen yang belum tertata rapi,
administrasi dan perencanaan program belum berfs#nserta orang tua yang
kurang intensif dalam kegiatamarket day 3) Adapun hasil dari penanaman nilai-
nilai kewirausahaan melalui model pendidikaarket daypada siswa di SD Alam
Ungaran yaitu siswa memiliki kemampuan berfikirigggnemiliki sikap percaya
diri, kerjasama dan nilai religius, jiwa kepemimgm keberanian menanggung
resiko, kemadirian, tanggung jawab, dan memilikntabpantang menyerah serta
mampu berkreasi dalam kegiataarket day.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan @ahvedel pendidikan
market daydi SD Alam Ungaran didasarkan pada visi dan mAUSG yang
termuat dalam kurikulum pengembangan diri. Penanamailai-nilai
kewirausahaan pada kegiatararket daydilakukan secara konsep di kelas dan
praktik berjualan di sekolah dan di luar sekolatasiH penanaman nilai-nilai
kewirausahaan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahzsda siswa melalui
pembentukan aspek kognitif, afektif, dan psikomiiterswa.

Saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelmisadalah: (1) Bagi
Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang, hendaknya ergmbmemfasilitasi
kebutuhan sarana dan prasarana dan mensosialise&KaANG serta sekolah-
sekolah alternatif lain sebagai upaya meningkatkaralitas pendidikan
masyarakat. (2) Bagi pihak yayasan SAUNG, disanankatuk memperbaiki
manajemen dan administrasi kegiatararket day.(3) Bagi orang tua dan
masyarakat, diharapkan untuk selalu mendukung dapeban optimal dalam
setiap kegiatamarket day
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah mempunyai peranan penting dalam memegamgrkpuan
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Namun padmumnya sekolah
yang ada pada saat ini, lebih memprioritaskan psstegembangan aspek
kognitif saja dalam proses belajar-mengajar sewnaluasinya. Proses
pembelajaran didominasi dengan tuntutan untuk nefatkan dan
menguasai pelajaran sebanyak mungkin guna menghéetamtau ujian,
dimana siswa harus mengeluarkan apa yang telafatiiga. Kenyataan ini
sangat bertentangan dengan kondisi psikologis silahini senada dengan
pendapat Martin Seligment dalam Wibowo (2008: 3%y&hg mengatakan
bahwa proses transfer pengetahuan akan efekt# niglalui “gaya belajar”
siswa sendiri.

Sementara pada kenyataannya dalam proses pemaelajakelas,
siswa harus susah payah menyesuaikan dengan gapgajare guru.
Persoalan ini lebih banyak disebabkan oleh orienpendidikan yang
cenderung memperlakukan siswa sebagai objek Kiaru berfungsi sebagai
pemegang otoritas keilmuan dan indoktrinator, nhategrifat subject
oriented,sementara manajemen bersifat sentralistis.

Kondisi demikian berakibat pada pendidikan yangmhera pada
pengisolisasian diri dari kehidupan yang riil dafuisekolah, kurang relevan

antara apa yang diajarkan dengan kebutuhan dalakerjpan dan



terlalu terkonsentrasi pada pengembangan intelektaiag tidak berjalan
dengan pengembangan individu sebagai satu kesagaag utuh dan
berkepribadian. Proses pembelajaran yang demikiada p akhirnya
memunculkan berbagai kesenjangan akademik, kegmmakultural dan
moral dalam pendidikan. Hal ini sesuai dengan agagydikatakan Freire
(dalam Martono, 2010: 45-50) bahwa pendidikan hdvesorientasi pada
pengenalan realitas manusia dan dirinya sendiraraesubyektif dan
obyektif, sehingga melahirkan kesadaran obyektii dabyektif pula. Itu
sebabnya diperlukan perbedaan ruang lingkup dagam dan praktik antara
pengajaran dengan mengajar dan mendidik.

Dengan melihat pola pada pendidikan formal atauolaék di
Indonesia pada saat ini, pendidikan konvensionalnbenampu mencetak
atau menghasilkan individu atau masyarakat penadikang memiliki
realitas pada dunia dan alam. Pendidikan konveabkimemandang bahwa
pendidikan hanya sebagai transfer ilmu pengetahitaapa dapat memahami
tingkat kebutuhan yang berbeda-beda dari masingagaak. Sementara
guru adalah subyek yang aktif, yang selalu memhbariknu pengetahuan
kepada siswa yang harus diingat dan dihafal selgaan

Salah satu pendidikan alternatif yang bersifat mnttensional dan
kompleks adalah pendidikan yang bersifat komprehekenurut Zuchdi,
(2008: 114-118) pendidikan bersifat komprehans#lald usaha secara sadar
untuk menolong subjek memperoleh pengetahuan, gairdaeterampilan,

sikap dan nilai yang dapat membantu subjek diddarse sosial konstruktif.



Pendidikan ini sama halnya dengan pendidikan yaeginebaskan individu
untuk mampu mengatasi atau mengubah struktur (kQnslosial menjadi
lebih dinamis. Hal yang lebih penting adalah bagaian siswa dapat
memperoleh informasi, memahaminya, mengolahnyandemanfaatkannya
agar dapat menjawab tantangan dan memecahkan lpars@égam kehidupan
nyata.

Beberapa argumentasi permasalahan pendidikan i satitddaknya
dapat menjadi tolok ukur lahirnya alternatif-altatih baru di dalam dunia
pendidikan. Model pendidikan tersebut umumnya mahgggkan dan
mengembangkan aspek intelektual, emosional, salrigerta berbagai
keterampilan hidup siswa. Salah satu alternatitipbkan atau sekolah yang
menggabungkan ketiga aspek tersebut dalam kegib&aar-mengajar

adalah lembaga pendidikan sekolah alam (http://veiMwary.mb.ipd.ac.if

Sekolah alam adalah sebuah alternatif pendidikamg ylaerusaha
mengembangkan pendidikan secara alami, belajarsdarua makhluk yang
ada di alam semesta. Konsep pembelajaran di sektdah mempunyai tiga
fungsi diantaranya; alam sebagai ruang untuk a&svpembelajaran, alam
sebagai media dan bahan ajar, serta alam sebagii déri pembelajaran

(http.www.unnes.info/catatan-perjalanan/konsep-kdkalam)

Tidak seperti seperti sekolah biasa yang lebity@amenggunakan
metode belajar mengajar di dalam kelas, para sieiajar lebih banyak di
alam terbuka. Metode pembelajaran di sekolah alahih| banyak

menggunakan sistem belajar aktif atation learningdimana anak belajar



melalui pengalaman (anak mengalami dan melakukagsimg). Dengan
mengalami langsung, anak atau siswa diharapkanjabetiengan lebih
bersemangat, tidak bosan, dan lebih aktif. Pengguedam sebagai media
belajar dengan lingkungannya dan tahu aplikasi ga&mgetahuan yang
dipelajari.

Dengan demikian hakikat tujuan pendidikan adalaimb@ntu anak
didik tumbuh menjadi manusia yang berkarakter. o&dk alam merancang
suatu pendidikan yang melibatkan seluruh sektoryaragkat yang bertujuan
membuat perubahan untuk masa depan yang lebih Daiak hanya siswa
saja yang melakukan aktivitas pembelajaran, guruatang tua pun belajar
dari siswa-siswanya yang menciptakan pengaruhipdan partisipasi aktif
dari orang tua siswa (Komunitas Sekolah Alam, 200%-116).

Sistem pendidikan sekolah alam mengajarkan siswajabetidak
hanya berdasarkan atau mengandaliet book tapi juga belajar aktif.
Belajar dengan aktif dengan situasi, kondisi, koikasi antara siswa dan
guru yang menyenangkan tentunya diharapkan akanberémn motivasi
belajar yang besar untuk siswa dan menumbuhkantnaitzs apa yang
dipelajari. Seperti bermaimutbound outing, bercocok tanam, beternak,
bermain sepakbola, menggambar bahkan berwiraswas&ini pendidikan
benar-benar jadi tanggung jawab bersama antarasgayayuro guru, dan
orang tua.

SD Alam Ungaran (SAUNG) adalah salah satu bentlklak alam

dengan kurikulum yang disesuaikan berdasarkan kbhaot siswa di masa



depan. SAUNG terletak di kaki Gunung Ungaran, 20 &efatan Kota
Semarang, tepatnya berada di Jalan Ismaya Raya [Bmep Kecamatan
Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Di dalam proségabmengajar,
SAUNG menerapkan beberapa model pendidikan diantargpembelajaran
yang menyenangkaiffun learning), pembelajaran terpadu atau tematik,
belajar melalui bermain, belajar mengekspresikamgde eksperimen atau
percobaan serta pembelajaran berbasis kecerdagamuka Suasana belajar
yang diterapkan dengan model bangunan yang hanyailikieatap tanpa
dinding, sehingga anak bisa belajar sambil menikrkatndahan alam
dengan metode pembelajaran dilakukan di dalam diaraudkelas.

SAUNG memiliki program pendidikan unggulan sepeotiting,
outbond, gathering, swimming, life skilereksperimen, kontekstual, agama
dan market day.Salah satu program pendidikan unggulan SAUNG yang
bertujuan melatih jiwa enterpreneurship siswa, adalah pendidikan
kewirausahaan yang dikemas dalam model pendidikarket day Market
day adalah model pendidikan berwirausaha yang diberkepada siswa
SAUNG yang ditujukan untuk siswa satuan pendidi&akolah Dasar (SD).
Pendidikanmarket daydirancang untuk memberikan pembelajaran kepada
anak didik tentang nilai-nilai kewirausahaan, damajenterpreneurship
(kewirausahaan).

Relevansi pendidikan kewirausahaan pada dasarnyalahad
memberikan keterampilan-keterampilan berupa tean draktik guna

mempersiapkan siswa menjadi tenaga-tenaga siap paka memahami



dunia usaha dalam kehidupan sehari-hari yang tenrdlingkungan
masyarakat. Oleh karena itu, relevansi pendidil@mitausahaan selayaknya
diberikan kepada siswa pada tingkat Sekolah Meremgas (SMA atau
yang sederajat). Hal ini mengacu berdasarkan pkaangurikulum yang
telah ditetapkan oleh dinas pendidikan terkait, afien berdasarkan tingkat
perkembangan usia dan psikologis siswa SMA ataw ysaterajat, dapat
memahami dan mengaplikasikan konsep dan praktikr&aasahaan. Hal ini
berbeda dengan kebijakan pendidikan kewirausaha@®@ADNG dimana
proses pembelajaran konsep-konsep dan praktik &esahaan sudah
ditanamkan pada siswa SD.

Kebijakan ini menimbulkan beberapa ketimpangan igakita
bertitik tolak pada perkembangan intelektual dakgs®sial siswa usia SD.
Siswa SD belum mampu memilah-milah konsep daridgabdisiplin ilmu
dan berada pada tahap operasional kongkrit, masigias terikat pada fakta-
fakta perseptual. Dalam proses pembelajarannya,quasih harus dilakukan
melalui model belajar sambil bermain.

Beberapa permasalahan yang muncul ini pada dasarerydutuhkan
jawaban yang lebih mendalam lagi dan didukung dertdgda ilmiah. Oleh
karena itu, penelitian ini akan berusaha menggdlihl dalam lagi tentang
model pembelajaramarket daydi SD Alam Ungaran (SAUNG). Dengan
beberapa pertimbangan yang sudah dipaparkan diratda peneliti dalam

rancangan skripsi ini memilih judul “Model PendidikMarket Daydi SD



Alam Ungaran (Studi tentang Penanaman Nilai-Nil@wifausahaan pada

Siswa Sekolah Dasar)”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka yaegjath
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana model pendidikanarket dayyang dilaksanakan di SD Alam
Ungaran (SAUNG) ?

2. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai kewirausaldeglam model
pendidikanmarket dayyangdiberikan pada siswa di SD Alam Ungaran
(SAUNG) ?

3. Bagaimana hasil dari penanaman nilai-nilai kewiadasn pada siswa di
SD Alam Ungaran (SAUNG) melalui model pendidikamarket day

tersebuf?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan di atas maka pamefti memiliki
tujuan untuk:
1. Mendeskripsikan model pendidikamarket daydi SD Alam Ungaran
(SAUNG).
2. Mendeskripsikan proses penanaman nilai-nilai kavsahaan dalam
model pendidikarmarket dayyangdi berikan pada siswa di SD Alam

Ungaran (SAUNG).



3. Mengetahui hasil penanaman nilai-nilai kewirausahgada siswa di SD

Alam Ungaran (SAUNG) melalui model pendidikararket day

D. Manfaat Penelitan
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelittan yaitu baik
secara teoritis maupun secara praktis antara lain:
1. Secara teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkargbea untuk:

a. Memperkaya khasanah literatur kajian mengenai pigcath khususnya
dalam perspektif Sosiologi dan Antropologi Pendaaik

b. Menganalisa fenomena-fenomena perkembangan dunmaidiean
dalam perspektif Sosiologi dan Antropologi Penkiai.

c. Perkembangan keilmuan dalam bidang Sosiologi datropalogi
Pendidikan terutama pemahaman yang komprehensiddap kajian
pendidikan sekolah alam dan model pembelajananket daydi SD
Alam Ungaran (SAUNG).

2. Secara praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digamagebagai berikut:

a. Pertimbangan sebagai pendidikan alternatif bagiyarakat yang ada
di Kabupaten Semarang dan sekitarnya.

b. Memperkenalkan sekolah alternatif yang berbasisapgdm melalui
model pembelajaramarket day(kewirausahaan) bagi siswa SD yang
terdapat di Kabupaten Semarang pada khususnyandamdsia pada

umumnya.



c. Membantu para praktisi pendidikan mengetahui danmamami
tentang pendidikan sekolah alam sehingga dapatngiesikan upaya

perbaikan kualitas pendidikan masyarakat.

E. Penegasan Istilah
Untuk mempertegas ruang lingkup permasalahan sgaa penelitian
menjadi lebih terarah maka istilah-istilah dalanadyu penelitian ini diberi
pembatasan, yaitu:
a. Pendidikan
Pengertian pendidikan atau paedagogi adalah usahasma untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilaagyada di dalam
masyarakat dan kebudayaan (Hasbullah, 2009: 1-Bnukiit Brown
pendidikan adalah proses pengendalian secara dadagina perubahan-
perubahan tingkah laku dihasilkan di dalam diri ngraitu melalui
kelompoknya. Dari pandangan ini pendidikan merupakaatu proses
yang dimulai pada waktu lahir dan berlangsung sepgn hidup.
Pengertian pengendalian secara sadar berarti adagkatan-tingkatan
kesadaran dari tujuan yang hendak dicapai (Ahnz&di4: 74).
b. Sekolah alam
Sekolah alam adalah sekolah dengan konsep pendliti&ebasis
alam semesta. Sekolah alam membantu siswa tumbufadnenanusia
yang berkarakter, yaitu menjadi manusia yang tideja mampu
memanfaatkan apa yang tersedia di alam, tetapimagapu mencintai dan

memelihara alam (Komunitas Sekolah Alam, 2005: 2D-1
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SD Alam Ungaran (SAUNG) adalah salah satu bentolak
alam dengan kurikulum yang disesuaikan berdasakiedtuhan siswa
dengan menerapkan metode pembelajaran yang memkaman
pembelajaran terpadu, belajar melalui bermain, jdelmengekspresikan
dengan eksperimen atau percobaan serta pembelbgnizasis kecerdasan

majemuk (http://saung/wordpress.com/

. Market day
Market dayadalah model pendidikan berwirausaha yang diberika

kepada siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG). Pendidikaarket day
termasuk dalam kurikulum pengembangan diri danksidaakan melalui
kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Pendidikan iniradcang guna
memberikan pembelajaran kepada anak didik tentangsgat nilai-nilai
kewirausahaan. Penanaman nilai-nilai kewirausahaantidak hanya
mengajarkan bagaimana berdagang atau menjual puzaduk, tapi juga
terdapat muatan pelajaran tentafepdership (kepemimpinan), sikap
percaya diri, kerjasama, agama, motif untuk betpsgs berani
menanggung resiko, kemandirian, tanggung jawab, tahepantang

menyerah, keterampilan, kreatif dan inovatif.

. Nilai-nilai Pokok dalam Pendidikan Kewirausahaan

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan kewsahaan
adalah pengembangan nilai-nilai dari ciri-ciri ss@y wirausaha. Terdapat
banyak nilai-nilai kewirausahaan yang mestinya tilkmbleh peserta didik

maupun warga sekolah yang lain. Namun, di dalanggrbangan model
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naskah akademik pada jenjang Sekolah Dasar (Shihdygberapa nilai-
nilai kewirausahaan yang akan diintegrasikan melghendidikan
kewirausahaan yang dianggap paling pokok sesuapatte tingkat
perkembangan peserta didik jenjang sekolah dadzangek 6 (enam)
nilai, diantaranya; mandiri, kreatif, berani mendpmresiko, motif

berprestasi, kepemimpinan, dan kerjasama. (httww/\ywuskur.net/).




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Latar Belakang dan Perkembangan Sekolah Alam di Indnesia

Pendidikan yang relevan dengan berbagai perkembhangdgan
perubahan memerlukan penyesuaian pengetahuanarkgitan dan sikap-
sikap tertentu dari seseorang atau masyakaraka gemghadapi masalah
dari hajat hidup baru. Dengan memperhatikan pageerkeéngan nasional,
regional, lokal, sampai pada kelompok kecil berypluarga dan juga pada
kepentingan seseorang Yyang senantiasa menghadapibapan dan
perkembangan dari masa ke masa (Salam, 2002: H8-D¥eh karena itu
diperlukan pendidikan atau sekolah-sekolah altériyaing relevan dengan
kondisi kebutuhan anak dan memiliki mutu pendidileih baik dari sekolah
biasa.

Terdapat banyak tokoh yang mengungkapkan faktog yaenjadi
latar belakang munculnya sekolah-sekolah alternditifindonesia. Salah
satunya diungkapkan oleh Azhari, bahwa sistem pléah di Indonesia
belum membebaskan. Peserta didik menjalani proskegab bagaikan dalam
penjara dan belum membebaskan dari kreativitasasisghingga sekolah
alternatif bisa menjadi solusi pendidikan yang wvafe saat ini.

(http://www.wahidinstitute.org/indonesia/imagesfsts/SuplemenTempo

[TempoEdisi-VIl.pdf.

12
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Salah satu bentuk sistem pendidikan alternatif yasepang
berkembang di Indonesia saat ini adalah pendiddekolah alam. Konseptor
sekolah alam di Indonesia yaitu Lendo Novo menkalassekolah alam yang
dipeloporinya merupakan suatu reaksi dari kegagadaadidikan di Indonesia.
Lebih lanjut Novo mengemukakan bahwa mutu pendidifiaindonesia saat
ini masih jauh dari negara-negara lain, bahkan rpanhdidikan di negara kita
masih di bawah dari negara Vietnam. Ini berartiimasla yang salah dengan
sistem pendidikan di negara ini. Paradigma yangrsek) berkembang bahwa
sekolah berkualitas selalu mahal. Paradigma tetse@nus diubah dengan
mulai dari meminimalisir biaya pembangunan fisikalah sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan sekolah, seperti: kelastokalaboratorium, dan
fasilitas pada bidang keolahragaan yang relatif  yalan

(http://suaramerdeka.com/v1/indexphp/read/cetalkd@P¥12/98766/sekolah-

Alam-Sebuah-Alternatif-Pendidik®n

Sekolah alam pertama kali berdiri di Indonesia padi@an 1998, yaitu
Sekolah Alam Ciganjur (saat ini bernama SekolahmAladonesia). Setelah
itu, muncul beberapa sekolah alam lain yang tersdbaerbagai daerah di
Indonesia, antara lain Sekolah Alam Bandung, Sék&laradaban Cilegon,
School of Univers di Bogor, SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, Sekol
Alam Ar-Ridho Semarang, Sekolah Alam Jurank Doatdn sekolah alam
lainnya. Hampir seluruh sekolah alam yang ada nikinkibnsep utama yaitu
upaya memaksimalkan potensi anak untuk tumbuh riempganusia yang

berkarakter, berakhlak mulia, berwawasan ilmu ptdgean dan siap menjadi
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pemimpin. Berbagai keunggulan itulah yang menyebaldianyak orang tua
mempercayakan anak mereka bersekolah di sekolah ala

Penelitian yang dilakukan oleh Hani Hartati mahaaisFakultas
Psikologi, USU (2009), dengan skripsi berjudul “Geran Sikap Orang Tua
terhadap Sekolah Alam” mengungkapkan bahwa orarey memiliki
pandangan positif terhadap sekolah alam karenaigikeaa di sekolah alam
memiliki kualitas yang baik. Selain itu, terdapanfaat yang telah dilihat dan
dirasakan orang tua terhadap perubahan perilakkngiayang semakin baik
yaitu anak lebih mengerti tentang alam, semakindmardan percaya diri.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Alam Bina MagaKecamatan Tanjung
Anom Kabupaten Deli Serdang, Medan.

Sekolah alam membantu anak-anak menikmati masa-naasl
pertumbuhan, memberikan pemahaman dan kesadargrrsfatif lebih utuh
tentang kehidupan, membentuk struktur emosi dantati&s yang lebih
stabil, serta membangun sikap-sikap keseharian iy baik dari waktu ke
waktu. Berdasarkan komponen pendidikan dan paedagogmbuktikan
bahwa orang tua siswa sebenarnya ingin agar glaiu seenjalin komunikasi
dengan memberikan informasi tentang kegiatan belkgdas dan program
instruksional. Kemudian dari aktivitas pembelajadinsekolah alam, siswa
diberikan kesempatan untuk bekerjasama dan besiislangan guru dalam
merencanakan kegiatan belajar-mengajar. Kegiataseldet membentuk
keseimbangan partisipasi siswa, guru, dan anggata dalam komunitas

sekolah, termasuk orang tua.
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Demikian pula dari hasil penelitian yang dilakukaleh Ningrum
Khasanah mahasiswa Kurikulum Teknologi Pendidikd&gkultas IlImu
Pendidikan, UNNES (2006), dengan skripsi berjudgrhbelajarai.ife Skill
(Kecakapan Hidup) di Sekolah Alam Ar-Ridho Bukit iéana Kecamatan
Tembalang Kota Semarang” menjelaskan bahwa sekalam memiliki
konsep untuk mengajak anak-anak berinteraksi lamgggiengan alam dan
memanfaatkan alam sebagai sumber belajar setiapP®enbelajaran dengan
berbasis alam sekitar memberikan kesempatan sdbbapgaknya kepada
peserta didik agar anak belajar secara aktif, mek@re bahan appersepsi
emosional dan intelektual secara totalitas nanidak tbersifat verbalitas.
Semua bekal kecakapan hidup tersebut diberikandeepaserta didik melalui
alam sekitar dengan memberikan kebebasan kepadartgedidik guna
melakukan aktivitas konstekstual secara langsuamblajaran tidak bersifat
teori dan abstrak sehingga aspek kepribadian aaagf gneliputi pengetahuan
(kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikéafektif) dapat bekembang
sesuai dengan tahapan pekembangan dan karakteestg individu.

Kedua hasil penelitian tersebut menunjukan bahwagaie didirikannya
sekolah alam sebagai sekolah alternatif bagi siswaka keberadaan dan
perkembangannya dapat diterima oleh orang tua @eyarakat secara positif.
Fokus penelitian yang dilakukan pada penelitiarelsgbnya menitik beratkan
pada pandangan orang tua terhadap keberadaan lseMalm dan proses
pembelajarannya secara umum serta kebermanfaatantgrhadap

perkembangan siswa. Sedangkan penelitian yang dikkukan oleh peneliti
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selanjutnya akan lebih memprioritaskan tentanghssddu program pendidikan
unggulan di Sekolah Alam Ungaran (SAUNG) melaluidelopendidikan
market dayatau kewirausahaarlerutama akan menyoroti tentang bentuk
pendidikanmarket day pelaksanaan pendidikanarket day dan hasil dari
pendidikanmarket dayterhadap perkembangan intelaktual, sikap dan menta

serta keterampilan melalui penanaman nilai-nilavikeusahaan pada siswa.

B. Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah
1. Peranan Sekolah dalam Mempersiapkan Pendidikakewirausahaan

Hakikat persiapan manusia wirausahawan adalah dasai
penempatan sikap mental wiraswasta. Dengan katgdarsiapan manusia
wirausahawan terletak pada penempatan semua d&ymt&e pribadi
manusia itu untuk menjadikan dirinya dinamis daeakif, disamping
mampu berusaha untuk hidup maju dan berprestasnudf@a yang
semacam itu menunjukan ciri-ciri manusia wiraswasta

Pada dasarnya, kekuatan pribadi anak sudah mulaitite dan
bahkan terbentuk dari lingkungan keluarga. Dasaada bagi
perkembangan pribadi anak telah dibawa oleh anak lgdegkungan
keluarganya. Dasar-dasar kekuatan pribadi yany tfzeroleh itu sangat
berperan dominan dalam perkembangan pribadi anakgai masuk dan
belajar di sekolah. Banyak orang tua yang telah begimkepercayaan
penuh kepada sekolah untuk memberikan bekal hicagp Bnak-anak
didik. Di dalam praktik pendidikan, sekolah-sekolaemainkan peranan

yang diharapkan oleh keluarga, masyarakat dan petater Sekolah-
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sekolah melaksanakan pendidikan dan pengajaran yaegcakup
pengembangan berbagai aspek kepribadian anak didikkembangan
dunia global dan tantangan jaman, menuntut seksgblah harus mulai
berusaha untuk mewujudkan pendidikan berbasis kes@haan di
sekolah (Soemanto, 1989: 135-140).

Manifestasi pendidikan kewirausahaan di sekolahapddsarnya
mengacu pada penanaman jiwa dan sikap kewirausahaangan
pengembangan jiwa dan sikap kewirausahaan diharapkenjadi
kerangka berpikir generasi muda di tengah keteshat@pemerintah dalam
penyediaan lapangan kerja saat ini. Suryana (208)6mengatakan bahwa
jiwa kewirausahaan ada pada setiap orang yang mempdrilaku yang
inovatif dan kreatif dan pada setiap orang yang yukai perubahan,
pembaharuan, kemajuan dan tantangan, seperti dirokahasiswa, dosen
dan masyarakat.

Bagi Suryana (2006: 3), proses kreatif dan itibviaanya dilakukan
oleh orang-orang yang memiliki kepribadian kreal#n inovatif, yaitu
orang yang mempunyai jiwa, sikap dan perilaku kawsahaan, seperti
berikut :

a) Penuh percaya diri, indikatornya penuh keyakinamtinds
berkomitmen, disiplin dan bertanggung jawab.

bertindak dan aktif.
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c) Memiliki motif berprestasi, indikatornya terdiriaa orientasi hasil dan
wawasan ke depan.

d) Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah aertampil beda,
dapat dipercaya dan tangguh dalam bertindak

e) Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungaenyuokai
tantangan).

Untuk mengembangkan jiwa dan sikap kewirausahaaa gégswa,
sekolah hendaknya membenahi komponen-komponen daangkat-
perangkat pembelajaran kewirausahaan. Di antararéed komponen-
komponen dan perangkat-perangkat pembelajaran &as@haan tersebut
adalah pembenahan kurikulum pendidikan kewirausahadenurut
Soemanto (1989: 146) dalam usaha mewujudkan mamisagwasta di
lingkungan sekolah, tidak perlu merevisi kurikulyang telah ada secara
total, namun dapat dilaksanakan dengan melengkapiutum yang telah
ada dengan bidang studi kewirausahaan.

Kemudian Soemanto (1989: 146) juga menambahkan mdala
pengembangan pendidikan kewirausahaan hendaknygen@mbangkan
hal-hal sebagai berikut:

a) Tidak terlalu banyak merubah sistem pengajaaaug yelah berjalan.

b) Disajikan mengikuti pola pengajaran pada bidstngi yang sudah ada.

c) Isi dan ruang lingkup dalam pelaksanaan bidandi kewirausahaan
diusahakan sedemikian rupa sehingga sesuai demygkatttingkat

pendidikan, misalnya titik berat isi bidang studiuk tingkat sekolah



19

dasar tentunya dibedakan dengan titik berat isiarmd studi
kewirausahaan untuk tingkat pendidikan menengabh.

d) Dalam kurikulum kewirausahaan hendaknya dis&anaidengan
tingkat-tingkat perkembangan pribadi serta kebutusiswa.

Untuk mewujudkan manusia wiraswasta di lingkungakokah
tersebut, maka para praktisi pendidikan dan pamsirastrator pendidikan
melakukan pengembangan kurikulum kewirausahaan padsbaga
sekolah. Pengembangan kurikulum kewirausahaan bigrsdilakukan
dalam bentuk pengajaran periodik. Sebagai bahanikpam ke arah
pengembangan kurikulum kewirausahaan di sekolablsek

Melalui pengembangan kurikulum kewirausahaan dolsdk maka
pendidikan yang berlandaskan pada pengembangan rakesahaan
tersebut akan memberikan karakter siswa berupaamdah moral yang
kuat, jiwa kemandirian, dan sikap tidak mudah meaye serta
berpengetahuan dan keterampilan yang memadai guwmapernsiapkan
siswa menghadapi persaingan global di masa depan.

Pengembangan kewirausahaan diarahkan kepada petaanfa
pengetahuan dan keterampilan untuk bekal hidupaashdik di tengah-
tengah kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dadgmgembangan
pendidikan kewirausahaan harus memperhatikan kbseigan faktor
bawaan (minat, motivasi, bakat) dan faktor lingkamgmasyarakat dan
pendidikan). Oleh karena itu pendidikan yang berasam pada

kewirausahaan adalah pendidikan yang menerapkasigrinsip dan
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nilai-nilai kewirausahaan pada peserta didiknyaamelkurikulum yang
terintegrasi yang dikembangkan di sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Tintri Marganingsimahasiswa
Jurusan Sosiologi dan Antropologi Fakultas IImui&p&JNNES (2009),
dengan skripsi berjudul “Peranan Mata Pelajaran ikk@isahaan dalam
Mengembangkan Jiwa Kewirausahaan Siswa Kelas IZMIK Negeri 8
Semarang” mengungkapkan bahwa, cara pengembangaa ji
kewirausahaan melalui mata pelajaran kewirausakilakukan dengan
memberikan teori, praktik dan pendampingan. Ketigpek pembelajaran
tersebut guna mengembangkan jiwa kewirausahaam #ielas XI dalam
bentuk kepribadian kreatif dan inovatif, yang mamava memiliki sikap
penuh percaya diri, memiliki inisiatif, memiliki rtigasi berprestasi tinggi
memiliki jiwa kepemimpinan dan berani mengambilikes Selain itu
pendidikan kewirausahaan yang diterapkan ternyatarpeban
meningkatkan kemandirian siswa dimana siswa memilidekal
keterampilan untuk berwirausaha secara mandiri jdrelanemiliki
tanggung jawab, dan dapat lebih mandiri dalam meimekebutuhan
hidupnya. Membentuk mental siswa yang pantang nmrahyedan tidak
mudah putus asa. Kemudian adanya dukungan penuhkeigasama
dengan pihak orang tua dan sekolah serta dukunggaskma yang baik
dari berbagai pihak diantaranya kerjasama antatanss diluar dinas
pendidikan menghasilkan sikap dan jiwa kewirausahaswa yang

semakin mandiri dan berkepribadian.
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Penelitian tentang pendidikan kewirausahaan judgkukan oleh
Mohamad Hizqil Mahbub, mahasiswa Jurusan Sosialagi Antropologi
Fakultas Ilmu Sosial, UNNES (2010), dengan skrgesjudul “Pendidikan
Kewirausahaan di Kalangan Santri (Kasus di PondadsaRtren
Assa’idiyyah Desa Kirig Kecamatan Mejobo Kabupaté&udus)”
menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran kewiraasatanaksudkan
untuk membekali diri santri dengan berbagai ketgilam atau kecakapan
hidup serta membuka lapangan pekerjaan baru setelabai menempuh
pendidikan di pesantren.

Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan merupakarraprogari
pondok pesantren sejak tahun 2007 bekerjasama mleDgaartemen
Agama dan Dinas Sosial dan Dinas Tenaga Kerja dgmeiasi. Tujuan
pendidikan kewirausahaan yang diterapkan oleh HonBesantren
Assa’idiyyah adalah agar peserta didik dapat merugaha atau lapangan
kerja sesuai bidang keterampilannya yang diseraigdn sikap mental
kewirausahaan yang berani dan perkasa, ulet, tekktif. Kreatif
bermoral dan menjadi pencipta lapangan kerja, hitapdiri dan dapat
berwirausaha secara mandiri. Pelaksanaan pendidikiardimasukan
dalam kegiatan muatan lokal atau ekstrakurikuler ofelibatkan semua
komponen pengasuh pondok pesantren dan guru. Hendid
kewirausahaan ini terbukti memberikan manfaat bebagi para
lulusannya yang membuka usaha sendiri selepas diaigpondok. Oleh

karena itu pendidikan kewirausahaan memiliki tujuamemberikan
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keterampilan dan kecakapan hidiip skill agar dapat dimanfaatkan santri
dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua hasil penelitian tersebut menunjukan bahwadigé&an
kewiausahaan yang dikembangkan oleh sekolah masasiag,
berorientasi untuk mengembangkan jiwa dan sikapreeswahaan peserta
didik dengan berpedoman pada penanaman mental deal yang kuat,
jiwa kemandirian, dan sikapentrepreneurshipyang memadai guna
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan untud bek#p sasaran
didik dalam kehidupan bermasyarakat.

Dari pemaparan penelitian-penelitian pendidikan ikawsahan
sebelumnya dapat diketahui bahwa prioritas utamzelpan tersebut
lebih banyak menjelaskan tentang pengembangan qkadi
kewirausahaan yang diberikan untuk siswa sekolatmengah tingkat atas
atau yang sederajat. Hal ini di dasarkan atas peanikbahwa tingkat
perkembangan usia dan psikologis siswa sekolah mgahetingkat atas
atau yang sederajat dapat memahami dan mengakékadeori dan
praktik kewirausahaan. Selain itu secara konstinai di dasarkan pada
Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang mata patal@iompok produk
produktif yang salah satunya adalah pendidikan kewahaan sesuai

Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejurbép:{/puskur.ngt

Hal ini tentunya dapat memperjelas penelitian yakgn dilakukan
oleh peneliti, bahwa pendidikan kewirausahaan tisigk diterapkan dan

dikembangkan untuk siswa sekolah menengah tingteg atau yang
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sederajat, akan tetapi juga dapat diterapkan sdjak pada anak usia
Sekolah Dasar (SD). Kebijakan pendidikan kewiraaaahpada siswa di
SD Alam Ungaran tentunya memiliki keunikan dan keggastik tersendiri

baik dalam proses pelaksanaan pembelajarannya maujpan dan hasil

pendidikan kewirausahaan tersebut.

. Karakteristik dan Nilai-nilai Hakiki Kewirausahaan melalui

Pendidikan Kewirausahaan
Transformasi pengetahuan kewirausahaan yang disnslatui mata

pelajaran kewirausahaan saat ini telah berkembamggs pesat. Demikian
pula di negara kita, bahwa pengetahuan kewirausaimadai diterapkan
pada tingkatan sekolah dasar, sekolah menengahasaemguruan tinggi.
Realisasi pendidikan kewirausahaan untuk tingkakolad dasar
diantaranya terdapat di SD Mangunan di Sleman @agdar Anak Alam
di Bantul. Kedua sekolah ini menciptakan pengetahkewirausahaan
melalui penanaman nilai-nilai kewirausahaawocfal entrepreneurship)

(http://www.kompas.com/index.php/read/cetak/201@BAIrgensi-

pendidikan-kewirausahagan

Dengan memperhatikan pada Kurikulum Tingkat Sat@ndidikan
(KTSP) yang dipakai dalam sistem pendidikan kitkaseng ini, sekolah
dapat menyusun sendiri kurikulumnya sesuai dengdnutkkhan masing-
masing. Oleh karena itu sangat memungkinkan péatikewirausahaan

diintegrasikan di dalamnya. Dalam pelaksanaan plidah kewirausahaan
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tersebut, sekolah-sekolah dapat memasukannya & gadlajaran muatan
lokal atau melalui kegiatan-kegiatan ekstra kuekul

Dengan demikian melalui ranah pendidikan, terutperayembangan
pendidikan kewirausahaan diharapkan tidak hanyan akanghasilkan
manusia terampil dari segi intelektual, tetapi jpgaksis pendidikan yang
inspiratif dan kreatif. Selain itu arah dan sisteerta penyelenggaraan
pendidikan kewirausahaan diupayakan dapat dilaksanagengan terbuka,
eksploratif, dan membebaskan agar terbentuk karakian jiwa
kewirausahaan berdasarkan penanaman nilai-nilair&kesahaan yang
diberikan pada anak sebagai cadmtrepreneurshipnuda.

Pembentukan karakter dan nilai-nilai kewirausahadalam
membentuk jiwaentrepreneurshiptentunya dapat diidentifikasi dengan
memperhatikan ciri-ciri sebagai berikut. Beberapki npenting dari
kewirausahaan menurut Suryana (2006: 39-43) vyaitu
a) Percaya diri

Dengan mengutip pendapat Zimmer, Suryana menjeidskhwa
seseorang yang memiliki kepercayaan diri cenderumgmiliki
keyakinan akan kemampuannya untuk mencapai keblarma®rang
yang percaya diri memiliki kemampuan untuk menyales pekerjaan
dengan sistematis, berencana, efektif dan efidi@percayaan diri,
ketenangan, ketekunan, kegairahan dan kemantapam aaelakukan

pekerjaan. Keberanian yang tinggi dalam mengameésdiko dan
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perhitungan yang matang yang diikuti dengan optmeisharus
disesuaikan dengan kepercayaan diri.
b) Berorientasi pada motif untuk berprestasi
Seseorang mengutamakan mengutamakan nilai-nilaiif mot
berprestasi adalah orang yang mempunyai ketekuekadtkeras,
mempunyai dorongan kuat dan berinisiatif.
c) Keberanian menanggung resiko
Menurut Meredith dalam Suryana (2006:41) bahwa aetmgkan
resiko berkaitan dengan kepercayaan diri senditinya semakin besar
keyakinan seseorang pada kemampuan sendiri, makakse besar
keyakinan orang tersebut akan kesanggupan untukdasskeputusan
serta semakin besar pula kesediaan orang untuk abanapa yang
menurut orang lain sebagai resiko.
d) Kepemimpinan
Seorang wirausaha yang berhasil selalu memilikiat sif
kepemimpinan dan keteladanan. Dengan menggunakaankpuan
kreatifitas dan inovasi, ia selalu menampilkan bgraan jasa-jasa
yang dihasilkan dengan cara yang berbeda di pBsamgan demikian
dapat menjadi pelopor dalam proses produksi mappuorasaran.
e) Kreativitas dan inovasi
Nilai inovatif, kreatif, dan fleksibelitas merupakansur-unsur
keorisinilan seseorang. Menurut Yuyun Wirasasmiddam Suryana

(2006:42), wirausaha yang inovatif adalah oranggylereatif dan yakin
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dengan adanya cara-cara baru yang lebih baik desigaoiri; 1) tidak
pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saateskipun cara
tersebut cukup baik, 2) selalu menuangkan imajinasilam
pekerjaannya, 3) selalu ingin tampil beda atau nméaadkan
perbedaan.

Dengan memperhatikan ciri-ciri yang dimiliki sesmug dalam
pengembangan kewirausahaan tersebut, maka pendikéwirausahaan
di sekolah bertumpu pada jiwa dan nilai-nilai kewsahaan sebagai satu
kesatuan yang utuh yang harus dimiliki oleh sis@amikian seluruh
proses layanan pendidikan di setiap satuan peratidirus diorientasikan
pada pemberdayaan siswa sesuai dengan keberagansipgd masing-

masing.

. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan teori menggunakan teosialisasi
menurut Peter L Berger sebagai alat analis. Alasemgapa peneliti
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Peter lgé&eadalah untuk
menganalisis model pendidikanarket dayatau kewirausahaan di SD
Alam Ungaran yang diantarannya mencakup mengemaukean proses
pembelajaran nilai-nilai kewirausahaan serta hakali pelaksanaan
pembelajaran nilai-nilai kewirausahaan. Dengani ieodiharapkan dapat
menggali secara mendalam dan komprehensif mendsdi penelitian
model pendidikamarket daypada siswa di SD Alam Ungaran. Selain itu

teori sosialisasi menurut Berger digunakan untukgaealisis tahap-tahap
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belajar penanaman nilai-nilai kewirausahaan padawasi yang
berlandaskan pada potensi dan perkembangan siswgadyiakukan oleh
guru melalui lembaga sekolah.

Berger mendefinisikan sosialisasi sebagai process by which a
child learns to be a participant member of sociefpfoses seorang anak
belajar menjadi seorang anggota yang berpartisigalsim masyarakat.
Sosialisasi adalah sebuah proses penanaman atatetréebiasaan atau
nilai dan aturan dari satu generasi ke generasnyai dalam sebuah
kelompok atau masyarakat (Berger dalam Sunart@:29%

Lebih lanjut Berger membagi sosialisasi menjadi chaeam yaitu
sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder. Ssafl primer adalah
sosialisasi yang pertama yang dialami individu padesa kanak-kanak,
yang dengan itu ia menjadi anggota masyarakat.aDomaisa kanak-kanak
adalah benar-benar nyata dan tidak disangsikan bafpwa mereka
terbentuk beragam sehingga tertanam suatu strikkBadaran pengakuan
sosial. Berger mejelaskan bahwa proses sosial masa kanak-kanak
sangat bervariasi dari satu kelompok masyarakah&syarakat yang lain
dilihat dari segi sifat-sifat emosional, tanggungwab moral atau
kemampuan intelektual berdasarkan keanekaraganso-tsstoris yang
besar dalam tahap-tahap belajar (Berger dan Luckni®90: 195-196).

Sosialisasi sekunder dapat diartikan sebagai gurates sosialisasi
lanjutan setelah sosialisasi primer yang mempetkanaindividu ke

dalam kelompok tertentu dalam masyarakat. Salah lsatuknya adalah
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resosialisasi dan desosialisasi Dalam prosesresosialisasi seseorang
diberi suatu identitas diri yang baru. Sedangkararda proses
desosialisasiseseorang mengalami '‘pencabutan’ identitasatig yama.
Berdasarkan studi yang dilakukan Berger, sosialisakunder
merupakan internalisasi sejumlah kelembagaan aseng Yerlandaskan
lembaga. Karena itu lingkup jangkauan dan sifatay@ntukan oleh
kompleksitas pembagian kerja dan distribusi sadm masyarakat yang
menyertainya. Pembagian kerja dan distribusi sowasebut berupa
“pengetahuan khusus dan pengembangan-pengembaafanyang
ditentukan secara kelembagaan. Dengan kata laimlisasi sekunder
adalah proses memperoleh pengetahuan khusus slesggn peranannya
role specific knowledgedimana peranan-peranan secara langsung atau
tidak langsung berakar dalam pembagian kerja merstnuktur landasan
pengetahuan itu. Tahap-tahap belajar itu juga ddipsnipulasi atas dasar
kepentingan dari personil yang mengelola perangkahgetahuan
berdasarkan sedikit banyaknya kohersif yang bé&kan komponen-
komponen yang normatif, efektif dan kognitif (Berge990: 198-203).
Implikasi dari perangkat pengetahun tersebut ddibatrikan pada
pendidikan sekolah dasar yang sudah memadai beretadarkan
ketentuan kelembagaan. Oleh karena itu guru bisandilasikan sebagai
fungsionaris-fungsionaris kelembagaan dengan tuf@snal untuk
menyampikan pengetahuan tertentu. Pengetahuanipbnoge tersebut di

distribusikan oleh guru sekolah berdasarkan pehgatayang hendak ia
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tanamkan dengan membuatnya menjadi hidup dan relaréinya guru
mengaitkan pengetahun dengan struktur relevansjy yamah terdapat
dalam dunia anak. Apabila distribusi pengetahuatalsisangat kompleks
perlu dikembangkan badan-badan khusus untuk sesalisekunder
dengan personil yang merupakan tenaga-tenaga jenah dan terlatih

khusus untuk tugas-tugas pendidikan yang dimaksudka

. Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual dalam hal ini diharapkan dapat
memberikan faktor-faktor kunci yang nantinya memgainhubungan
antar variabel yang akan dikaji, yaitu berkaitangdn model pendidikan
market daydi SD Alam Ungaran (SAUNG) pada siswa Sekolah Dasa

Dalam penelitian ini kerangka teorinya adalah seblbgrikut:

SD Alam
Ungaran
(SAUNG)

v

A

Tujuan Model Penanaman
Pendidikan | Pendidikan | Nilai-Nilai
Market Day Market Day |- Kewirausahaan

\ 4
Teori Sosialisasi
(Peter. L Berger)

\ 4
Hasil PendidikanMarket Day:
Implementasi Nilai-Nilai
Kewirausahaan dalam membentuk
aspek Kognitif, Afektif dan
Psikomotorik sisw

Bagan 01. Kerangka Berpikir
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Kerangka di atas dapat dideskripsg@magai berikut:

SD Alam Ungaran (SAUNG) adalah salah satu bentlolah
alam dengan kurikulum yang disesuaikan berdasakiednutuhan siswa
dimasa depan. SAUNG memiliki program pendidikangsgnbangan diri
diantaranya adalah pendidikan kewirausahaan yarkgn@dis dalam
kegiatanmarket dayKurikulum market daydirancang untuk memberikan
pembelajaran kepada anak didik tentang semangat @a@
enterpreneurshigkewirausahaan).

Penanaman nilai-nilai kewirausahaan tidak hanya gaenkan
bagaimana berdagang dan menjual suatu produk,i teisywa belajar
secara langsung tentarlgadership (kepemimpinan), tanggung jawab,
kemandirian, sifat religious, kreatif dan inovatercaya diri, kerjasama,
motif berprestasi, berani menanggung resiko, daerkkasan intelektual.
Dari tujuan pendidikamrmarket daytersebut kemudian akan dianalisis
menggunakan teori sosialisasi Peter L Berger, damdata mengenai
pendidikan market dayakan digali secara komprehensif oleh peneliti.
Tujuan analisis teori sosialisasi Berger tersebubntuk mengecek
kebenaran data hasil penelitian pendidikaarket daydi SAUNG yang
berupa implementasi dari penanaman nilai-nilai kewsahaan dalam

mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikamliswa.
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METODE PENELITIAN

A. Dasar Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pduatin kualitatif ini
digunakan sebagai prosedur penelitian yang merighasdeskripsi berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang pmaku yang dapat diamati.
Penggunaan metode penelitian ini disesuaikan detujiaan pokok penelitian
yaitu untuk mendeskripsikan latar belakang dibemyakmodel pendidikan
market day kemudian mendeskripsikan proses penanaman niki-nil
kewirausahaan, serta mengetahui hasil dari modheliggkanmarket dayyang

diberikan pada siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG).

Dalam penelitian kualitatif deskriptif analitis, npiti menganalisis
data yang sangat kaya dan sejauh mungkin sesugauddm®ntuk yang aslinya
sehingga setiap bagian dapat ditelaah satu demniusdttk mendapatan data
penelitian tentang model pendidikemarket daydi SD Alam Ungaran
(SAUNG). Dengan demikian bahwa penelitian kualitdbih merupakan

wujud kata-kata dari pada deretan angka-angka.

Data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi gydnas, serta
memuat penjelasan tentang proses-proses yangitdgém ruang lingkup
setempat. Dengan data kualitatif kita dapat mengi#an memahami alur

peristiwva secara kronologis, menilai sebab akibalard lingkup pikiran
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orang-orang setempat, dan memperoleh penjelasamy Ymmyak serta

bermanfaat.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana seorang liiemelakukan
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SD Alamgaran (SAUNG) yang
berlokasi di Jalan Ismaya Raya 56, Desa Lerep, idatan Ungaran Barat,
Kabupaten Semarang. Lokasi yang menjadi obyek piamelini mudah
dijangkau sehingga memudahkan peneliti untuk meofger data hasil
penelitian yang dibutuhkan. Selain itu model peikdid market dayyang
terdapat di SD Alam Ungaran (SAUNG) belum banyaketihui oleh
masyarakat khususnya masyarakat Kabupaten Semarang.

Alasan dipilihnya SD Alam Ungaran sebagai lokasnghtian pada
model pendidikanmarket dayyang saat ini masih berlangsung, adalah karena
pendidikanmarket daymerupakan pendidikan unggulan di SD Alam Ungaran
(SAUNG). Program pendidikanmarket day tersebut dirancang untuk
memberikan pembelajaran kepada anak didik tentanipi-milai
kewirausahaan, dan jiwaenterpreneurship (kewirausahaan), dimana
penanaman nilai-nilai kewirausahaan tersebut didakusejak siswa belajar
pada tingkat sekolah dasar. Model pendidikaarket dayyang terdapat di
SAUNG mempunyai keunikan dan karakter yang khas amdal
pembelajarannya yang tidak ditemukan oleh penphtia sekolah-sekolah

formal pada umumnya.
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C. Fokus Penelitian

Sesuai dengan judul dalam penelitian ini, makandadanelitian ini akan
memfokuskan tentang model pembelajaraarket daypada siswa di SD
Alam Ungaran (SAUNG) sebagai usaha untuk menanamkisai-nilai
kewirausahaan siswa sekolah dasar. Fokus peneiitiadapat diperinci lagi
ke dalam beberapa aspek antara lain: model pewmdidiiarket day proses
penanaman nilai-nilai kewirausahaan dalam modebigé@mn market day
dan hasil penanaman nilai-nilai kewirausahaan mielalodel pendidikan

market daypada siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG).

D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekatginy, dan siswa di

SD Alam Ungaran (SAUNG).

E. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian kualitatif berupa kata, tindakan, dan
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dateelgian ini diperoleh
dari sumber data primer dan data sekunder dengarcia® sebagai berikut:

1. Data Primer

Sumber data primer yang peneliti gunakan bersucidoer
a. Informan Utama
Informan utama dalam penelitian ini dipilih dariang-orang
yang dapat dipercaya dan mengetahui tentang kagkm skripsi yang

menjadi narasumber kunci dalam penelitian. Infornud@mma dalam



34

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, damvaisli SD Alam
Ungaran. Pemilihan kepala sekolah dan guru sebaffaman utama
didasarkan pada pengalaman yang cukup lama danamgityan
intensif dalam kegiatamarket day Berikut adalah daftar nama kepala
sekolah dan guru sebagai informan utama:

Tabel 1. Daftar Kepala Sekolah Gairu sebagai Informan Utama

No. Nama Usia | Pekerjaan | Pendidikan
(tahun)

1 Rini Susanti 27 Kepala Sarjana
Sekolah

2 Isni Murdiyani 26 Guru Sarjana

3 Akbar Wahyu 24 Guru Sarjana

4 Chuldin Rusydiana 41 Guru Sarjana

5 Yuyun Febriana 25 Guru Sarjana

Sumber. Data Peneliti yang Sudah Disarikan

Sedangkan pemilihan siswa sebagai informan utanmapweyai
karateristik diantaranya laki-laki dan perempuagrubia 10 sampai 12

tahun, duduk di kelas IV,V, dan VI sehingga didapat sejumlah 9

siswa dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 2. Daftar Siswa sebagfriman Utama

No. Nama Usia Kelas
(tahun)

1. Aditya Tri Aziz 10 vV

2. Oftiyani Lestyaningrum 10 \Y
3. Anzilna Elkhaq 11 \Y
4. Garin Ahmad Indradaffa 11 \
5. Faridah Nisail Mufidah 11 V
6. Salsabila Hanifa Rusyida 12 \i
7. Rima Ayunda Pitaloka 12 \
8. Salsabila Al Afifah 12 \

9. Rana Az-Syahra Soelistya 12 VI

Sumber. Data Peneliti yang Sudah Disarikan



b. Informan Pendukung

Informan

pendukung digunakan
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untuk melengkapi

data

penelitian sekaligus untuk mengecek kebenaran yhatg diperoleh

dari informan utama. Adapun Informan pendukung maf@nelitian

adalah Orang tua siswa SAUNG, orang tua siswa gagrgadi sumber

informasi dalam penelitian ini, yaitu sebanyak @ngy. Kriteria orang

tua yang dijadikan informan pendukung didasarkardapaenis

pekerjaan orang tua yang bekerja sebagai PNS daswasta. Hal ini

dimaksudkan untuk membandingkan persepsi dan perang tua

terhadap model pendidikamarket dayyang terdapat di SD Alam

Ungaran (SAUNG), dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 3. Daftar Orang Tua Siswa sebagai iméor Pendukung

No. Nama Usia | Pekerjaan | Pendidikan
(tahun)

1 Herni 36 PNS Sarjana

2 Munaroh 32 wiraswasta| SMA

3. | Suparwati 40 wiraswasta | SMA

4. | Saepulloh 40 PNS Sarjana

5. | Muhsodik 46 wiraswasta Diploma

6. | Uji Prilanti 37 PNS Diploma

Sumber. Data Peneliti yang Sudah Disarikan

2. Data Sekunder

Data sekunder

adalah data pendukung yang tidak suizugg

bersumber dari narasumber utama atau non data rpyaie data yang

berasal dari sumber pustaka tertulis, dan foto.
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a. Sumber Pustaka Tertulis
Sumber pustaka tertulis ini digunakan untuk melapglsumber
data informasi, sumber data tertulis ini melipuji&n-kajian tentang
sekolah alam dan pendidikamarket day atau pendidikan
kewirausahaan, seperti laporan penelitian ilmidhnipsi, buku-buku,
atau literatur yang sesuai dengan topik penelitian.
b. Foto
Sumber dokumentasi yang berupa foto pada saat anyak
dimanfaatkan untuk keperluan penelitian kualitatiirena dapat
dipakai dalam berbagai keperluan. Dalam penelitran foto yang
digunakan adalah foto pribadi yang dihasilkan opemeliti sendiri
pada saat proses observasi dan kegiatan peneditéan wawancara
berlangsung. Foto yang dihasilkan peneliti berumsana dan kondisi
lingkungan pembelajaran SAUNG, aktivitas belajangegar
khususnya dalam aktivitas perencanaan, pelaksgeaabelajaran dan

evaluasi serta hasil dalam kegiataarket day

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Observasi
Observasi atau pengamatan digunakan untuk mempegalabaran
yang tepat mengenai pelaksanaan kegiatemrket day perilaku atau
antusiasme siswa dalam kegiataarket day peran guru dalam kegiatan
market day sarana dan prasarana kegiataarket day peran dan respon

orang tua di dalam kegiatamarket daydan situasi-situasi lain yang
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berkaitan dengan kegiatan di lokasi penelitian.aPddsarnya observasi
sebagai teknik utama untuk mendapatkan informasada dalam proses
penelitian, peneliti melihat perilaku keadaan (sgjt alamiah, melihat
dinamika, melihat gambaran perilaku berdasarkamasityang ada.

Observasi ini dilakukan pada bulan Januari 2011psardengan
Maret 2011 dengan waktu efektif menyesuaikan diwakp sekolah. Hal
ini terjadi karena kegiatamarket daydilakukan saat waktu senggang,
yaitu ketika jam istirahat sekolah. Selain itu pagla kegiatan sekolah
untuk mempersiapkan agendpen housgpada bulan Maret 2011 antara
pihak sekolah dengan orang tua siswa, terkait geasi penerimaan siswa
tahun ajaran baru 2011/2012, menjadikan semaklati@s waktu yang
peneliti miliki untuk penelitian.

Namun peneliti berusaha untuk memanfaatkan setaguwyang
ada, sehingga data yang peneliti butuhkan sesagiadeapa yang telah di
rencanakan sebelumnya. Pada acapen housetersebut salah satu
acaranya antara lain memperkenalkan model pendidikarket day
kepada orang tua. Secara khusus, pelaksanaan dtegiesrket day
melibatkan siswa, guru, kepala sekolah, orang hadkan masyarakat
umum. Sehingga acaogpen housenerupakan acara untuk menarik orang
tua dan masyarakat umum mengetahui dan mengenhl jaih tentang
seluruh sistem pembelajaran yang terdapat di SimAlagaran.

Fokus observasi dilakukan terhadap tiga kompunamai yaitu

tempat, pelaku, dan aktivitas atau kegiatan. Untakmpermudah
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pengamatan dan ingatan maka peneliti menggunakarcatatan-catatan,
(2) alat perekam, dan (3) pengamatan, (pemusatda gata-data yang
tepat). Peneliti menggunakan alat atau teknik penpglan data berupa
observasi participatory terbatas antara peneliti dengan subjek dan
lingkungan subjek yang menghasilkan catatan lapaggag dikumpulkan
secara sistematis sesuai dengan pedoman observasi.

Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian tentutigak terlepas
dari beberapa pokok permasalahan yang akan diba@sa lain; aktifitas
kegiataan pembelajaranarket day tempat pelaksanaan kegiatararket
day di dalam dan di luar lingkungan SAUNG serta akaisilain yang
dilakukan secara bersama-sama antara siswa, gurwrdag tua siswa
yang dapat menggambarkan aktivitasarket day, seperti aktifitas
berjualan makanan dan minuman ringan yang dilakgksna di sekolah
dan di alun-alun mini Ungaran serta evaluasi kegiaharket daydi
SAUNG. Pelaksanaan observasi dilakukan pada tardiggdhnuari sampai
28 Maret 2011, dengan perincian sebagai berikutsefasi awal
dilakukan pada tanggal 17 Januari 2011 sampai 3tuaja 2011,
kemudian observasi partisipan dilakukan pada tdri@gy&ebruari sampai

28 Maret 2011.

. Teknik Wawancara

Pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, pemelitggunakan
metode wawancara mendalafindepth Interview).Proses wawancara

dilakukan pada saat peneliti membutuhkan data d@akutan dengan
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gabungan teknik wawancara semi terstruk&eniy Structured Intervigw
serta partisipasi observasibservasi participant Wawancara mendalam
semi terstruktur peneliti lakukan untuk mempero@gmbaran identitas
dan latar belakang narasumber pelaku yang tedidlaim kegiatamarket
daydiantaranya siswa, guru, kepala sekolah dan drengiswa.

Teknik wawancara semi terstruktur dan wawancara dalem
dilakukan untuk mengecek kebenaran data yang tetakgkap dari hasil
pengamatan, selain itu juga berfungsi untuk melapgkdata yang
diperoleh darcross chekuntuk dijadikan bahan kajian bagi penelitian ini.
Pelaksanaan wawancara tidak hanya dilakukan sektali dua Kali,
melainkan berulang-ulang kali dengan intensitasgyanggi. Proses ini
diakukan agar informasi atau data yang diperlukemakin melimpabh.
Sehingga dapat memperoleh informasi yang lengkap edektif sesuai
dengan keadaan sebenarnya dengan mengacu padaaped@mwancara
yang telah dibuat oleh peneliti agar peneliti leb#bas dan mendalami
setiap jawaban yang di sampaikan oleh informan.

Waktu pelaksanaan wawancara peneliti lakukan &etik
pelaksanaan proses belajar-mengajar berlangsumg yada hari Senin
sampai Jumat ketika jam istirahat siswa, sebab paaeasumber
mempunyai waktu luang pada saat jam istirahat nngagi apabila
wawancara dilakukan pada saat pembelajaran, makeawatirkan akan
menggangu guru dan siswa pada saat proses pemaelafgedangkan

untuk hari Sabtu dan Minggu tidak ada aktivitasspsobelajar-mengajar
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di SAUNG atau libur. Selain itu wawancara dilakukiga pada saat
aktivitas market dayberlangsung, yaitu pada saat siswa berjualan di
sekolah maupun di luar sekolah dengan cara merbbeding dagangan
siswa yang dilanjutkan dengan bersenda gurau agaasa tidak tegang.
Wawancara yang dilakukan antara tanggal 22 FebrR@til sampai
tanggal 28 Maret 2011 kepada informan utama damnmdn pendukung.
Pengambilan narasumber penelitian berdasarkan tkaistik
tertentu yaitu dengan melihat ciri-ciri khusus sesgengan kebutuhan
untuk kelengkapan data dan menjawab pertanyaamtiskppala sekolah
dan guru yang mengatahui terhadap permasalahanggehidata yang
dihasilkan nantinya akan representatif. Untuk mé&ndg keberhasilan
wawancara, peneliti menggunakan peralatan tertuhsuk mencatat
informasi dari narasumber, selain itu juga didukdeggan alat perekam
untuk mempermudah dalam pengumpulan data. Alat ydiggnakan
untuk melakukan kegiatan wawancara antara lainuygedoman
wawancara,recorder, bolpoint dan block note Pedoman wawancara
digunakan agar memudahkan peneliti memfokuskan apiarh dalam
pengumpulan data, sedangkan alat-alat perekaippint danblock note

digunakan agar data yang dikumpulkan tidak terceaarterlupakan.

. Studi Dokumen

Penelitian ini menggunakan dokumen-dokumen ataip a@ng
memberikan keterangan secara jelas mengenai pkaditiarket daydan

aktivitas pembelajaramarket daydi SD Alam Ungaran. Dokumen yang
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berhasil peneliti kumpulkan antara lain arsip yéeghubungan langsung
dengan sekolah alam yang, model pendidikearket daydan nilai-nilai

kewirausahaan. Arsip tersebut diperoleh dari piB&#UNG, berita atau
artikel di media massa yang memuat tentang sekalam serta pihak-
pihak lain yang berhubungan dengan SAUNG. Arsifaimyang nantinya

akan membantu dalam penyusunan skripsi.

G. Validitas Data

Dalam penelitian ini, untuk menjamin validitas dayang telah
diperoleh, peneliti menggunakan teknik trianguldata. Teknik triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengaranfeatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekatau sebagai
pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 200Y.:$2dangkan menurut
Nasution (2003:115) triangulasi merupakan tekniknpeksaan kebenaran
suatu data dengan cara membandingkan dengan dagp dyperoleh dari
sumber lain, pada fase penelitian lapangan, paétuwang berlainan.

Triangulasi bukan sekedar melakukan test kebendasan dan bukan
untuk mengumpulkan berbagai ragam data, melainketususaha untuk
melihat dengan lebih tajam hubungan antar berbdgta agar mencegah
kesalahan dalam analisis data. Selain itu dalaamdtilasi dapat ditemukan
perbedaan informasi yang dapat merangsang pemikpaneliti lebih

mendalam lagi.
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Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dangulasi metode,
sebagai berikut:
1.Triangulasi Sumber
Menurut Patton (dalam Moleong 2007:330) menyatakahwa
triangulasi sumber berarti membandingkan dan mestgkembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melahktu dan alat yang
berada dalam penelitian kualitatif.
2. Triangulasi Metode
Menurut Patton (dalam Moleong 2007: 331) terdapet skrategi
yaitu (1) pengecekan derajat pengumpulan data, (@anpengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengamemg@ng sama.
Dengan menggunakan teknik triangulasi, maka akagrerdieh hasil
penelitian yang benar-benar mengetahui model piadtidnarket day
pada siswa di SD Alam Ungaran, yang dalam hal dalah kegiatan
tentang penanaman nilai-nilai kewirausahaan mekagiatanmarket day
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian adalah teknik
pemeriksaan dengan memanfaatkan penggunaan sumbearti b
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernag@atu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbedéam hal ini akan
diperoleh dengan jalan:
a) Membandingkan apa yang dikatakan guru dengan apg diatakan

siswa.



43

b) Membandingkan apa yang dikatakan guru dengan apa gizatakan
orang tua.
c) Membandingkan berbagai pendapat dan pandangan tuangiswa

yang berprofesi sebagai wiraswasta dan PNS.

H. Prosedur Penelitian
Untuk memudahkan penelitian di lapangan, dilakute@sain prosedur
penelitian. Prosedur penelitian ini mengacu padeapgapenelitian secara
umum menurut Moleong (2007:127-148) yang terdeisaahap pra-lapangan,
tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.
1. Tahap pra-lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Sebelum penelitian dimulai, maka peneliti membaatangan
penelitian atau berupa proposal penelitian yangatipada tanggal 27
Januari 2011 sampai 21 Februari 2011. Pembuataramgan atau
proposal penelitian dimaksudkan untuk mengarahkases penelitian
dari awal hingga akhir penelitian.
b. Memilih lapangan penelitian
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan pada sabservasi
awal sebelum pembuatan proposal penelitian. Peamilihokasi
didasarkan pada paradigma pendidikan di sekolablaek
konvensional yang pada umumnya hanya mengembangkpek
kognitif dalam pembelajaran dan evaluasinya. Sejandgurang

relevan antara apa yang diajarkan dengan kebutd&lam pekerjaan
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dan terlalu terkonsentrasi pada pengembangan kihteleyang tidak
berjalan dengan pengembangan individu sebagai kesatuan yang
utuh dan berkepribadian.

Orang tua memiliki pandangan positif terhadap padikdn
alternatif melalui pendidikan di sekolah alam. SDarA Ungaran
mempunyai program pendidikan unggulan yaitu pekdidmarket day
yang ditujukan untuk pengembangan diri siswa. Kelikrbicara model
pendidikanmarket daydi SAUNG, maka tidak hanya berbicara tentang
pengetahuan di bidang bisnis atau wirausaha semetiapi lebih dari
itu, diharapkan anak didik akan terbiasa dan terpatuk mengelola
diri dan lingkungannya, berfikir kreatif dan inoiatberpandangan
luas (tahu makna untung, rugi, resiko) mandiri, damunikatif
melalui penanaman nilai-nilai dan jiwa kewirausahdaengan tujuan
akhirnya adalah mempersiapkan generasi muda yam srsaing,
maju, berakhlak mulia dan mandiri.

Uniknya, pendidikamimarket dayyang terdapat di SAUNG ini
dalam kegiatannya yang dilakukan oleh siswa sekdigar adalah
dengan cara berjualan berkeliling menawarkan makdaa minuman
ringan berdasarkan pasar harian yang telah ditantufadwal
pembagiannya serta aktifitamarket daydi luar SAUNG secara

kelompok.
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c. Mengurus perijinan
Sebelum masuk ke lapangan penelitian, maka penelit
mempersiapkan surat ijin penelitian dari Fakultdsul Sosial
Universitas Negeri Semarang yang ditujukan kepagela sekolah di
SD Alam Ungaran. Pengurusan penelitian dilakukaralme dua
tahap, pertama pengurusan perijinan surat obsepaals tanggal 14-
15 Januari 2011, kemudian pengurusan surat pemeliada tanggal
21 Februari 2011.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Peneliti sudah mempunyai gambaran umum tentangsiloka

penelitian melalui orang dalam tentang situasi Kandisi lapangan
dan membaca dari sumber kepustakaan. Penjajaka@ladedapangan
peneliti lakukan bersamaan dengan pelaksanaan valsseawal
sehingga sangat membantu peneliti untuk mengengdlaseunsur
mengenai lokasi penelitian dan membuat peneliti pesiapkan diri,
mental, maupun fisik, serta menyiapkan perlengkapgang
diperlukan. Pengenalan lapangan dimaksudkan putakumenilai
keadaan, situasi, latar, dan konteksnya, apakalapgaet kesesuaian
dengan masalah apabila dikaitkan dengan teori Is@sa menurut
Peter L Berger seperti yang digambarkan dan dkakirsebelumnya

oleh peneliti dalam rancangan penelitian.
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e. Memilih dan memanfaatkan narasumber

Orang-orang yang dijadikan narasumber dalam penrelini
diantaranya yaitu guru atau pengajar di SAUNG, ajdwepala sekolah
dan orang tua siswa. Pemilihan narasumber dilakpkaeliti bersama
dengan pelaksanaan penjajakan lapangan dan oliseaves.
Sedangkan pemanfaatan narasumber bagi peneliladgar dalam
waktu yang relatif singkat, banyak informasi yaegadring, informan
dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiranuatembandingkan
suatu kejadian yang ditemukan dari narasumbelykang dilaksanakan
bersamaan dengan waktu pelaksanaan penelitian.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya menyiapk
perlengkapan fisik, tetapi seluruh perlengkapan efiggn yang
diperlukan. Diantaranya, sebelum penelitian dimutaémbuat surat
izin mengadakan penelitian dan komunikasi dengakasio yang
menjadi lapangan penelitian melalui orang yang rthkesebagai
penghubung dan secara resmi dengan surat. Perfengksenelitian
dipersiapkan selama pembuatan proposal peneltignini dilakukan
untuk memanfaatkan waktu secara efisien sehinggbmdaksanaan
penelitian, berbagai keperluan perlengkapan péamelisudah dapat
dipersiapkan dengan baik. Perlengkapan yang diksemludalam

penelitian diantaranya alat tulis seperti buku teatdolpoint map dan
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Klip, juga alat perekam seperti alat perekam daneta foto ¢amera
digital).
2. Tahap pekerjaan lapangan
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagitefasbagian,
yaitu:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Peneliti perlu memahami adanya latar terbuka daar la
tertutup. Pada saat peneliti di latar tertutup, anglang dilakukan
adalah pengamatan. Begitu halnya pada saat metgglting model
pendidikanmarket daydi SD Alam Ungaran: studi tentang penanaman
nilai-nilai kewirausahaan pada siswa sekolah d&sedangkan ketika
di latar terbuka, peneliti dapat melakukan wawaacalengan
narasumber yang mendukung penelitian. Persiapan seéipelum
melakukan penelitian adalah persiapan mental déq Serta etika dan
penampilan dengan menyesuaikan tata norma yangaat#aSD Alam
Ungaran, mengetahui waktu yang tepat mengadakarelifeem,
sehingga peneliti dapat memanfaatkan waktu pesmelgecara efektif
dan efisien.
b. Memasuki lapangan
Ketika memasuki lapangan, peneliti mengikuti tatenma yang
berlaku serta menjalin keakraban dengan selurutakpibekolah
diantaranya; pihak yayasan, kepala sekolah, ganaga administrasi,

siswa dan orang tua serta pihak-pihak lain yangui®mgan dengan
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penelitian. Hal ini dilakukan agar menerima kehadipeneliti dan
lebih optimal dalam membantu proses pengumpulaen ytaig peneliti
butuhkan.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data

Saat mengumpulkan data, peneliti turut berpartssigalam
kegiatanmarket dayseperti hadir di sekolah dan di lapangan alun-alun
mini Ungaran saat siswa melakukan transaksi jukl-bengan
konsumen serta mengamati hal-hal yang terjadi itedemgan objek
penelitian. Hal ini dilakukan untuk membandingkawaban para
narasumber dengan kondisi sebenarnya pada saat adadag)
kegiatanmarket day Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber di
lapangan setiap harinya dirangkai dan diuraikararsegelas oleh
peneliti dalam catatan hasil penelitian.

Kemudian tahap analisis data meliputi pengkajiaorite
menemukan dan merumuskan tema utama. Setelah t@emetii
lapangan, hasil penelitian dianalisis dengan telam metode yang
berkaitan dengan penelitian ini. Untuk penelitiaengenai model
pendidikanmarket daydi SD Alam Ungaran: studi tentang penanaman
nilai-nilai kewirausahaan pada siswa sekolah dakkaji dengan teori

sosialisasi menurut Peter L Berger.

I. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelinaadalah bersifat

kualitatif yaitu analisis dekriptif kualitatif. Arigis deskriptif kualitatif itu
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sendiri merupakan analisis yang tidak berdasarkarhifpngan angka

melainkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yaiggnakan secara

dekriptif. Analisis data dalam penelitian ini dengaenggunakan analisis data

kualitatif, dengan tahapan sebagai berikut ;

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemugsdmatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformaai lkdesar yang
muncul dari data-data di lapangan (Miles, 1992 ). I®eduksi data
merupakan bagian suatu proses analisis untuk mmekajg
menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan megag®asikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga memudahkaelitpasalam
menarik simpulan atau verifikasi.

2. Penyajian Data

Penyajian yang digunakan dalam penelitian kudlitatalah bentuk

teks naratif (Miles, 1992 :17). Penyajian data fignkakukan dengan
memberikan sekumpulan informasi yang tersusun sabingga dapat
ditarik suatu kesimpulan. Data yang disajikan seslemgan apa yang
diteliti maksudnya penelitian dibatasi hanya padadeh pendidikan
market day,proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan dan Hasi
penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada siswaDdiA&am Ungaran
Bentuk penyajian data dalam penelitian ini akarajdkan secara naratif
sesuai dengan pemaparan yang akan ditampilkan gadamahasan hasil

penelitian.
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3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah tinjaulang pada
cacatan di lapangan yang dapat ditinjau sebagahanging muncul dari
data yang harus di uji kebenarannya, kekokohanm@agai sumber
validitas data (Miles, 1992:19%esimpulan dari data-data yang terkumpul
dijadikan bahan pembahasan yaitu model pendidikarket daydi SD
Alam Ungaran melalui penanaman nilai-nilai kewiusan.

Ketiga alur kegiatan analisis data kualitatif dapi#ithat pada

gambar sebagai berikut:

A 4

Pengumpulan Data

A 4 A 4

Reduksi Data . Penyajian Data
A A

A 4
Penarikan Kesimpulan atau Verifikals

A 4

Bagan 02. Alur Kegiatanrfalisis Data Kualitatif
(Miles dan Huberman, 1992:19).

Berdasarkan Bagan 2 di atas, jika diterapkan dagtemelitian ini
berarti data dikumpulkan dari narasumber tentandgahpendidikanmarket
daydi SD Alam Ungaran. Setelah itu proses penyelekdata, dalam hal ini
dilakukan penyederhanaan keterangan yang ada. yaaip disederhanakan
kemudian dikelompokkan secara terpisah, setelaBeprpengelompokkan,
kemudian dilakukan analisis melalui teori sosiagisgang dikemukakan
Berger sebagai alat analisis. Data tersebut kemuwtigajikan secara rapi dan

tersusun sistematis sehingga didapatkan kesimpwartuk mendapatkan
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kesimpulan data yang sudah tersusun rapi dan sfterdisajikan dalam
bentuk kalimat yang difokuskan pada kajian Sosioldgn Antropologi
Pendidikan tentang Model Pendidikéharket Day di SD Alam Ungaran
(Studi tentang Penanaman Nilai-Nilai Kewirausahaala Siswa Sekolah

Dasar).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD Alam Ungaran (SAUNG)
1. Sejarah SD Alam Ungaran (SAUNG)

SD Alam Ungaran (SAUNG) adalah salah satu bentiolab
alternatif yang terletak di kaki Gunung Ungaran, K48 selatan Kota
Semarang, dengan alamat di Jalan Ismaya Raya 5& Desep,
Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, Br@lawa Tengah.
Pada tanggal 29 Januari 2007 SD Alam Ungaran (SAUNGIlai
beroperasional dimana pelaksanaan pembelajararinyadad pada awal
semester genap.

Diawal berdirinya, untuk mengenalkan SAUNG maka agih
yayasan mengadakan sosialisasi kepada masyarakaardnya melalui
seminar tentang sekolah alam yang dilaksanakan ahjityl Istiqgomah,
tempatnya tidak jauh dari SAUNG. Meskipun dengamdksi yang
sederhana, SAUNG tetap melaksanakan pembelajararoses
pembelajaran di SAUNG berjalan sebagaimana adaayapai beberapa
waktu kemudian didirikanlah PAUD Alam Ungaran yabgrada satu
lokasi dengan SD Alam Ungaran, sehingga sekolabeamama Yayasan
Sekolah Alam Ungaran (SAUNG). Izin operasional SARMNikeluarkan
pada tahun 2008 berdasarkan SK Diknas No. 821.2/3068. Pada

tahun ajaran 2010/2011 ini SAUNG telah memiliki ageln kelas

52
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2. Visi, Misi dan Tujuan SD Alam Ungaran (SAUNG)
Untuk mencapai tujuan pendidikan secara umum, kluth SD
Alam Ungaran dijabarkan melalui visi dan misi sdrpian pendidikan
yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Visi SD Alam Ungaran (SAUNG)

Dalam merumuskan visi, pihak-pihak terkgatakeholders)
melakukan musyawarah sehingga visi tersebut besraarbmewakili
aspirasi semua pihak yang terkait. Harapannyauaepihak yang
terkait dalam kegiatan pembelajaran (guru, karyawseserta didik,
dan wali murid) benar-benar menyadari visi terselnitik selanjutnya
memegang komitmen terhadap visi yang telah disdépddeaasama.
Adapun visi SD Alam Ungaran adalah:

“Menjadi lembaga pendidikan yang berbasis pada &)
dan Sunnah serta menjadikan alam sebagai saraajarhel

Visi tersebut di kembangkan untuk menciptakan pikdh secara
terintegrasi dan bersifat holistik kepada peseidé& derutama dari sisi
spiritual dan kemandiriannya sebagai manusia.

b. Misi SD Alam Ungaran (SAUNG)

Untuk mencapai visi sekolah tersebut maka yayasaN&
melakukan suatu misi berupa kegiatan jangka pangerggan arah
yang jelas dan sistematis. Berikut misi SD Alam &hag yang
dirumuskan berdasarkan visi sekolah:

1) Membekali guru agar berdedikasi tinggi dalanmdigik.



54

2) Menuntun anak didik pada perilaku yang sesaeagen Al- Quran
dan Sunnah Rasulullah SAW.

3) Membekali siswa atau peserta didik agar memiikia ilmiah,
kepemimpinan dan kemandirian. Misi tersebut dilak&an
melalui pembelajaran yang memiliki unsedlutainment Sebagai
sekolah yang berbasis pada alam, unsur ini cocakkutterapkan
dalam pembelajaran, terutama untuk anak-anak kanenaadukan
unsur konsep belajar dengan bermain, sehinggaabetegnjadi hal
yang menyenangkan dan tidak membuat jenuh anakapSet
permainan yang diterapkan pada anak mengandung belsjar.

Dengan didukung sarana permainan-permainan yamgjfdie
edukatif, sekolah ini dapat menciptakan suasanabgkjaran yang
menyenangkan serta menghilangkan kejenuhan dakuenen belajar.
Sekolah ini menyediakan alam sebagai media untukgelesplorasi
dan aktualisasi diri, sehingga suasana belajar adengejuk dan
menyenangkan.

c. Tujuan SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG)

Tujuan sekolah dijabarkan berdasarkan tujuan umemndidikan,
visi, dan misi sekolah. Berdasarkan tiga hal tarsetlapat dijabarkan
tujuan SD Alam Ungaran. 1) Memiliki sistem pendathk yang
terdepan, terbaik, terpercaya dalam hal ketakwashadap Tuhan
Yang Maha Esa. 2) Memiliki sistem pendidikan yategdepan,

terbaik, dan terpercaya dalam pengembangan potetsardasan, dan
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minat. 3) Memiliki sistem pendidikan yang terdepaetbaik, dan
terpercaya dalam pelayanan. Secara berkelanjoigugn sekolah
tersebut akan dimonitor, dievaluasi, dan dikendalildalam kurun
waktu tertentu untuk mencapai hasil yang optimal.

3. Struktur Organisasi SD Alam Ungaran (SAUNG)

Struktur organisasi yayasan SAUNG adalah sebagikiive

Kepala Sekolah ;
Komite Sekolah
| |
Perpustakaan Tata Usaha
[
Bendahara
|
Penjaga
Kelompok
Jabatan Fungsional
I [ [ [ [ |
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
Kelas OR B. Inggris Outbond Agama Ekstra
............................................................................... Siswa
Keterangan: .........cccoooeevvvneeennn. Garis Kdoasi

Garis Komando
Bagan 03. Struktur Organisasi SAUNG

4. Profil Siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG)
Siswa yang bersekolah di SD Alam Ungaran tidak reélya

berdomisili di sekitar sekolah (Desa Lerep). Nanterdapat juga siswa
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yang berdomisili di luar Desa Lerep, diantaranyadbmisili di daerah

Bantengan, Mapagan, Gunung Pati, Babadan, danA&&pun mengenai
rincian jumlah peserta didik laki-laki dan perempyzada tahun ajaran
2010/2011 adalah sebagai berikut:

Tabel. 4 Jumlah Siswa SD Alam Ungaran

Jumlah
Siswa Jumlah
No Kelas Berdasarkan | Keseluruhan
Jenis Siswa
Kelamin
L| P
1 |1l (satu) 3 4 7
4 | IV (empat) 3 3 6
5 |V (lima) 3 3 6
6 | VI(enam) 6 4 10
Jumlah 27 23 50

Sumber: Data Siswa SAUNG TahwAjaran 2010/2011

Tabel 4 menunjukan bahwa peserta didik laki-lakijurelah 27
siswa, sedangkan peserta didik perempuan berju@Bakiswa, dengan
demikian jumlah keseluruhan peserta didik laki-lalan perempuan
adalah 50 siswa. Pihak yayasan SAUNG memberikamakan untuk
subsidi silang bagi yang kurang mampu secara fiahrsehingga siswa
yang berasal dari keluarga kurang mampu, tidak saekeerat dan bisa
tetap bersekolah. Adapun biaya masuk di SAUNG unal&kasi
pengembangan sekolah sebesar Rp. 1. 700.000, &adangtuk biaya

SPP sebesar Rp. 140.000 untuk tahun ajaran 2Q110/20
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Mayoritas siswa yang bersekolah di SAUNG adalaradsr dari
orang tua yang berprofesi sebagai PNS seperti darupegawai dinas
pemerintah kabupaten Semarang. Alasan orang tu@ Yeemprofesi
sebagai PNS menyekolahkan anaknya di SAUNG adatajar kelak
apabila mereka dewasa tidak mengharapkan anaknygaanePNS
melainkan orang tua mengaharapkan mereka dapanbgring jawab
secara mandiri sebagai wirausahawan di tengahbettesan pemerintah
menyediakan lapangan pekerjaan.

Selain itu terdapat pula orang tua siswa yang bépr sebagai
wirausahawan. Orientasi orang tua yang berprofdsagai wirausahawan
adalah mereka meyekolahkan anaknya di SAUNG addlahwa
kurikulum yang terdapat di sekolah tersebut mempungrientasi
pembelajaran yang dapat menumbuhkan dan menggadip spotensi
siswa untuk berkembang sesuai kemampuan dan ktaatijang dimiliki
berdasarkan pada kecerdasan majemuk anak. Olefakifmah orang tua
menyekolahkan anak-anak mereka di SAUNG.

SAUNG tidak menerapkan tes masuk sekolah dari segi
kecerdasannya, karena SAUNG meyakini bahwa setiag enerupakan
subyek yang memiliki keunikan dan kecerdasan yaegodula-beda
sehingga kecerdasan anak tidak hanya dilihat darggasaan ilmu saja

tetapi harus dilihat sebagai satu kesatuan utuh.
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5. Profil Guru di SD Alam Ungaran (SAUNG)

Guru yang mengajar di SD Alam Ungaran mayoritasidmisili di
Kabupaten Semarang, diantaranya di Kecamatan GuRatig Ungaran
Barat, Ungaran Timur. Jumlah guru di SD Alam Ungasgbanyak 12
guru, meliputi 6 orang sebagai guru tetap yayasam @ orang sebagai
guru tidak tetap yayasan. Adapun mengenai rincianigh guru yang
mengajar di SD Alam Ungaran pada tahun ajaran 2010/ adalah
sebagai berikut:

Tabel. 5 Jumlah Guru SD Alam Ungaran

Jumlah
Ke'ompok Guru Jumlah
No Jabatar Guru Berdasarkan Keseluruhan
Jenis Guru
Kelamin
L F
1 Guru Kelas 2 6 8
2 GuruOutbond 1 - 1
3 | Guru Olah Raga 1 - 1
4 | Guru B. Inggris - 1 1
5 Guru Menggambar - 1 1
Jumlah 4 8 12

Sumber: Data Guru SD Alam Ungaran Tahun 2010/2011
Tabel 5 menunjukan bahwa guru kelas laki-laki balah 2 orang,
sedangkan guru kelas perempuan berjumlah 6 oramgudian jumlah
guru olah raga 1 orang, guru Bahasa Inggris 1 orgungy menggambar 1
orang, dan gurwutbondl orang. Dengan demikian jumlah keseluruhan
guru laki-laki dan perempuan yang mengajar di SdnAlUngaran
berjumlah 12 orang. Jumlah guru untuk setiap tafjanan baru selalu

mengalami perubahan, hal ini karena ada sejumlab gang sedang



59

melanjutkan studi pendidikannya. Untuk menggantikaementara
kekosongan posisi pengajar, SAUNG menerima guruu bantuk
menggantikan guru yang sedang melanjutkan studliggannya.

6. Sarana dan Prasarana di SD Alam Ungaran (SAUNG)
Tabel. 6 Jumlah Bangunan /RuangAdiiSG

Nama Bangunan Banyak
No Ruang/Tempat

1 Ruang Kegiatan Belajar Mengajar 8
2 Ruang Guru

3 Ruang Tata Usaha

4 Ruang Perpustakaan

5 Ruang Auldarenting School
6

7

8

9

J

Tempat Ibadah/Mushola
Ruang Dapur

Tempat Ternak Kelinci
Ruang Penjaga Sekolah 1
umlah Ruang 16

RIRR|R|R|Rk|P

Sumber: Arsip Tata Usaha SD Alam Uraran (SAUNG)

Tabel 6 di atas memberitahukan bahwa fasilitas nsardan
prasarana yang dimiliki SAUNG diantaranya adalabngi kelas yang
berjumlah 8 buah. Selain ruang kelas terdapat lpafhgunan untuk ruang
guru pada lantai dua, sedangkan di lantai saturgrandkan untuk parkir
kendaraan dan arena permainan mini. Kemudian patguiban lain
digunakan untuk tempat ibadah atau Mushola yangtaérdi lantai dua,
pada lantai satu digunakan untuk ruang aula biasanya digunakan
sebagaparenting school.

Di tengah-tengah halaman sekolah terdapat dua bolam ikan
yang dibagian sudutnya terdapat 3 buah toilet.dgjidn bangunan paling

barat terdapat sebuah peternakan kelinci. Sekakdhjuga memiliki
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fasilitas ruang komputer yang menyatu dengan rugogy, namun
masing-masing ruang dipisahkan dengan sekat-sekdasarkan fungsi

dan kebutuhan.

Gambar 1. Ruang untuk belajar-mengajar di SD Alam Uhgaran
(Sumber: Dokumen Noorman, 22 Februari 2011)

Kemudian di bagian paling timur terdapat ruangopstakaan pada
lantai dua yang dimanfaatkan siswa untuk belajaerpistakaan
menyediakan buku-buku pelajaran yang bisa dipinjaamun jumlahnya
masih terbatas dan pada lantai satunya digunakaagaeruang dapur
serta ruang penjaga sekolah. Selain fasilitas aadam prasarana ruang
atau diatas, SAUNG juga memiliki sarana dan prasamendukung lain
diantaranya: komputer sebagai sarana pencatatamiatiasi sekolah,
perlengkapamutbond perlengkapan olah raga, perlengkapzarket day

serta sarana penunjang pengembangan diri lainnya.
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Dari segi fisik struktur lahan atau lokasi SAUNGak rata
melainkan berundak-undak seperti kondisi alam peggan pada
umumnya, sehingga sekolah ini tidak memiliki halamgang luas.
Kerangka bangunan sekolah terbuat dari beton napada dinding-
dinding gedung terbuat dari kayu dan bambu. Ruaigsktidak tertutup
tetapi hanya diberi teras atau pembatas kayu danbiasehingga
pemandangan dan suasana alam sekitar dapat langsukmati oleh
peserta didik. Meskipun demikian, pembelajarankti@ganggu oleh
kebisingan jalan raya karena lokasi sekolah bejadla dari jalan raya
utama dan pemukiman padat. Dalam ruang kelas jeigagat pernak-
pernik hiasan dinding hasil karya siswa sehinggaanmdah keindahan

ruang kelas.

. Kegiatan Pembelajaran dan Struktur Kurikulum di SD Alam
Ungaran (SAUNG)

Pendidikan yang diterapkan SAUNG adalah pendidikamg
dirancang untuk mengembangkan ranah kognitif, dif¢lanh psikomotorik
siswa dengan baik. Kegiatan-kegiatan pembelajaaag giselenggarakan
diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan séharioleh peserta
didik secara langsung. Jika sekolah pada umumnyakoiean proses
pembelajaran dalam ruangan secara tertutup, berbddagan
pembelajaran yang berlangsung di SAUNG, pembelajdrasekolah ini
berada pada ruangan yang terbuka artinya banguaayahmempunyai

atap dan rangka beton yang berdinding bambu sembuka.
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Pembelajarannya pun pada hari-hari tertentu betialdar ruangan atau di
luar sekolah.

Strategi pembelajaran di SD Alam Ungaran mengunakatode
pendekatan kontekstual, guru menerapakan pendekatanuntuk
mengarahkan siswa mengaitkan mata pelajaran deékefadupan sehari-
hari. Penerapan metode pembelajarannya denganassbgrroyek atau
eksperimen untuk membangun tradisi ilmiah. Untuk ndukung
pembelajaran, SAUNG juga menggunakan metggiger web dimana
suatu tema di integrasikan dalam semua mata paftajBrengan demikian
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran diersifegratif,
komprehensif dan aplikatif.

Kegiatan belajar-mengajar (KBM) di SD Alam Ungardimulai
pada hari Senin sampai Jumat; dengan ketentuan Kelsk | sampai
kelas I1ll Pukul 07.30 s.d. 13.00 WIB ( Senin s.&nks), KBM kelas IV
s.d. VI Pukul 07. 30 s.d. 14.00 WIB (Senin s.d. Kk§mKBM hari Jumat
Pukul 07.30-11.00 WIB, sedangkan untuk hari Salam Blinggu libur.
Kemudian untuk pelaksanaan tata tertib siswa di S&Uberbeda dengan
sekolah formal pada umumnya dimana siswa selalu ggwerakan
seragam ketika bersekolah, siswa SD Alam Ungardak tdiwajibkan
memakai seragam sekolah. Pada hari Selasa sampsit, Jsekolah
memberikan kebebasan kepada peserta didiknya dagpakaian, tetapi
tetap berbusana muslim, kecuali untuk hari Senswai diharuskan

berseragam merah putih meskipun upacara bendesa lthlaksanakan
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setiap satu bulan. Dengan moto “pendidikan untukusg, pendidikan di
SAUNG benar-benar menjadi tanggung jawab bersantaraarpihak
yayasan, syuro guru dan orang tua.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikahS{K) SD
Alam Ungaran mengacu pada standar nasional pemdidikntuk
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar(3$i dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan pencapaian utbaga SAUNG
dalam pengembangan kurikulum. SAUNG memiliki duarikalum
pendidikan. Pertama adalah kurikulum yang telatariesarkan oleh
(Kementrian Pendidikan Nasional) dan kedua adalahkium yang
dirancang oleh SAUNG sendiri yang disesuaikan denigguan yang
diinginkan dan berdasarkan keputusan bersama yafigatkan seluruh
komponen sekolah, baik pihak yayasan, kepala sekglaru, orang tua
maupun peserta didik dan masyarakat.

Struktur kurikulum dan muatan KTSP pada jenjangdpikan
dasar yang dilaksanakan di SD Alam Ungaran, sefragan Standar Isi
yang telah ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah Kihor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasalyét A1) yang
menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis pendidikamuon, kejuruan,
dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan manengliputi lima
kelompok mata pelajaran sebagai berikut:

a) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia

b) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan keiiaia
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c) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tekmol
d) Kelompok mata pelajaran estetika
e) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan le¢aeh

Selain pelaksanaan kelima kelompok mata pelajaiatas] SD
Alam Ungaran juga merealisasikan program pembelajanuatan lokal
dan pengembangan diri. Adapun muatan kurikulum S&mAUngaran
seperti ketentuan dalam KTSP tersusun sebag&uberi

Tabel 7. Struktur Kurikulum SD Alam Umga

Kelas dan Alokasi Waktu
[, 1l dan IlI 1V,V, dan VI

Komponen

A. Mata Pelajaran

1. Pendidikan Agama

2. Pendidikan
Kewarganegaraan
Bahasa Indonesia
Matematika
llmu Pengetahuan Alam | Pembelajaran 4
llmu Pengetahuan Sosial |  Tematik
Seni Budaya dan
Keterampilan

8. Pendidikan Jasmani, Olah

raga dan Kesehatan

B. Muatan Lokal

1. Bahasa Jawa

2. Bahasa Inggris 2
C. Pengembangan Diri 2%
. Eksperimen
. Outbound
. Seni dan Budaya
. Memasak
. Komputer
. Market Day
Jumla 30 | 31| 32 36
Sumber: Kurikulum SD Alam Ungaran Tahun Ajaran 2010/2011.

alo N W

w

N|o|a s w

N

DU WIN|F

Tabel 7 menunjukkan bahwa program kurikulum pengerghn diri

yang dilaksanakan di SD Alam Ungaran berbeda demsg&onlah pada
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umumnya. Program pembelajaran yang dilaksanékeasifat indoordan

outdoor, artinya pembelajaran dilaksasanakan di dalamsketan diluar
kelas. Pembelajaran yang dilaksanakan di dalans ke&miiki prosentase
yang lebih sedikit yang merupakan mata pelajaranunamseperti

Matematika, IPA, IPS, dan Kewarganegaraan, AganadaBa Indonesia
yang diajarkan sesuai dengan porsi dalam kurikuwamg diberlakukan
oleh Kemdiknas. Selain itu juga ada kegiatan keagamyang meliputi
tahfidz, baca tulis Al-Quran dan Bahasa Arab. ®g#an untuk
pembelajaran yang dilaksanakan diluar ruangan nieribsentase lebih
banyak, mayoritas termasuk dalam kurikulum pengeméa diri seperti
berkebun, beternak, memasak, eksperimen, kepankaamuter,outing,

olahragaputbonddanmarket day

B. Model PendidikanMarket Day di SD Alam Ungaran (SAUNG)
1. Program PendidikanMarket Day di SD Alam Ungaran

Landasan utama dibentuknya pendidikan kewirausaltha8D
Alam Ungaran adalah berawal dari inisiatif beberg@mdiri yayasan
SAUNG tentang pendidikan berbasis sekolah alamdiBiéan sekolah
alam tersebut diperoleh dari berbagai referensolabkalam yang ada di
Indonesia dengan cara mengadopsi seluruh komparmepdnen
pembelajaran dari berbagai sekolah alam yang terlettahulu
melaksanakan kegiatamarket daydiantaranya seperti Sekolah Alam

Ciganjur (saat ini bernama Sekolah Alam Indones@bagai pelopor
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sekolah alam yang ada di Indonesia, Sekolah Aland&ag dan Sekolah
Alam Ar-Ridho Semarang.

Program pendidikamarket dayyang dikembangkan di SAUNG
adalah salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikudergytermuat dalam
kurikulum pengembangan diri. Program pendidikaarket daytersebut
diimplementasikan dalam bentuk pembelajaran di skéfgembelajaran
konsep-konsep kewirausahaan yang terintegrasi keirube mata
pelajaran). Selain itu pendidikamarket dayjuga diimplementasikan
dalam bentuk praktik berjualan secara langsung géagukan di sekolah
dan di luar sekolah. Kedua bentuk pembelajananket dayyang termuat
dalam kurikulum pengembangan diri tersebut bertujurtuk membentuk
budaya kemandirian dan jiwa kewirausahaan padasisw

Soemanto (1989: 146) menyatakan dalam pengembangan
pendidikan kewirausahaan yang bertujuan untuk medkan manusia
wiraswasta di lingkungan sekolah, hendaknya menmpleaingkan hal-hal
sebagai berikut; a) tidak perlu merevisi kurikulyang telah ada secara
total, namun dapat dilaksanakan dengan melengkapkutum dan
mengikuti pola pengajaran pada bidang studi yarmdplsuada dengan
bidang studi kewirausahaan b) isi dan ruang lingafam pelaksanaan
pembelajaran bidang studi kewirausahaan diusahakdemikian rupa
sehingga sesuai dengan tingkat-tingkat pendidikasalnya titik berat isi
bidang studi untuk tingkat sekolah dasar tentunipadhkan dengan titik

berat isi bidang studi kewirausahaan untuk tinglaatdidikan menengah,
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c) dalam kurikulum kewirausahaan hendaknya diskanaidengan
tingkat-tingkat perkembangan pribadi serta kebutuiswa.

Apabila dilihat dengan program kurikulum pengemizangliri
yang terdapat di SAUNG, pernyataan Soemanto tersebunyata
mempunyai pemahaman yang sama dengan pembentulagramr
pendidikanmarket day Kesamaan pemahaman tersebut adalah bahwa
pembentukan pendidikamarket daymelalui kurikulum pengembangan
diri pada dasarnya tidak merubah kurikulum yanghedda di SAUNG,
namun pendidikan maket day yang termuat dalam kurikulum
pengembangan diri merupakan pendidikan tambahdnadipendidikan
umum yang bertujuan untuk memberi kesempatan kepedarta didik
dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri sedeagan
kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didikg ydiaplikasikan
melalui pendidikan berbasis kewirausahaan bagi asiSRUNG yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatartraksrikuler
pada kurikulum pengembangan diri yang dilaksandiarya untuk siswa
SD saja, untuk siswa PAUD belum menerima pendidikanket dayini,
mengingat faktor usia yang masih belia. Hal inius¢glengan salah satu
prinsip pengembangan kurikulum di SAUNG vyaitu kutitkm
dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa pesert& di@miliki posisi
sentral untuk mengembangkan kompetensinya agaradiangnusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhiak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadrga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Melalui pendidikan market day ini, SAUNG menjadikannya
sebagai sebuah model pembelajaran berbasis kealvaais pada siswa
dengan mengacu pada salah satu visi dan misi dA\I8@D Ungaran yaitu
menumbuhkan dan mengembangkan serta mengaplikasikairnilai
kewirausahaan. Hal ini senada dengan yang dikatakain Ibu Rini
Susanti dalam wawancara yang dilakukan oleh pénelit

"Dalam visi dan misi SAUNG itukan terdapat tujuan untuk

membentuk kemandirian dan kepemimpinan sesuai depofensi

kecerdasan siswapah dari unsur itulah kita terapkan program
pendidikanmarket day. Karena sejak dari awal berdirinkan itu

kita mencari referensi bagaimana pengelolaan skkalam, jadi

dari awal sudah banyak mencari tahu program-program
pembelajarannya termasuk juga patarket dayitu”. (Wawancara

dengan Kepala Sekolah SAUNG, 22 Februari 2011).

Penuturan dari Ibu Rini Susanti di atas dapat aljen bahwa
dasar dibentuknya model pendidikamarket day juga dilandasi
berdasarkan visi dan misi SAUNG, selain itu segeatia pemaparan yang
telah dijelaskan di atas pendidikamarket dayjuga berlandaskan dari
beberapa referensi tentang kurikulum dan manajerpembelajaran
sekolah alam yang ada di Indonesia, termasuk pmogendidikarmarket
day yang terdapat di SAUNG juga berdasarkan dari lzgdzereferensi
sekolah alam yang sebelumnya sudah menerapkaket day

Lebih luas lagi, tujuan utama dari program pendidikarket day

tidak hanya mengaplikasikan ilmu hitung daarketing(mengerti makna

untung, rugi, dan resiko) di bidang bisnis atavawsaha semata, namun
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juga melatih aspek intelektual siswa, memiliki jiwaepemimpinan

(leadership),memiliki jiwa sosial, komunikatif, tanggung jawagbercaya

diri dan mandiri serta menjadi manusia yang bektarasesuai dengan
potensi dan kreativitas masing-masing siswa yambetduk melalui

penanaman nilai-nilai kewirausahaan.

2. PembelajaranMarket Day di SD Alam Ungaran
a. Pembelajaran Market Day melalui Pengintegrasian Konsep-
konsep Kewirausahaan dalam Pembelajaran di Kelas

Pembelajaranmarket day secara administratif sepenuhnya
menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Namun diandal
pelaksanaannya kepala sekolah memberikan kewenahkbasus
kepada Ibu Febriana Yuyun sebagai penanggung javesjiatan
market day Oleh karena itu, Ibu Febriana Yuyun bertangguavgap
penuh terhadap pelaksanaan programarket day sekaligus juga
sebagai guru pendamping ketika kegiataarket day Selain Ibu
Yuyun sebagai guru pendamping seluruh guru di SAUdga turut
serta berperan mendampingi dan membimbing siswa padiatan
market daydi sekolah.

Pembelajaramarket dayyang dilaksanakan di sekolah dalam
pembelajarannya tidak memiliki rancangan RencanikBanaan
Pembelajaran (RPP), Standar Kompetensi (SK) matfmmpetensi
Dasar (KD) seperti mata pelajaran pada umumnya. bBkjaran

market day lebih memprioritaskan terhadap aspek dasar-dasar
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perkembangan peserta didik sebagai landasan beakgmiya setiap
potensi peserta didik. Dasar-dasar potensi perkegampeserta didik
melalui pembelajararmarket daydi SAUNG diantaranya adalah
kreatif dan inovatif, mandiri, percaya diri, berggung jawab,
memiliki motif berprestasi, berani menanggung reskerjasama, dan
leadership.

Kegiatan pembelajaramarket dayyang dilaksanakan di kelas
adalah pembelajaran konsep-konsep kewirausahaan tgantegrasi
pada setiap mata pelajaran yang sampaikan oleh gamun di dalam
program pelaksanaannya tidak terdapat pengkhuspeanbelajaran
tema-tema kewirausahaan tertentu. Pembelajaran epekmsep
kewirausahaan diintegrasikan dengan mata pelajaranm seperti
Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, Agama mielal
pembelajaran tematik berdasarkan karakteristik usuaema
pembelajaran tertentu. Pengintegrasian konsep-goke@irausahaan
yang diterapkan guru di kelas dengan menyesuaikfat atau
karakteristik muatan mata pelajaran yang harugpdicsiswa. Sebagai
contoh pada mata pelajaran Agama guru mengajaekdartg bertutur
kata yang baik, mengucapkan salam pada saat mewawaarang
kepada calon pembeli, bersikap jujur sebelum daelade berjualan
kepada guru tentang jumlah uang yang di dapatlsavasi

Programmarket daytentunya dilaksanakan secara terkonsep

dan terpadu berdasarkan jadwal pelaksamaarket dayharian dan
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kelompok yang telah disusun pengaturan jadwalnyah obihak
sekolah. Dengan demikian program pendidikaarket dayyang
dilaksanakan di SAUNG mempunyai rencana dan tuyeny jelas
dalam menanamkan nilai-nilai kewirausahaan padavasiguna
membentuk dan mengembangkan sikap dan jiwa keviiaasasiswa
sejak dini.
. Pembelajaran Market Day melalui Praktik Berjualan di Sekolah
dan di Luar Sekolah

Bentuk pembelajaramarket daydi sekolah melalui praktek
jual-beli secara langsung diikuti oleh seluruh sisverdasarkan jadwal
pasar harian yang telah ditentukan pelaksanaantsia sekolah.
Kegitan berjualan di sekolah dilaksanakan pada Banin sampai
Jum’at, tepatnya pada jam istirahat siswa yaituupu®.30-10.00.
Dalam pelaksanaan praktek berjualan, pihak SAUNGerapkan
beberapa kriteria perkembangan siswa yang harweshdipkan oleh
masing-masing guru pendamping. Kriteria perkembarsggswa dapat
dilihat lebih rinci dalam tabel di bawah ini:

Tabel 8. Kriteria Perkemban&aswa dalanMarket Daydi Sekolah

No. Kelas I-llI Kelas IV-VI

1. | Berani menawarkan | Berkreasi menentukan barang
barang dagangan dagangan (mampu membaca
(berkomunikasi) selera pasar dan mencari

peluang)

2. | Mampu menghitung | Mampu membuat perencanaan
rugi-laba modal dan perkiraan rugi-laba

3. | Pelaksanaan minimal | Pelaksanaan minimal satu
satu kali/pekan kali/pekan

Sumber: Kurikulum Market Day SAUNG Tahun 2010/2011
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Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat diketahui bahnitarik
ketuntasan yang harus dimiliki siswa dalanmarket daydi sekolah
dibagi manjadi dua kategori. Kategori pertama, aiskelas satu
sampai kelas tiga dalam pelaksanaaarket dayberani dan mampu
untuk berkomunikasi dalam menawarkan barang dagandal ini
berarti setiap guru pendamping harus memperhatikzara
berkomunikasi yang dilakukan siswa baik komunikegpada teman,
orang tua, guru maupun kepada konsumen. Siswa mamepghitung
rugi dan laba, artinya siswa mampu mengetahui damgimtung
modal awal dan modal akhir yang digunakan pada rsaaket day
Kegiatan market dayuntuk siswa kelas satu sampai kelas tiga
dilaksanakan minimal satu kali dalam satu pekanaetengan jadwal
yang telah ditetapkan sekolah.

Kemudian kategori yang kedua adalah siswa kelasaemp
sampai kelas enam dalam pelaksanammket daymampu berkreasi
untuk menentukan barang dagangannya. Barang dagyagg akan
dijual tidak monoton pada satu jenis saja namuwvasimemiliki jiwa
kreatif dan inovatif untuk membuat dan mengkreasizarbagai jenis
barang dagangan berdasarkan selera pasar dan marapaari
peluang tentang kebutuhan yang sedang diminatiukoes.

Mampu membuat perencanaan modal dan perkiraanaigi-
artinya dengan modal awal yang diberikan terlelaihulu siswa harus

membuat perencanaan untuk menentukan jenis barang gkan



73

dijual berdasarkan perkiraan rugi dan laba yang akhasilkan dari
penjualan barang dagangan tersebut. Oleh karenadiitaalam
membuat perencanaan dan perkiraan laba rugi, sibe@ni
menanggung resiko atas laba-rugi yang akan didapayla. Kegiatan
market dayuntuk siswa kelas empat sampai kelas enam dilaksaan
minimal satu kali dalam satu pekan sesuai dengdwghyang telah
ditetapkan sekolah.

Praktik berjualan yang selanjutnya dilaksanakan lufr
sekolah. Pelaksanaan kegiatamarket day di luar sekolah
dilaksanakan di alun-alun mini Ungaran yang dilal$an setiap dua
bulan sekali pada minggu akhir bulan yang dimu&da pukul 06.00
sampai pukul 08.00 pagi. Berbeda dari kegiataarket dayyang
dilaksanakan di sekolah yang dilakukan secara iddiuntuk setiap
kelas, kegiatanmarket day yang dilaksanakan di luar sekolah
dilaksanakan secara berkelompok.

Setiap kelompok terdiri dari siswa kelas satu sanketas
enam dan masing-masing kelompok terdiri dari 8 sani® siswa
dengan satu orang siswa sebagai ketua kelompokiliffaamsiswa
sebagai ketua kelompok berdasarkan karakteristktdinya; siswa
kelas empat sampai kelas, berpengalaman dalamt&egiarket day
mampu mengatur dan bekerjasama dengan kelompokaj@nd
membuat perencanan rugi-laba, membeli barang, msen harga

jual barang berdasarkan kesepakatan kelompok dampuoreai
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strategi dalam menjual dan menawarkan barang, damach teladan
bagi kelompoknya.

Pembelajaramarket daydi luar sekolah melibatkan seluruh
siswa, guru pendamping dan orang tua siswa. Ad&pgratan dalam
pelaksanaamarket daydi luar sekolah ini antara lain siswa dilatih
melakukan transaksi jual-beli dengan strategi mgkam selera pasar,
mengkreasikan jenis-jenis barang, berkeliling mear&an barang
dagangan dan berjualan di stamdrket daydengan didampingi oleh
guru pendamping dan orang tua siswa. Selain sisapmtdpraktek
secara langsung dengan beberapa strategi berjaklatas, guru
pendamping juga mengajarkan pada siswa untuk mékasigan
nilai-nilai  kewirusahanan seperti kemandiran, begtung jawab,
menumbuhkan rasa percaya dirleadership, mengembangkan
keterampilan dan kreativitas berwirausaha, menukdulfiwa peduli
sosial dan kerjasama, menumbuhkan mental pantamyersh dan
melatih siswa dalam menaggung resiko.

Selain membuat perencanaan kriteria ketuntasan hangs
dimiliki siswa di dalam pelaksanaanarket daydi sekolah, pihak
sekolah juga membuat lembar catataarket dayuntuk masing-
masing guru pendamping dalam pembelajararket daydi luar

sekolah yang dapat dilihat lebih rinci dalam tatiddawabh ini:
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Tabel 9. Contoh Lembar Catatand@enpingMarket Day

Nama | Nama | Barang | Barang | Harga | Modal Modal
Kelom | Barang | Terjual Sisa | Satuan | Awal Akhir
pok

Sumber: Kurikulum Market Day SAUNG Tahun 2010/2011

Berdasarkan pada tabel 9 di atas, maka setiappgundamping
kelompok harus melakukan pencatatan dan pengecekalal awal
yang digunakan oleh siswa, harga satuan pada seinp barang,
kemudian nama barang yang akan dijual, barang yela@ terjual,
sisa barang yang tidak terjual dan modal akhir ydipgroleh setelah
berjualan.

Secara umum  implementasi program = pendidikan
kewirausahaan yang diterapkan SD Alam Ungaran mekagiatan
market daytentunya memiliki orientasi yang berbeda dengamgm@mm
pendidikan kewirausahaan yang diterapkan pada ngnj@ekolah
Menengah Atas (SMA) atau yang sederajat. Demikeanya dengan
pendidikan kewirausahaan yang terdapat pada jenRaguruan
Tinggi atau Universitas. Perbedaan implementasi dipémn
kewirausahaan tersebut mengacu kepada jenjang dokenti usia,
kurikulum serta tujuan yang akan dicapai. Adaputukirpemaparan
secara rinci mengenai proses penanaman nilai-kéairausahaan
dalam kegitanmarket day dapat dijelaskan dalam pembahasan

berikutnya.
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C. Proses Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan dalam Pelidikan Market

Day di SD Alam Ungaran (SAUNG)

1. Proses Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan melaluPembelajaran
Konsep-konsep Kewirausahaan di Kelas dalam Mengembgkan
Aspek Intelektual Siswa

Implementasi market day yang dilaksanakan melalui model
pendidikan berbasis kewirausahaan dalam pembaetajgaa dilakukan
dengan pembelajaran konsep dan pengarahan sedtik gexcara langsung
kepada seluruh siswa baik di dalam sekolah maupulvad sekolah.
Strategi pembelajaranmarket day dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung, yaitu dengan cara meggatikan konsep-
konsep kewirausahaan dalam suatu tema pembel&gatantu.

Pembentukan dan pengembangan aspek intelektuah sisbagai
upaya untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaatandakegiatan
market daydilakukan oleh masing-masing guru pendamping megige
konsep-konsep kewirausahaan kepada siswa di kélasbelajaran
tersebut dapat dilihat pada saat pembelajaran Matieandi kelas. Seperti
yang dituturkan oleh Ibu Yuyun Febriana selaku pggang jawab (PJ)
kegiatanmarket dayberikut ini:

“Pembelajaran pengetahun kewirusahaan dataanket dayitu

ada, dengan model tematik dan langsung di sampalk&elas
pak, jadi bisa menyeluruh ke semua pelajatgalo dari segi
kognitifnya dalam aplikagnarket daydi kelas, guru memberikan
pembelajaran Matematika yang di sampaikan di ketaspi

biasanya itu hanya dilakukan satu hari sebelumakagimarket
day harian. Misalnya tema pembelajaran tentang perdgga
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nanti menyentuhnya ke mata pelajaran Matematikai Bda

mengimplementasikan cara hitung dalam berdaganggatien

hitung-hitungan modal untung ruginya, lalu jenisige barang
dagangan, dagangan yang cepiti yang mana, yang tidak cepat
laku yang managitu’(Wawancara dengan penaggung jawab

market day22 Februari 2011).

Pemaparan wawancara dengan lbu Febriana Yuyuraslidatpat
dijelaskan bahwa pembelajaran konsep-konsep  kesadhaman
diintegrasikan dalam pembelajaran tematik artirata $ema pembelajaran
digunakan untuk semua mata pelajaran yang mencalatp pelajaran
Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, Agama, Kgareegaraan dan
sebagainya. Kemudian di sela-sela pembahasan lerivega pelajaran
tersebut, disisipkan konsep-konsep tentang kewatresaen.

Dalam pengembangan aspek intelektual siswa, masasing
guru pendamping mengintegrasikan konsep-konsep r&kesahaan ke
dalam mata pelajaran Matematika. Sebagai contopaga mata pelajaran
Matematika tersebut, guru mengajarkan tentang parkapenambahan
dan pengurangan melalui tema perdagangan. Bentukkasip
pembelajaran Matematika tersebut misalnya, sisvie@rdimodal untuk
usaha berdagang Rp. 20.000 kemudian modal tersktumakan untuk
membeli barang dagangan untuk kemudian dijual kénkiepada calon
konsumen. Setelah barang dagangan terjual, uargydiashapat dari hasil
berjualan di hitung kembali, apakah jumlahnya mé&gapenambahan
atau justru berkurang dari modal awal.

Melalui tema perdagangan, maka secara tidak laggsigwa telah

belajar mengaplikasikan materi pelajaran Matematikantang
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penambahan, pengurangan, perkalian atau pembagiag gituangkan
melalui konsep-konsep kewirausahaan. Selain pad& mpalajaran
Matematika, untuk mengembangkan aspek kecerdaselekitual siswa,
guru juga mengintegrasikan konsep-konsep kewirwaka dalam mata
pelajaran lainnya. Seperti pemaparan yang dijetaskeh Ibu Isni
Murdiyani dalam mengintegrasikan kosep-konsep laygiahaan yang
diterapkan pada saat proses belajar-mengajar.

“...proses penanaman kewirausahaan sebenarnyk hdaya
dilakukan di kelastapi juga di luar kelas dengan cara berjualan.
Kalo pembelajaran di kelas biasanya saya mengintegrasik/a
keseluruh pelajaran sesuai tema yang akan diajgrkda anak.
Contohnya yang saya ajarkan di kelas temanya tgrgartanian,
nanti dapat diintegrasikan pada pelajaran IPA, IM&tematika,
Bahasa Indonesia. Pelajaran IPA mengenal jenis-jeamaman
pertanian kita sisipkan jenis-jenis sayuran yansphili jual di
market day pelajaran IPS tentang jenis-jenis pekerjaan yang
menghasilkan barang kita sisipkan contoh pada saswa
membuat kue untuk dijual dnarket day Matematika tentang
penjumlahan dan pengurangan bilangan kita sisighatoh jenis-
jenis harga barang yang dijual dalanarket day,yang terakhir
Bahasa Indonesia mengungkapkan pikiran, perasaan da
pengalaman secara lisan kita sisipkan cerita-ceistaa pada saat
berjulan di alun-alun Ungaran seperti itu pak.m@suk juga pada
Agama.” (Wawancara dengan guru pendampimayket day 28
Maret 2011).

Seperti pemaparan dari lbu Yuyun Febriana di gtaspaparan
selanjutnya yang dijelaskan oleh Ibu Isni Murdiyaersebut pada
umumnya sama, bahwa proses penanaman nilai-nilairdeesahaan
melalui pembelajaramarket daytidak hanya dilakukan secara teori saja
di dalam kelas namun juga dipraktekan oleh siswaradangsung melalui
kegiatan berjualan. Secara lebih rinci pemaparail hawancara dengan

Ibu Isni Murdiyani mengenai penanaman nilai-nilewkrausahaan yang
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diintegrasikan dengan mata pelajaran umum di kdisat dijelaskan

dengan mencontohkan tema pembelajaran pertaniankganudian dapat

diintegrasikan melalui mata pelajaran IPA, IPS, &sah Indonesia dan

Matematika. Setiap mata pelajaran memfokuskan padanaman nilai-

nilai pokok tertentu yang paling dekat dengan kimatik mata pelajaran

yang bersangkutan. Pemaparan secara lebih terstrd&pat dijelaskan
sebagai berikut;

1) Tema pertanian apabila diintegrasikan pada mpeegaran IPA, sesuai
dengan indikator pembelajaran tentang jenis-jesniguiman pertanian
maka guru memaparkan tentang jenis-jenis tanamidanpen kepada
siswa. Kemudian di sela-sela pembahasan jenis-fan@man guru
memberikan contoh mengenai jenis-jenis tanamanufssgyuran
organik) yang dapat dijual siswa dalam kegiatararket day
kelompok.

2) Tema pertanian apabila diintegrasikan pada pelgaran IPS sesuai
dengan indikator pembelajaran maka guru memapatieatang
mengenal jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkaaniakepada
siswa. Kemudian di sela-sela guru memberikan pesgel mengenai
jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang yendapat di
lingkungan sekitar rumah siswa, guru memberikantaorbahwa
pada saat siswa membuat kue atau makanan yangligkalnkembali

di market dayadalah termasuk pekerjaan yang menghasilkan barang
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3) Tema pertanian apabila diintegrasikan pada mp&ajaran
Matematika, sesuai dengan indikator pembelajararkamguru
memaparkan tentang penjumlahan dan pengurangamgaiia
Kemudian di sela-sela guru memberikan contoh meaigen
penjumlahan dan pengurangan bilangan, guru methkgkaiya
dengan harga dari jenis-jenis barang dagangan g@m@ jual pada
saatmarket day

4) Tema pertanian apabila diintegrasikan pada matajaran Bahasa
Indonesia, sesuai dengan indikator pembelajarangumgkapkan
pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan quakamengajak
siswa untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dagaeman secara
lisan. Kemudian di sela-sela itu guru memberikamt@o pengalaman
pada saat siswa berjualan pada kegiatarket day

5) Tema pertanian apabila diintegrasikan pada rpatajaran Agama
maka guru memberikan penjelasan kepada siswa apataht
menawarkan dagangan harus mengucapkan salam kepatzel,
berdoa sebelum dan setelah berjualan, selalu Hensyapabila
dagangannya terjual dan tidak boleh iri hati kepgada@an lain apabila
dagangannya terjual.

Dalam upaya untuk mengembangkan aspek intelektisalas
melalui pengintegrasian konsep-konsep kewirausahaata banyak
konsep yang dapat ditanamkan pada peserta didétsppda penjelasan

di atas. Konsep-konsep tersebut disesuaikan bekd@spengetahuan dan
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pengalaman siswa. Apabila semua konsep-konsep &es@haan tersebut
harus ditanamkan dengan intensitas yang sama pedalas mata
pelajaran, maka penanaman nilai tersebut menjatjasaberat, tidak
efektif dan siswa juga akan merasa jenuh bahkaarbdsngan intensitas
yang sama.

Dengan demikian penanaman nilai-nilai kewirausahdilakukan
secara bertahap dengan cara memilih sejumlah pibiok sebagai
pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainnyaapun beberapa pokok
nilai kewirausuhaan tersebut diantaranya; mandeinggung jawab,
percaya diri,leadership, kerjasama, motif berprestasi, nilai religious,
berani menanggung resikd\ilai-nilai pokok kewirausahaan untuk
mengembangkan aspek intelektual siswa yang diasdgan ke semua
mata pelajaran pada pembelajaran selanjutnya diapgiikasikan secara
langsung dengan cara siswa berjualan di sekolallidaar sekolah.

Berdasarkan studi yang dilakukan Berger, (1990:-2@® di
dalam proses sosialisasi dilakukan dengan memperpEngetahuan
khusus sesuai dengan perananmpde specific knowledge dimana
peranan-peranan tersebut berakar dalam pembagmgetabuan khusus
dan pengembangan-pengembangannya yang ditentukafuinilembaga
sekolah menurut struktur landasan pengetahuanidtidsi sosial.

Demikian halnya dengan pendidikamarket day yang
dikembangkan SAUNG bahwa yayasan SAUNG sebagaiabadari

lembaga pendidikan melaksanakan peranan-peranadai@m upaya
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menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan jiwa keseihman pada
siswa melalui proses penanaman nilai-nilai kewmhasn yang
diterapkan untuk siswa sekolah dasar. Proses per@emnanilai-nilai

kewirausahaan dilaksanakan dengan menyesuaikanspa#ttur landasan
pengetahuan-pengetahuan kewirausahaan yang disasuaerdasarkan
tingkat pengalaman, pengetahuan, dan kebutuhara siswnasa depan
guna mempersiapkan siswa menjadi bagian dari masyayang berjiwa

dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai kewirausahaa

. Proses Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan melaluiKegiatan
Praktek Berjualan di Sekolah dan di Luar Sekolah

Proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan melahaktek
berjualan di lapangan secara langsung lebih bardikukan oleh
masing-masing guru pendamping. Hal ini menjadinias utama sekolah
karena proses penanaman nilai-nilai kewirausatet@h efektif jika siswa
dapat belajar untuk menerapkan dan mengaplikasyjkasacara langsung
melalui pengalaman praktek jual-beli secara langs&enanaman nilai-
nilai kewirausahaan diawali dari proses perencanaparsiapan,
pelaksanaan dan evaluasi pada kegiatarketday.

Dalam prekteknya kegiatamarket daydibagi menjadi dua, yaitu
kegiatanmarket dayyang dilaksanakan di sekolah dararket dayyang
dilaksanakan di luar sekolah. Pelaksanasarket daydi sekolah adalah
merupakan tanggung jawab dari masing-masing wadéskeNali kelas

bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan seéansep dan
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praktik secara langsung di sekolah motivasi damaarakepada peserta
didiknya. Kegiatan ini dilaksanakan setiap harigpathsing-masing kelas.

Pelaksanaammarket daydi sekolah melibatkan seluruh siswa
SAUNG, kecuali siswa kelas VI yang tidak lagi méagi kegiatan ini
karena berkonsentrasi belajar mengahadapi ujialomas Namun siswa
kelas VI boleh mendampingi adik-adik kelas yang rnetuhkan bantuan
pada saat berjulan di sekolah. Waktu pelaksamad&et daydiatur sesuai
jadwal yang telah ditentukan sekolah berikut ini.

Tabel 10. Jadwal Kegiakdarket Daydi SAUNG

No Hari Kelas Lokasi Waktu
1. | Senin I SAUNG 09.30-10.00
2. | Selasa I SAUNG 09.30-10.0D
3. | Rabu 11l SAUNG 09.30-10.0¢
4. | Kamis \Y SAUNG 09.30-10.00
5. | Jum’at \Y SAUNG 09.30-10.0¢
6 | Minggu

ke 4 Seluruh | Alun-alun 06.00-08.00

setiap 2 siswa | mini Ungaran

bulan SAUNG

Sumber: Data Hasil Penelitian yang Sudah Disarikan

Berdasarkan jadwal kegiatanarket day dapat diketahui bahwa
pelaksanaan kegiatamarket daydi SD Alam Ungaran Tahun Ajaran
2010/2011 untuk kelas | kegiatararket daydilaksanakan pada hari Senin
yang bertempat di SAUNG pada pukul 09.30-10.00 WHas Il kegiatan
market daydilaksanakan pada hari Selasa bertempat di SAURG p
pukul 09.30-10.00 WIB, kelas Il kegiatanarket daydilaksanakan pada

hari Rabu bertempat di SAUNG pada pukul 09.30-10M8, kelas IV
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kegiatanmarket daydilaksanakan pada hari Kamis bertempat di SAUNG

pada pukul 09.30-10.00 WIB, dan Kelas V kegiatararket day

dilaksanakan pada hari Jumat bertempat di SAUNGa gadul 09.30-

10.00 WIB.

a. Menumbuhkan Motif Berprestasi pada Siswa dalam Kegitan
Market Day

Menumbuhkan motif berprestasi menjadi salah sajuatu
dalam penanaman nilai-nilai kewirausahaan yangadian oleh guru
pendamping melalui kegiatan berjulan di sekolahpe®e pada
pemaparan di atas, pelaksanasarket dayharian dilaksanakan setiap
kelas berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan kpiBAUNG.
Kegiatan ini dilakukan secara perseorangan gunabmerkesempatan
kepada guru untuk melihat seberapa jauh minat f@eskik secara
individu terhadap kewirausahaan. Satu hari sebepataksanaan
market dayharian, masing-masing wali kelas melakukan prossgaisi
dan kerjasama antar siswa dengan siswa untuk mea@entjenis
barang dan harga satuan barang yang akan dijualb&udana yang
digunakan untuk pelaksanaamarket dayharian ini bersumber dari
masing-masing orang tua siswa, dengan demikianapsesiswa
mempunyai jenis dan jumlah barang dagangan yanbebaerbeda
sesuai dengan kemampuan orang tua sebagai pendmai.m
Pada umumnya jenis dan harga satuan barang yara sigwa

kelas I, 1l dan Ill memiliki keberagaman yang sadmntaranya siswa
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menjual aneka makanan dan minuman ringan dengga Ilsatuan Rp.
500 dan Rp. 1000. Pada saat berjulan siswa kelsdan Il masih
memerlukan pendampingan dan pengarahan dari massgig wali
kelas. Pendampingan dan pengarahan yang dilakukain kelas
dilakukan pada saat siswa mulai menawarkan baraggrmfjan kepada
teman-temannya, wali kelas memberikan arahan kepesiea untuk
berjualan tidak hanya kepada teman-teman satu &ajJashamun siswa
diarahkan untuk berkeliling menawarkan dagangaseki@p kelas.

Guru tidak ikut mendampingi siswa berjualan, tetapnya
memperhatikan siswa yang berjualan dari ruang katkas ruang kantor
guru. Dengan demikian wali kelas akan dengan mudgingontrol atau
mengawasi peserta didik yang berminat dan yangnbdberminat
dalam kewirausahaan. Guru dapat memberikan perajaratan
pendampingan yang sesuai kepada masing-masingtapeseik. Hal
ini dilakukan guru untuk melihat setiap potensi daerkembangan
siswa dalam pelaksanaanarket dayharian. Setelah jam istirahat
selesai siswa berkumpul di ruang kelas untuk mekagposetiap jenis
barang dagangan yang terjual dan jumlah uang yatapalt setelah
berjualan kepada guru atau wali kelas.

Wali kelas akan melihat bakat dan memberikan daong
kepada setiap peserta didiknya agar bakat terskpdt berkembang
dengan baik. Wali kelas juga akan mendata pesglitaydng aktif dan

berpotensi terhadap wirausaha dan memberikan pearbirsecara
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khusus kepada mereka dengan cara mengarahkan kegsefta didik
bagaimana menangkap peluang dalam berwirausahahipeman
laba-rugi dan jiwa kewirausahaan. Tetapi bagi paseidik yang
terlihat masih takut dan malu-malu belum tertardd@market day
guru tidak langsung memberikan gambaran bagimanaamngkap
peluang, menanamkan jiwa kewirausahaan tetapi kaedéerikan
motivasi dan pengetahuan tentang kewirausahaabifedahulu.

Berbeda dengan siswa kelas I, Il, dan Ill yang masi
memerlukan pendampingan dan pengarahan dari gawvedli kelas
masing-masing. Siswa kelas IV, V dan VI tidak lagembutuhkan
pendampingan dari masing-masing wali kelas. Satm $ebelum
pelaksanaanmarket day harian siswa telah mengetahui jadwal
berjualan mereka masing-masing. Siswa kelas 1V,avl ¥l secara
mandiri melakukan diskusi dengan teman-teman laintuku
menentukan dan mengkreasikan jenis-jenis barangnd@an yang akan
dijual pada kegiatamarket dayesok hari.

Jenis-jenis dagangan yang dijual siswa kelas IVdan VI
memiliki keberagaman satu-sama lain. Hal ini dileku siswa agar
pada saat berjualan, calon konsumen di sekolaht dapailih dan
menentukan jenis makanan dan minuman yang akankendseli.
Dengan keberagaman jenis-jenis dagangan yang dija&a hampir
setiap berjualan barang dagangan mereka selals befpual. Selain

mengkreasikan jenis-jenis dagangannya, siswa Kélag dan VI juga
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memiliki strategi lain untuk menjual dagangan marekantaranya
berkeliling menawarkan dagangan ke setiap masirgngakelas,
menawarkan kepada teman-teman lain yang sedangaivemain di
sekitar halaman sekolah. Di lain pihak posisi gatau wali kelas
hanya mengamati kegiatan siswa dari ruang kantaiae Guru yang
sedang mengamati siswa saat berjualan juga setaluadi oleh siswa
untuk membeli dagangan yang mereka jual. Demikiaga jsiswa
menawarkan dagangan mereka kepada guru dan tanka Ketn
istirahat sekolah.

Penanaman nilai kewirausahaan yang dilakukan guntuku
menumbuhkan motif berprestasi dalam beberapa idisiiphu dapat
termanifestasikan saat siswa berjulan di sekolapldmentasi tersebut
tidak hanya berorientasi pada hasil atau keuntungmmata dari
penjualan barang dagangan yang dilakukan siswa,umafuga
memiliki orientasi untuk mengaplikasikan jiwa sdsiArtinya jiwa
sosial siswa teraplikasikan secara langsung padatke berjualan,
merasa saling ketergantungan.

Tidak jarang siswa kelas IV, V dan VI ikut membantu
menjualkan dagangan teman-teman mereka terutama bamém
menjualkan dagangan milik adik-adik kelas yang imelmemiliki
banyak pengalaman dalam berjualan. Hal tersebuagsehndikasi
bahwa siswa memiliki jiwa sosial untuk dalam kelakipya.

Kemudian dari segi pendidikan agama dan akhlak,wasis
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mengimplementasikannya melalui tutur kata yang ,bai&ngucapkan
salam pada saat menawarkan barang kepada calorelpeinkekolah,
rasa percaya diri siswa pun semakin terpupuk da kakreka bisa
berkomunikasi dan bertutur kata yang baik.
. Menumbuhkan Jiwa Kepemimpinan pada Siswa melalui
Pembentukan Kelompok dalam KegiatanMarket Day
Pelaksanaammarket dayyang dilaksanakan di luar sekolah,
melibatkan seluruh siswa SD Alam Ungaran. Kegiatenket day di
luar sekolah dilaksanakan secara berkelompok pluia pekan setiap
dua bulan sekali. Kegiatanarket daydi luar sekolah ini dilaksanakan
pada minggu ke-empat akhir bulan, dengan bertedi@tin-alun mini
Ungaran. Selain dilaksanakan di alun-alun mini Waga kegiatan
market daydi luar sekolah juga pernah dilakukan di Puskesmas
Mapagan dan di berbagai instansi pemerintah setenfebelum
kegiatan market daydi luar sekolah berlangsung, terlebih dahulu
penanggung jawab kegiatanarket daymemberikan arahan kepada
seluruh siswa untuk membentuk siswa ke dalam bpadmlompok.
Siswa kelas VI tidak lagi mengikuti kegiatararket dayharian,
tetapi dalammarket daykelompok ini siswa kelas VI dapat mengikuti
kegiatan market dayhanya pada semester gasal. Setiap kelompok
terdiri dari siswa kelas | sampai dengan kelas ddngan jumlah
masing-masing kelompok 8 sampai 10 siswa. Padaps&glompok

mempunyai satu orang yang ditunjuk sebagai ketlearksok.
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Gambar 2. Siswa sedang mencatat harga baradggangan
di pasar (Sumber: Dokumen Moman, 07 Maret 2011)

Kriteria untuk menjadi ketua kelompok adalah siswas 1V,
kelas V, dan kelas VI baik putra maupun putri. Haldimaksudkan
karena siswa kelas IV,V dan VI sudah dapat mandaii segi
pengalaman berjualan dan strategi pengaturan aagkeiompok.
Seperti wawancara yang peneliti lakukan denganYloyun Febriana
berikut:

"Kalau dalam prakteknya, siswa dibagi dalam kelokngan

satu kelompok itu terdiri 8 sampai 10 siswa dalagesatu

sampai kelas lima ya pak. Sebelum itu mereka dimedal

Rp. 20.000, uang itu diberikan pada mereka, tensenau

dibelikan dagangan apa di pasar, kadang-kadandgearalah

membuat sendiri untuk di jual seperti buat pudte,anget, es
teh, nasi kuning” (Wawancara dengan penanggung bawa

market day 22 Februari 2011).

Kepemimpinan yang diajarkan oleh guru pendampinggde
cara memilih salah satu siswa menjadi ketua keld&mnfetiap guru

pendamping memberikan kesempatan kepada siswa bekétjasama

dengan kelompoknya menentukan jenis-jenis barang wgkan dijual
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pada pelaksanaamarket day Dari proses kerjasama tersebut guru
mengamati siswa yang selalu aktif dengan cara mekalpeargumen
yang kreatif dalam menentukan jenis-jenis barangadgan kepada
kelompoknya, mau menerima dan menghormati argunaenteman
lain, kemudian aktif mengatur kelompok dan memiveaktu pada saat
market day

Dari pembentukan ketua kelompok tersebut diharapiswa
yang menjadi teladan dan dapat memimpin teman-tey@arsaat
kegiatanmarket day Melalui pembentukan kelompok dan pemilihan
ketua pada masing-masing kelompok maka secara ladgkung nilai-
nilai kepemimpinan akan muncul dan diperoleh olesepta didik.
Peserta didik yang menjadi ketua kelompok berusaiizk memimpin
teman-temanya agar tetap semangat, bekerja kegras, tefutama
memimpin untuk menjual barang dagangan kepada dedosumen
yang menjadi target pembeli barangan dangangarkenere

Pemilihan ketua kelompok dilakukan secara bergarieserta
didik yang diberikan kewenangan sebagai ketua ketsntidak hanya
peserta didik yang sama melainkan bergantian atggilioan setiap ada
kegiatanmarket daydi alun-alun mini Ungaran, sehingga setiap peserta
didik dapat belajar menjadi seorang pemimpin meskigalam lingkup
kelompok kecil. Dengan belajar menjadi seorang peim
dalammkegiatanmarket day maka nilai-nilai kepemimpinan dapat

terinternalisasi pada diri peserta didik secar&dsmnambungan.
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c. Menumbuhkan Jiwa Kreatif dan Inovatif pada Siswa mdalui
Proses Mengkreasikan Jenis-Jenis Barang dalam Kedan Market
Day.

Pembentukan jiwa kreatif dan inovatif pada siswzagai upaya
untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan dilakukéeh masing-
masing guru pendamping melalui kegiatan pemberiadain pada
siswa, mengkreasikan jenis-jenis barang daganganentukan harga
jual satuan barang, dan beberapa strategi yangudlda siswa pada
saat berjualan di alun-alun mini Ungaran.

Proses pembelajaran kreatif dan inovatif kepadawasis
dilakukan setelah proses pembagian kelompok seldsanudian
masing-masing guru pendamping memberikan uang ®p0@ kepada
masing-masing ketua kelompok. Uang tersebut dibarilsebagai
modal untuk membeli barang dagangan yang kemudjaal ¢kembali
pada saatnarket daykelompok. Sumber modal tersebut berasal dari
pihak yayasan SAUNG yang telah dianggarkan untwhakenmarket
day. Menurut kepala sekolah SAUNG, modal itu diberikéswa untuk
selanjutnya siswa dapat mengelolanya sendiri, diju@reka sendiri
dan keuntungan juga untuk mereka sendiri.

Guru pendamping membebaskan pada setiap kelompiok un
memilih dan menentukan jenis dagangan yang akamldijSelain
membeli barang dagangan dari modal tersebut, sBMANG juga

membuat sendiri beberapa jenis makanan dan minsejerti, puding,
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brownis, aneka macam gorengan, teh hangat, nasndkuisiswa
membuatnya dengan anggota kelompok dibantu oletgdte siswa di
rumah, bahkan terkadang siswa tidak mau dibantngotaa sehingga
orang tua hanya mengarahkan saja pada saat memakanan.

Seperti penuturan Ibu Herni salah satu orang teaasidi
SAUNG:

”...biasanya itu anak saya buat puding, es liling borownis
sendiri mas, tanpa mau dibantu saya sehingga saysryya
mengawasi saja di rumah saat membuatiy@ Kalau ndak
buat sendiri ya dia sama teman-temanya pergi kepasia itu
makanan kecil untuk dijual lagi dnarket day (Wawancara
dengan orang tua siswa, 22 Februari 2011).

Gambar 3. Siswa sedang berjualan di sekolah saata@a open
house (Sumber: Dokumen Noorman, 27 Maret 2011).

Jenis-jenis barang dagangan yang akan dijual terggrkepada
kesepakatan masing-masing kelompok, sebelumnya iskusikan
terlebih dahulu antara siswa dan guru pendampingu @endamping
dapat memberi masukan kepada siswa tentang jegi@ndan yang

akan dijual dalam market day namun keputusan semua itu
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dikembalikan lagi kepada siswa dalam hal ini melk&iua kelompok.
Adapun jenis-jenis barang dagangan yang dijualasisaaimarket day
kelompok tidak hanya terbatas pada makanan sajamarga meliputi
sayur-sayuran organik, minuman ringan, perlengkapantulis, buku
tulis dan buku gambar.

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksana
market daykelompok difasilitasi pihak sekolah diantaranyalad tikar
digunakan sebagai alas stand indolarket day meja lipat kecil
digunakan sebagai alas untuk mencatat jenis-jeagmrtgan, jumlah
dagangan, laba-rugi dari hasil penjualan dagangda masing-masing
kelompok. Spanduk besar bertuliskddarket Day Sekolah Alam
Ungaran (SAUNG) dipasang di belakang stand induk, kardus sebagai
tempat dagangan siswa dengan bertulididanket Day Sekolah Alam
Ungaran (SAUNG) berfungsi sebagai identitas siswa pada saat
menawarkan dagangan. Kemudian tali untuk mengikatids, serta
perlengkapan lain yang dipersiapkan siswa sendirddsarkan jenis
dan ragam dagangan yang akan di jual seperti nysatardapat
kelompok yang menjual es teh, maka mereka akan mesmpkan
termos es sebagai tempat menyimpan es batu. Bekdaspenelitian
yang dilakukan, kondisi sarana dan prasarana ydagdalam kondisi
baik dan layak digunakan. Peserta didik tidak mempsalahkan
sarana dan prasarana yang disediakan sekolah meskimlahnya

masih terbatas.
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Gambar 4. Siswa sedang berjualan di stantharket day
(Sumber: Dokumen Noorman, 30 Januari (1)

Peserta didik yang mempunyai kemandirian dan eagose
tinggi terhadap wirausaha akan memiliki bakat skreativitas yang
tinggi. Mereka berani dan senang untuk mencarigmgudan ide-ide
baru dalam menarik konsumen. Siswa kelas lima dzmepada
umumnya lebih kreatif dibandingkan siswa-siswa &dlga dan kelas
empat atau dibawahnya karena telah memiliki pengatayang lebih
banyak sehingga mengetahui jenis-jenis barang ydiggmari dan
yang kurang digemari konsumen.

Strategi lain yang dilakukan adalah lebih banyakghkeeasikan
jenis-jenis barang dagangan yang akan dijual saarket day
kelompok. Jenis-jenis barang dagangan yang di jid"dk hanya
terbatas pada makanan kecil saja namun juga meBpytir-sayuran

organik, minuman ringan, perlengkapan alat tulis.
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Pelaksanaamarket daykelompok di alun-alun mini Ungaran
berlangsung kurang lebih selama dua jam, yaitu imul&ul 06.00
sampai 08.00 WIB. Sesuai waktu yang telah ditemtulsztelah jam
berjulan selesai maka setiap pendamping kelompokkehaday
menginstruksikan kepada seluruh siswa untuk kenkigaitand market
day guna keperluan evaluasi.

Evaluasi yang dilakukan di stamdarket daybertujuan untuk
melaporkan jumlah barang yang terjual termasuk jugaghitung rugi
dan laba yang dihasilkan setelah masing-masingnkad& berjulaan.
Terutama evaluasi dilakukan guna mengetahui terqiasgn dan kesan
serta hambatan dari siswa kepada guru pendampiagnaderjualan.
Guru pendamping akan melaporkan setiap perkembasigaa kepada
penanggung jawaklmarket day untuk kemudian akan dilakukan
evaluasi secara menyeluruh tentang perkembangan kéadala-
kendala selama pelaksanaararket daydalam kegiatan syuro guru
yang dilaksanakan setiap hari Rabu.

Dengan diberikannya kesempatan kepada siswa unéukilin
dan menentukan jenis dagangannya sendiri beracirgelangsung
siswa dapat belajar mengaplikasikan nilai-nilai keawsahaan dalam
bentuk kreatifitas yang dimiliki siswa. Penanamalairkreatif dan
inovatif yang dilakukan guru kepada siswa bertujusgar siswa
berperan aktif dalam menemukan dan mengembangkan atedu

gagasan kreativitas serta memberikan stimulus deghekreativitas



96

yang dimiliki oleh peserta didik. Gagasan kreatisitkewirausahaan
tersebut selanjutnya diterapkan siswa melalui pkakerjualan di alun-
alun mini Ungaran. Melalui langkah yang demikiankenanilai-nilai
kreativitas dapat tertanamkan kepada peserta didik.

Market day sebagai sarana pendidikan dasar untuk
memperkenalkan nilai-nilai kewirausahaaan padaasidiwSD Alam
Ungaran memiliki orientasi yang berkelanjutan dajaetaksanaannya.
Orientasi pelaksananmarket day memiliki kepentingan untuk
mensosialisasikan nilai-nilai kewirausahaan kepaserta didik.
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, pihak sdkola
mengimplementasikan pendidikan kewirausahaan dengan
memperhatikan setiap kebutuhan, perkembangan tamge, dan
pengalaman siswa. Kebutuhan pengetahuan kewiraarsgdzala siswa
usia Sekolah Dasar (SD) disesuaikan berdasarkanutiedn
perkembangan aspek kognitif, afektif dan psikomkiosehingga
sosialisasi pendidikan kewirausahaan yang diterapk@empunyai
keberlanjutan pada jenjang pendidikan siswa setiaygu

Berger (1990:195-196) mendefinisikan pengertianiadisasi
sebagdia process by which a child learns to be a pagemnt member
of society”, proses seorang anak belajar menjadi seorang anggog
berpartisipasi dalam masyarakat. Sosialisasi ddip#tdakan menjadi
dua macam vyaitu sosialisasi primer dan sosialsgginder. Sosialisasi

primer merupakan proses sosial dari masa kanakkkgaag sangat



97

bervariasi dari satu kelompok masyarakat ke makghrgang lain
dilihat dari segi sifat-sifat emosional, tangguregvgab moral atau
kemampuan intelektual berdasarkan keanekaragamaio-lsstoris
yang besar dalam tahap-tahap belajar.

Orang tua mempunyai peran yang paling utama untrhdidik
anak-anaknya. Dapat diasumsikan bahwa orang tuahadeang yang
telah dewasa secara lahir dan batin yang telah ikekematangan
fisik, kematangan emosi, pemikiran serta kemadisacara ekonomi,
sosial, dan mental. Demikian bahwa fungi orang dakam keluarga
sebagai bentuk utama dari sosialisasi primer yaaitiki tanggung
jawab untuk mengasuh dan mendidik anak-anaknya ateng
pengetahuan-pengetahuan dan sikap-sikap yang Hiperanak
berdasarkan latar belakang sosial dan budaya yatey dalam
lingkungannya.

Tahap-tahap belajar yang terjadi pada anak teatakgn terus
mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara @rabsi
tanggung jawab moral dan kemampuan intelektual. Bungan
pengetahuan-pengetahuan baru terhadap kemajuanket@kunan
belajar anak tersebut tentunya memiliki keterbatasari bentuk
sosialisasi primer yang dilakukan oleh orang tuard&eluarga. Orang
tua memiliki keterbatasan untuk mensosialisasikaangptahuan-
pengetahuan baru yang di peroleh anak dalam lirggamya.

Berdasarkan penjelasan di atas, anak-anak tentumgmbutuhkan
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bentuk sosialisasi lanjutan setelah sosialisasimenmi untuk
mengembangkan kemampuan intelektual, sikap, dagrdaapilannya
dalam bentuk sosialisasi sekunder melalui lembagmalidikan formal
atau sekolah.

Lebih lanjut Berger (1990: 198-203) mendefinisilsusialisasi
sekunder sebagai suatu proses sosialisasi langgtaiah sosialisasi
primer yang memperkenalkan individu ke dalam keloknpertentu
dalam masyarakat melalui internalisasi kelembagadau yang
berlandaskan lembaga. SD Alam Ungaran sebagai lganbakolah
memiliki peran untuk melanjutkan proses pendidikaak dari orang
tuanya. Anak dapat mengaktualisasikan dirinya seogtimal dalam
aspek kecerdasan intelektual, spiritual, sosial, ldiaestetik di sekolah.
SD Alam Ungaran memfasilitasi dan mendorong pesidik sebagai
subyek belajar untuk belajar mandiri, bertangguawap, kreatif, dan
memiliki karakter melalui berbagai program pendatik yang
diantaranya melalui pendidikan berbasis kewiraumahatau market
day.

Kegiatanmarket daybertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan  pada melalui  pembelajaran  konsepegons
kewirausahaan di kelas dan praktek berjualan dirigan. SD Alam
Ungaran sebagai lembaga sekolah merupakan bentulsaiaalisasi

sekunder yang berperan untuk menampung setiapnpewhan dan
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perkembangan anak untuk belajar mandiri, bertanggamvab, kreatif,
dan memiliki karakter.

Implementasi program pendidikan market day bertujuatuk
mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomilo&iswa dengan
berlandaskan pada penanaman nilai-nilai kewirawsahaJntuk
mensosialisasikan penanaman nilai-nilai kewirausahatentunya
diperlukan kerjasama yang baik antara pihak sekalading tua dan
peserta didik serta lembaga lain yang terkait, dengiemperhatikan
perkembangan dan potensi yang dimiliki pada sesiggva. Pihak-
pihak yang berkepentingan mempunyai peran dan tagggawab
masing-masing untuk mensosialisasikan nilai-nileewkausahaan
melalui kegiatammarket daysecara berkesinambungan sesuai dengan
program dan waktu yang telah disusun sebelumnya.

. Menumbuhkan Sikap dan Mental Pantang Menyerah Siswalalam
Kegiatan Market Day

Pembentukan sikap dan mental pantang menyerah gisda
sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai kewahaan dalam
kegiatanmarket daydilakukan oleh masing-masing guru pendamping
melalui pemberian motivasi dn pendampingan ketikaa berjualan di
lapangan. Guru berperan sebagai pendamping danimémbg dalam
pelaksanaanmarket day Peran guru terlihat dalam pemberian
sosialisasi tentang kewirausahaan, pendampingamdaérsiapan dan

pelaksanaan, serta pemberian motivasi dan dorokgpada peserta
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didik. Motivasi dan dorongan yang diberikan gurp&ea peserta didik

dalam pelaksanaamarket dayyang dilakukan lbu Isni Murdiyani

sebagai berikut:
"Guru biasanya mengajak siswa untuk aktif dan ticalkdah
menyerah ya pak. Seperti misalnya dengan mengataarmek
tawarkan barangnya, lalu guru juga ikut menawartagangan
contohnya itu: permisi.. pak, bu mau beli gorengsitghkan
dipilih. Kalo pasdi sekolah guru memberikan contoh kepada
siswa misalnya dengan menceritakan wirausahawarsesuk
(Wawancara dengan guru pendampimgrket day 08 Maret
2011).

Peran aktif guru dimaksudkan agar siswa selalu devasi
untuk mengikuti kegiatanmarket day secara intensif dengan
menanamkan motivasi dan sikap pantang menyerah p&vea,
sehingga mentalitas jiwa kewirausahaan siswa dikara dapat
terbudayakan sejak dini. Selain itu pihak sekolajajdapat memantau
kegiatan wirausaha yang dilakukan siswa setelabekaelulus dari
SAUNG. Motivasi yang dilakukan guru tidak hanyabetas pada guru
penanggung jawalmarket daysaja, namun seluruh guru pendamping
juga terlibat aktif dalam persiapan, pelaksanaata ®valuasi kegiatan
market day Seperti penuturan Salsabila Hanifa Rusyida beriku

"lbu guru suka ikut mendampingnarket daybergantian pak,

seperti Bu Yuyun, Bu Isni, Bu Diana, Bu Santi, Pebar juga

ikut. Kalo sebelum berjualan biasanya itu diawali untuk bardo
dulu trus juga Bu Anakalo lagi pas ga laku-lakusukangasih
semangat. Bu Ana ikut kita untukawarin jualan kepada

bapak-bapak, ibu-ibu di alun-alun mini” (Wawancaengan
siswa kelas VI SAUNG, 03 Maret 2011).



101

Gambar 5. Siswa SD Alam Ungaran sa@iwawancarali
oleh peneliti (Sumber: Dokumen Noman, 01 Maret 2011)

Selain melibatkan guru, kegiatanarket daykelompok juga
melibatkan orang tua siswa. Orang tua siswa bempeatalam
mempersiapkan barang dagangan dengan membantupadak saat
membeli barang dagangan atau pada saat siswa meamska macam
makanan kecil dirumah yang akan dijual pada kegiatarket day
kelompok.

Kemudian ketika pelaksanaan market day kelompangtua
siswa mendampingi anaknya untuk berjualan di alun-amini
Ungaran. Bentuk pendampingan orang tua adalah demganotivasi
anaknya pada saat berjualan, ada pula orang tup hyamya sekedar
mengawasi anaknya menunggu di stamarket daysampai kegiatan
selesai. Selain itu ada pula orang tua yang hangagantarkan
anaknya di alun-alun mini saja, selanjutnya setetalnket day selesai

orang tua akan menjemput anaknya kembali.
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Alasan orang tua meninggalkan anaknya pada saaat&eg
market day, karena siswa tersebut sudah terbiaseikugi kegiatan
market day selain itu juga anak sudah mengetalrai@aa berjualan
dan menawarkan dagangan sehingga orang tua meryalenoaya
kepada anak sebagai bentuk tanggung jawab dan kimaan Seperti
yang dituturkan oleh Ibu Puji berikut ini:

"Ya... saya itu selalu dilibatkan mas, tapipaling-palingsaya
hanyanganterdi alun-alun mini ituo... biasanyakandia sudah
terbiasa berjualan jadi saya tidak nunggu lagitinaespulang
baru saya jemput lagi mas. Kalau untuk partisipgsmisalnya
besokkan adamarket daysaya menanyakan mau buat resep
apa gitu, tapi setelah itu ya buat sendiri dengan temen-
temennya, ya itkkan anak sudah mandiri sendiri (Wawancara
dengan orang tua siswa, 03 Maret 2011).

Market daykelompok dilaksanakan pada hari Minggu, pukul
06.00-08.00 WIB, bersama dengan adanya pasar Mipggudi alun-
alun mini Ungaran. Alun-alun mini Ungaran terletak wilayah
Kelurahan Kalirejo, Kecamatan Ungaran Timur berdiaiggin dengan
Masjid Agung lkatan Persaudaraan Haji Indonesiél{IBebelah timur
dari rumah dinas Bupati Kabupaten Semarang. Hatigaik ada jarak
antara Masjid dengan alun-alun mini sehingga terkealun-alun
tersebut adalah halaman masijid.

Dengan diberikannya motivasi dan sikap pantang erety
pada saat siswa menawarkan barang dagangan dgtaparaka secara
langsung siswa dapat belajar mengaplikasikan nilai-

kewirausahaan dalam bentuk pembelajaran motivasddeongan agar

tidak mudah menyerah dalam menghadapi persoalan kaadala-
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kendala pada saat siswa berjualan. Penanaman siafizma dorongan
untuk tidak mudah meyerah yang dilakukan guru kepatswa
bertujuan agar siswa mampu untuk bekerja sama Isaeliling
menawarkan barang dagangannya kepada calon konglirakm-alun
mini Ungaran.
. Menumbuhkan Mental Kerjasama dalam KegiatanMarket Day
Menumbuhkan sikap dan kerjasama dalam kegiatanmiek,
siswa tidak berangkat ke sekolah terlebih dahulaptelangsung
menuju ke alun-alun mini Ungaran dengan di dampimging tua
masing-masing. Seluruh guru pendamping mempersiajgtapat atau
stand di alun-alun mini, dengan terlebih dahulu mném bantuan
kepada orang tua peserta didik yang berdagangidiadlin mini untuk
memesan tempat untuk stamrket day Setiap kelompok yang telah
terbentuk mempunyai berbagai strategi untuk mekgajalagangannya.
Strategi yang dilakukan antara lain dengan cargamtian berkeliling
menawarkan barang dagangan dengan didampingi gmdamping,
selain berjualan secara keliling siswa juga begmadi standmarket
day. Seperti yang dituturkan oleh Faridah Nisail Mafidberikut:
"Pas jualan itu satu kelompok gantian pak... dua-demua
kelompok ikut.Kalo cape ya nanti gantian dengan adik-adik
kelas satu, kelas dua, kelas tiga. Saya membeivasokalo
adik-adik malu pas jualan ya misalanya alek...kita jualan
lagi nantikan dapat uangnya banyak, jadn bisa ditabung.
Kadang-kadang jualannya habis pak, tapi juga kampé#tadang
ada sisanyaKalo nggak habis ya nggak apa-apa pakep

senangaja kan bisa dijual lagi disekolahan.” (Wawancara
dengan siswa kelas V SAUNG, 03 Maret 2011).
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Gambar 6. Tempat atau stand untukmarket day di alun-alun
mini Ungaran (Sumber: Dokumen Noorman30 Januari 2011)

Strategi yang dilakukan siswa memiliki keberagarsaiu sama
lain. Pada saat berjulan siswa kelas lima dan etedsh mengetahui
cara dan strategi untuk menawarkan barang dagakep@da calon
konsumen. Oleh karena itu siswa kelas lima dan ersatalu
mendampingi adik-adik kelas pada saat berkelilimpawarkan barang
dagangan. Siswa kelas lima dan enam berperan urdukotivasi adik-
adik kelas yang belum memiliki banyak pengalamdardderjualan.

Pembentukan sikap dan mental kerjasama pada sebeya
upaya untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaalandakegiatan
market dayjug dilakukan oleh masing-masing guru pendampieiiki
siswa berjualan di lapangan. Seperti penuturanYbyun Febriana
berikut:

“Implementasi dari kegiatamarket daybagi anak dapat terlihat

dari perilaku kerjasama mereka, kemudian juga sikiap

mental selama beraktivitas di sekolah, jadi ISQeka@rsemua
terasah dengan baik anak menjadi percaya diri.n@smya
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market daybukan hanya keuntungan saja ya, tentunya juga jiwa

sosial, agama moral semuanya bisa terintegrasi"w@aara

penanggung jawammarket day22 Februari 2011).

Tujuan dari pelaksanaamarket day mempunyai berbagai
macam implementasi. Implementasi tersebut tidakyddrerorientasi
pada hasil atau keuntungan semata dari penjualeandpalagangan
yang dilakukan siswa, namun juga memiliki orientasntuk
mengaplikasikan jiwa sosial. Artinya jiwa sosiatvga teraplikasikan
secara langsung pada saat berjualan di lapangamsanesaling
ketergantungan antara satu orang dengan orang lain.

Misalnya melalui kerjasama antara siswa denganargm
dalam kelompok, mereka menawarkan dagangan seeagariian,
kemudian siswa kelas lima dan enam membantu adkkieelasnya
pada saat berjualan disekolah maupun di alun-alum idal tersebut
sebagai indikasi bahwa siswa memiliki jiwa sosialtuk dalam
kelompoknya. Siswa memiliki kesadaran bahwa padd barjualan
tentunya mereka membutuhkan pembeli agar dagangamiapat

terjual. Dari sisi lain pembeli pun membutuhkanasisyang menjual

dagangan untuk mendapatkan barang yang dibutuhaanny
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Gambar 7. Siswa berkeliling menawarkan barang dagagan
di alun-alun mini Ungan (Sumber: Dokumen Noorman
30 Januari 2011)

Kemudian dari segi pendidikan agama dan akhlakwasis
mengimplementasikannya melalui tutur kata yang ,baikngucapkan
salam pada saat menawarkan barang kepada calon elpemb
Implementasi tersebut diterapkan tidak hanya segiakanmarket day
melainkan juga pada saat siswa belajar di sekaahddrumah.

Seperti yang dikatakan oleh Rana Az-Syahra Soalistyikut:

"....itu pak, Bu Diana suka memberikan contoh dgtar berdoa

dulu sebelum berjualan agar makanannya terjual ackalo

mau menawarkan makanan itu harus mengucapkan shlam
biar pembeli itu mau beli banyak. Misalnya itu, Assalam
mu’alaikum, ibu mau beli bu... makanannya enak-dhakanti
dapat diskorkalo belinya banyak” (Wawancara dengan siswa

kelas VI SAUNG, 08 Maret 2011).

Keteladanan dalam sikap dan tindakan-tindakan yemlg dari
guru-guru pendampingnarket daytentunya akan menjadi panutan bagi

peserta didik untuk mencontohnya. Guru-guru pendagnparket day

menghendaki agar pada saat berjualan peserta abgit berperilaku
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dan bersikap sopan dalam menawarkan dagangan, gualaadalah
orang yang pertama dan utama memberikan contoh irbaga
berperilaku dan bersikap yang baik dan menjaddeaidbagi siswa.
Kegiatanmarket daymempunyai respon atau tanggapan yang
beragam dari siswa, respon tersebut dipengarulii ta&tor siswa
sendiri, faktor orang tua dan juga faktor guru. Aégumlah siswa yang
merasa senang dan antusias dengan adanya kemiatiet daykarena
selain memiliki potensi kewirausahaan dalam dirjny@ng tua siswa
juga berprofesi sebagai wirausaha sehingga semagaung siswa pun
dapat mengaplikasikan potensi kewirausahaannyaumiain dengan
orang tua. Seperti penuturan Aditya Tri Aziz betiku
“....pas mau jualan itu perasaanya senagdibantu sama bu
guru yang suka mendampingi biaggakmalu damggakcape
juga berjualan di alun-alun minkalo yang disukai itu dapet
untungnya menyenangkan juga itu pas nawar-nawainty
(Wawancara dengan siswa kelas IV SAUNG, 08 Mar&t 20
Kemudian ada pula siswa yang merasa malas sedilamda
kegiatanmarket day,karena kegiatan ini dirasa kurang menarik dan
membosankan oleh siswa. Sebagai contoh pada omaagydng
berprofesi sebagai PNS kurang mengetahui tentarsgegt dalam
berwirausaha. Hal ini mengakibatkan terbatasnyangpraua dalam
memberikan motivasi dan pendampingan siswa di runyahg
menyebabkan siswa kurang intensif dalam mengikegidtanmarket

day di sekolah dan di alun-alun mini Ungaran. Dengami#tian

intensitas orang tua dalam memberikan pendampimigan motivasi
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kepada siswa dalam mengaplikasikan kegiaterket daydi rumah
juga tentunya mempunyai pengaruh yang besar tephaefxembangan
bakat dan minat siswa dalam belajar berwirausaha.

Faktor lain yang mempengaruhi keaktifan siswa ddtagiatan
market dayadalah keterampilan dan keberanian diri siswa ndala
menawarkan barang dagangannya. Dalam kegrataket dayterlihat
ada kelompok yang mampu menjual habis barang dagayg.
Kelompok tersebut adalah mereka yang berani memio@mgan
pedagang dan pembeli di alun-alun, biasanya kel&nmpanerupakan
siswa kelas lima dan enam. Berdasarkan pengala@arusia, siswa
kelas lima dan enam memiliki pengalaman yang |elaith siswa kelas
empat ke bawah. Namun, ada pula kelompok siswas ketapat ke
bawah yang barang daganganya juga habis terjual.

. Menanamkan Rasa Percaya Diri dan Tanggung Jawabgala Siswa
dalam KegiatanMarket Day

Penanaman nilai percaya diri dan tanggung jawaljadiesalah
satu tujuan penanaman nilai-nilai kewirausahaarg ydinjarkan oleh
guru pendamping. Sikap percaya diri ditanamkan a@gatu dengan
cara guru selalu memberi motivasi agar pesertak didak merasa
minder atau malu ketika sedang berjualan. Ketikaanarkan barang
pun peserta didik diajarkan untuk percaya diri kardengan percaya
diri maka peserta didik akan selalu berusaha kdedem mewarkan

barang danganya kepada calon konsumen sehinggagbdagangan
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nantinya dapat terjual dengan optimal. Selanjuiguyal juga memberi
pemahaman kepada peserta didik bahwa berjualanteronasuk
kegiatan beribadah untuk mendapatkan rizki yangalhdbengan
demikian maka raca percaya diri pada diri peseadik diapat tumbuh
dan berkembang secara berkesinambungan.

Demikan pula siswa juga diberikan pembejaran skergsung
untuk dapat bertanggung jawab, dimana nilai iniupakan bagian dari
penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang oleh dnetusaha untuk
diajarkan kepada para peserta didik. Salah satugau mengajarkan
tanggung jawab adalah dengan guru memberikan nuodak mereka
berdagang di awal perencanaan kegiatarket day dan modal itu
digunakan untuk menghasilkan barang dagangan yafanjstnya
dapat di jual kembali saat kegiatavarket day

Harapannya dengan modal yang diberikan kepada ,siswa
mereka dapat mengembalikannya kepada guru setelablesai
berjualan. Tanggung jawab tidak hanya diajarkanalaelpemberian
modal saja melain juga bagaimana para peserta gaiig berjualan
dapat menjaga barang dagangannya secara utuhaddrs@mpai akhir
kegiatan. Cara tersebut bukan satu-satunya cam gigmnakan oleh
guru untuk mengajarkan nilai-nilai tanggung jawa&ip&da para peserta
didik, melainkan hanya salah satu cara untuk daggsiumbuhkan rasa

tanggung jawab kepada peserta didik yang berjdéiie
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g. Menanamkan Nilai-nilai Religius pada Siswa dalam Kgiatan
Market Day

Penanaman nilai-nilai religius atau agama menjathhs satu
tujuan penanaman nilai-nilai kewirausahaan yangakan oleh guru
pendamping. Penanaman nilai-nilai keagamaaan yasamgaikan
oleh guru misalnya memalui penanaman nilai kejujurdilai-nilai
kejujuran memang tidak hanya diajarkan sebelumatagmarket day
melainkan sesungguhnya nilai kejujuran akan muketika kegiatan
market dayberakhir. Salah satunya ketika diadakanya evalates
kegiatan tersebut. Ketika para peserta didik tebsai berjualan maka
guru akan menanyakan kepada siswa tentang jumlaindpayang
terjual, sisa barang yang tidak terjual dan kenmudi@ndapatkan uang
berapa dari hasil jualannya, melalui pertanyaatapgaan itulah para
peserta didik dilatih untuk dapat berkata dan kegsijujur sesuai
dengan hasil yang diperolehnya.

Di sini pun guru tidak terlalu mempermasalahkanabgrapa
saja yang telah terjual atau barang dagangan llgwgut untuk habis
terjual melainkan guru lebih mengamati proses dnanpara peserta
didik berjuang untuk menjula barang dagangannyguji&n yang apa
adanya yang diperlukan oleh guru sekalipun hasibglam maksimal,
misalnya ketika barang dagangan hanya sedikit yangal dan uang
yang diperoleh juga sedikit itulah yang diinginkajuru, siswa
melaporkan hasil usahanya dengan apa adanya. §ehigsini para

peserta didik tidak merasa tertekan melainkan naehglaya mengerti
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bagaimana mereka harus bekerja dengan baik, tagggumab, tanpa
memikirkan hasilnya terlebih dahulu. Ketika paragyéa didik berlatih
berjualan dengan baik, tekun dan tanggung jawakandengan
sendirinya hasil dari kegaiatamarket dayitu akan baik pula. Demikian
salah satu cara yang dilakukan oleh guru untuk méaibhkan sikap
religius kepada peserta didik.

3. Evaluasi dan Kendala-kendala dalam KegiatarMarket Day

Kendala-kendala dalam pelaksanaamarket day mencakup
beberapa permasalahan yang selayaknya menjaditiperkbusus dalam
evaluasi yang melibatkan pihak sekolah maupun otaagsiswa untuk
diperbaiki secara berkesinambungan baik secaramarsmaupun seluruh
elemen sekolah. Fakta ini sesuai dengan penutuaenkepala sekolah
berikut:

"Kendala yang kita dihadapi damarket dayitu, ya antara lain
karenakan sekolah ini masih baru jadi manajemennya itu belum
teratur, pencatatannya masih tumpang tindih. Sigwaag tidak
minat untuk berwirausaha juga ada, terkait usiagyaasih kecil
jadi malu untuk menawarkan dagangannya. Ada jugagtua
yang tidak begitu aktif sehingga berpengaruh padatanak.
Terkadang juga cuaca yang tidak mendukung jadi ghuya kita
mundur” (Wawancara dengan Ibu Rini Susanti, 08 K204 1).

Berdasarkan pemaparan Ibu Rini Susanti, dapat tdhke bahwa
kendala-kendala dalam pelaksanaaarket daymencakup tiga faktor
yaitu, faktor yang berasal dari pihak sekolah, grara dan siswa. Faktor
yang berasal dari pihak sekolah antara lain marejemelaksanaan

market dayyang belum teratur. Hal ini terjadi karena ketéaban tenaga

administrasi, belum adanya pencatatan atau dokuyaey sistematis
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untuk mengetahui setiap potensi dan perkembangamaspada saat
pendampingammarket day Adanya peserta didik yang kurang berminat
terhadap wirausaha karena faktor orang tua yangnkumtensif dalam
memberikan motivasi dan arahan kepada anaknya rbabkan guru
pembimbing sulit untuk memberikan motivasi, seltirusia peserta didik
yang masih kecil cenderung takut untuk menawarkarary. Kendala
teknis lain adalah cuaca yang kurang mendukungngghi agenda
kegiatan yang sudah tersusun, terpaksa harusldialipada waktu lain.
Bentuk evaluasi dalam pelaksanaaarket dayterbagi menjadi
dua tahap. Tahap yang pertama dilaksanakan setiapu Runtuk
mengevaluasi seluruh kegiatan pembelajaran selatugpskan, termasuk
evaluasi kegiatamarket dayyang dilakukan di sekolah. Kegiatan rapat

atau syuro melibatkan kepala sekolah, guru dangaxsm siswa.

Gambar 8. Evaluasnarket day melibatkan guru dan
orang tua siswa (Sumber: Dokumen Noorman, 20Maret 2011)
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Pelaksanaan rapat atau syuro tersebut membahasrskeundala-
kendala dalam pelaksanaanarket dayharian. Secara khusus dalam
evaluasimarket daydi sekolah menjadi wewenang kepala sekolah untuk
memberikan kesempatan kepada setiap wali kelas psekan tentang
perkembangan dan kendala-kendala yang dihadapa slaw guru. Setiap
pemaparan yang dijelaskan oleh masing-masing welask tentunya
memiliki perbedaan dengan yang lain.

Sebagai contoh pada siswa kelas satu sampai kgtasnemiliki
antusias yang tinggi dalam kegiatararket daydi sekolah, namun pada
saat berjualan, siswa tidak berani menawarkan badagangan kepada
temannya. Siswa belum memiliki keberanian atau Imaserasa malu
untuk menawarkan barang dagangannya tersebut. dgeragi dengan
kendala yang ditemukan pada siswa kelas empatiman Terdapat siswa
yang kurang antusias untuk menawarkan dagangan diaagianya dari
rumah, siswa tersebut tidak mau menawarkan dagayaag dijualnya
bukan karena malu tetapi karena kurangnya dukudgarmotivasi orang
tua di rumah dalam mengaplikasikan kegiataarket day Hal ini
berakibat pada kurang aktifnya siswa dalam mengikegiatanmarket
daydi sekolah.

Tahap evaluasi yang kedua dilaksanakan setiap dizen lsekali
melalui rapat atau syuro yang melibatkan kepal®la&k guru dan orang
tua siswa. Pelaksanaan rapat atau syuro tersebuotbam@s seputar

kendala-kendala dalam pelaksanamaarket daykelompok. Dalam rapat
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ini, guru pendamping memaparkan bahwa tidak semsaasmau
berperan aktif saat berjualan di alun-alun mini &hagp. Siswa hanya aktif
saat membuat makanan saja di rumah, namun sa#irdalan mereka
tidak mau menjualnya. Kemudian guru juga memaparkantang
kerjasama siswa dalam kelompok, keberanian dan rkeinen siswa saat
berjualan. Berbagai macam kendala yang disampadteh masing-
masing wali kelas tentunya mempunyai cara atautegiraguna
memperbaiki kekurangan dalam pelaksanaararket day dengan
memperhatikan faktor usia, potensi, perkembangam ldaakter pada
setiap siswa secara menyeluruh.

Kemudian dalam evaluasi tersebut, pihak sekolaha jug
memberikan saran dan masukan kepada orang tua ulatik
meningkatkan intensitas pendampingan serta motikepada peserta
didik dalam kegiatamarket daybahkan pihak sekolah juga menghimbau
kepada orang tua terutama kepada orang tua yapgobesi sebagai PNS
untuk selalu menjalin komunikasi kepada pihak sakallan orang tua
yang berprofesi sebagai wiraswasta untuk berbagiggtahuan dan
strategi atau kiat-kiat dalam berwirausaha sehirggag tua dapat lebih
memahami dan mengaplikasikan kewirausahaan kepedasamaknya.

Keterlibatan seluruh komponen sekolah terhadapigiaeh yang
diterapkan merupakan aspek yang penting dalam kesbad sekolah.
Pembentukan karakter yang terkait dengan pembemtigikap dan

perilaku wirausaha peserta didik dapat dikembangkalalui pendidikan
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kewirausahaan. Kriteria pendidikan kewirausahaamgydikembangkan
pada setiap jenjang pendidikan memiliki tujuan d@pentingan yang
berbeda-beda berdasarkan kebutuhan pembelajaram sigar setiap
pendidikan kewirausahaan yang diberikan memilikiltmmakna dan
relevan dalam kehidupan peserta didik. Dengan damlkmbaga sekolah
harus memperhatikan setiap pertumbuhan dan perkeyaba serta
karakter peserta didik, termasuk guru sebagai it@sit dalam
pembelajaran kewirausahaan.

Menurut Berger (1990: 198-203) di dalam lembadalsd guru
diformulasikan sebagai fungsionaris-fungsionaridei#dagaan dengan
tugas formal untuk menyampikan pengetahuan barag-tahap belajar
yang dilakukan dapat disesuaikan atas dasar kegenti belajar,
mengelola perangkat pengetahuan berdasarkan keloutkbmponen-
komponen yang normatif, afektif dan kognitif dengaengaitkan antara
realitas pengetahun dan struktur relevansi yanglsudrdapat dalam
dunia anak.

Model pembelajaran kewirausahaan melalui kegiatanket day
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahgaada siswa
berlandaskan pada potensi dan perkembangan setsapta didik, yang
artinya guru benar-benar memperhatikan setiap karagiswa dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Relevaraii ghendidikan

kewirausahaan disosialisasikan oleh masing-masimg gpendamping
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market daymelalui model pembelajaran konsep-konsep kewiteama
pengarahan serta praktik berjualan secara landepaga peserta didik.
Tahap-tahap pembelajaramarket day direalisasikan dengan
pembelajaran konsep-konsep kewirausahaan yandemgnaisi ke dalam
semua mata pelajaran melalui tema-tema pembelajadentu yang
dilakukan oleh setiap guru pendamping di kelas.lémentasi konsep-
konsep kewirausahaan dilakukan satu hari sebeluakgamaammarket
day yang diantaranya guru dan siswa mendiskusikanalgarlkebutuhan
barang dagangan yang akan dijual dalam kegiatarket day Kegiatan
ini dilaksanakan berdasarkan realitas dan strukpengetahuan
kewirausahaan siswa yang diaplikasikan melalui &agi berjualan di
sekolah dan di luar sekolah seperti alun-alun rhingaran, puskesmas
Mapagan dan kantor-kantor pemerintahan setempagtran.
Pendidikan kewirausahaan melalui kegiataarket daydi SD
Alam Ungaran merupakan fondasi dari pendidikan tKregang
mengidamkan peserta didik menjadi subyek pembetgpanjang hayat
yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, dengamorpentasi pada
pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan moral a&alm budi
pekerti, berkepribadian, serta berkewirausahaamanPguru sebagai
bagian dari lembaga sekolah merupakan wujud aplikati sosialisasi

sekunder seperti yang di kemukakan oleh Bergetadgi a
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D. Hasil Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan dalamPembentukan

Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik Siswa

Program pendidikarmarket daydidesain untuk menumbuhkan
jiwa kewirausahaan pada peserta didik melalui pamam nilai-nilai
kewirausahaan pada siswa. Rangkaian yang dilakdkdam kegiatan
market daymemberikan pengalaman secara langsung kepadagpdiskk
dalam berwirausaha. Implementasi dari pembelajararket daydalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada siswa di SbhAlagaran tentu
saja tidak dapat disamakan dengan indikator penabafadan pencapaian
hasil pembelajaran yang ada pada setiap satuajemjang pendidikan.

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada peandidikan
formal yang melandasi jenjang pendidikan menengayang
diselenggarakan pada satuan pendidikan berbentkélebeDasar (SD)
atau bentuk lain yang sederajat serta menjadi katatuan lanjutan
pendidikan pada satuan pendidikan yang berbentittade menengah dan
juga sampai pada jenjang pendidikan tinggi. Permkapang dapat
diperhatikan dalam hal ini adalah siswa SD berb#gtegan siswa SMK
maupun mahasiswa di Perguruan Tinggi dari segi, usiental,
pengalaman dan sistem kurikulum yang kemudian hdipeshatikan oleh
seluruh stake holder pendidikan dalam menentukan arah kebijakan
implementasi pendidikan kewirausahaan pada setfipais pendidikan

yang ada.
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Implementasi pembelajaran kewirausahan yang tetddp&D
Alam Ungaran tidak serta merta secara langsungtdapaerapkan dan
mengaplikasikan nilai-nilai kewirausahaan secaratanydan kompetitif
seperti pada jenjang pendidikan SMK maupun Perguiiaggi. Dengan
memperhatikan faktor usia, kebutuhan, kemampuanattaas informasi
yang dibutuhkan siswa setiap komponen pembelajdeampelaksanaan
pendidikan kewirausahaan melalui penanaman nilai-kewirausahaan
yang terdapat di SD Alam Ungaran diintegrasikanagab dasar dari
pembelajaran kewirausahaan untuk selanjutnya ddipaplementasikan
secara bertahap dan berkelanjutan pada jenjangdientberikutnya.
1. Pembentukan  Aspek Kognitif dalam  Mengembangkan
Kemampuan Berfikir Logis Siswa
Pendidikan kewirausahaan yang dikembangkatalui kegiatan
market daypada siswa di SD Alam Ungaran memiliki implementas
dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa. Impl&setersebut
dapat dilihat pada kemampuan siswa berfikir logiat pembelajaran
Matematika di kelas.
“ Dari segi aplikasi nilai-nilai kewirausahaan, tyaidari segi
kognitifnya dalam aplikasmarket dayadalah guru memberikan
pembelajaran Matematika dengan cara memberikan Inyag
diberikan pada siswa kemudian dibelanjakan siswenghitung
jumlah barang yang dibeli, lalu menghitung hargase barang
yang dibeli, sampai pada menghitung laba rugi. dddk hanya
konsepnya saja ya, siswa juga bisa mempraktekamndiit
hitungan itu padanarket dayharian dan kelompok” (Wawancara

dengan Bapak Akbar, 24 tahun guru pendampiagket day27
Maret 2011).
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, siswa
mengaplikasikan kemampuan kognitifnya untuk mengargkan
kemampuan berfikir logis melalui pembelajaran kprakensep
kewirausahaan yang diberikan guru pada siswa decgyanhitung
dalam berdagang melalui hitung-hitungan modal ydigginakan
dalammarket day menghitung jumlah satuan barang yang dibeli
di pasar, menghitung jumlah harga barang, menp&hng
dengan menentukan harga satuan barang, menghitunggudan
rugi setelah berjualan. Tidak hanya berhenti paeabelajaran
konsep saja, pembelajaranarket dayuntuk mengembangkan
aspek kognitif melalui pengembangan kemampuan Kietbgis
siswa, guru juga mengaplikasikannya dalam paraégjualan di
sekolah dan di luar sekolah. Hal senada juga dikataoleh
Salsabila Al-Afifah berikut:

" ...kita kan dikasih uang dua puluh ribu pak samiaguru,
trus buat beli makanan di pasar dengan temen-temenyaasan
menyenangkan. Kalo sehabis jualan kita hitung ragkanan
sisanya berapa, dapet uangnya kadang-kadang emphtrgu,
tiga puluh lima ribu, pernah juga dapet tiga publin ribu.
Nanti untungnya dibagi-bagi buat kita, modalnyaadik bu
guru lagi” (Wawancara dengan siswa kelas VI SAUNIS,
Maret 2011).

Keterangan dari Salsabila Al-Afifah diatas menuajukbahwa
proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan melagiatan market
day, tidak hanya terbatas pada pembelajaran di kedtgapitjuga siswa

dapat langsung menerapkannya saat siswa berjua@nrdalun mini

Ungaran sebagai wujud dari pembelajaran aspek kbgisawa. Siswa
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dapat mengaplikasikan aspek kognitifnya dengan oampraktekan
jumlah modal yang diberikan kepada mereka untuk bedinsejumlah
barang, menghitung jumlah barang yang akan dijnehghitung harga
satuan barang, menghitung jumlah barang yang tedpra yang tidak
terjual serta menghitung jumlah laba dan rugi ydigasilkan setelah
mereka berjualan.

Hasil penanaman nilai-nilai kewirausahaan umumnyamitiki
tingkat keberhasilan yang berlainan pada masingagasiswa
berdasarkan pada tingkat pengalaman dan usia s&simgai contoh
siswa kelas | sampai kelas Il memiliki tingkatrk@mbangan kognitif
yang berbeda apabila dibandingkan dengan siswa Rélsampai kelas
VI, hal ini dikarenakan siswa kelas | sampai kdladelum memiliki
banyak pengalaman dalam mengikuti kegiataarket day untuk
mengaplikasikan hitung-hitungan (menghitung jumbatrtang, jumlah
satuan harga barang dan menghitung laba-rugi yelatp ditetapkan
berdasarkan ketentuan aspek perkembangan siswa kpadalum
market day.

Sedangkan siswa kelas IV sampai kelas VI cendermeniliki
tingkat perkembangan kognitif lebih baik berdasarkatentuan aspek
perkembangan siswa dalam kurikulunarket dayyaitu siswa kelas IV
sampai kelas VI mampu untuk menghitung jumlah moduaial,

menghitung jumlah satuan dan harga barang sertapmanmmtuk
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menghitung jumlah laba-rugi dari barang yang teérflam sisa barang
yang tidak terjual dalammarket day
. Pembentukan Aspek Afektif atau Sikap, Mental, dan Mral Siswa
a) Memiliki sikap percaya diri
Pendidikan kewirausahaan yang dikembangkaglalui
kegiatanmarket daypada siswa di SD Alam Ungaran memiliki
implementasi dalam menumbuhkan jiwa kewirausahdawas
Implementasi tersebut dapat dilihat dari perilaiswa yang selalu
memiliki kepercayaan diri pada saat menawarkan ngara
dagangannya, diantaranya siswa tidak takut apabdeemu
dengan orang yang baru dikenal di luar lingkunganoytuk
menawarkan barang dagangan kepada calon konsumalurdi
alun mini Ungaran. Seperti yang dikatakan olehtsalau siswa
kelas IV SUNG berikut:
"Perasaany&alo pas jualan nggak malu, untuk pertama
sih malu tapi lama-lama ya sudah kebiasaan jadi nggak
malu lagi.Kalo kelas satu apa kelas dua itu masih malu
pak,trus kalokelas empat apa kelas lima itu nggak malu
lagi soalnya sudah biasa jualan di alun-alun kadang
kadang habis pak, tapi juga kandang-kadang adaysisa
Kalo nggak habis ya nggak apa-apa pak, tetep seneng aja
kan bisa dijual lagi disekolahan” (Wawancara dengan
Rima Ayunda Pitaloka, 08 Maret 2011).
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukaap s
siswa SD Alam Ungaran mempunyai kepercayaan dingyanggi

sehingga tidak mempunyai perasaan takut ataupun bwatemu

dengan orang-orang baru pada saat menawarkan barang
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dagangannya. Selain itu siswa juga tidak mudahspasa pada
saat berjualan berkeliling di alun-alun mini Ungara

Mengutip pendapat Zimmer, Suryana (2006: 3p-4
menjelaskan bahwa dalam praktek kewirausahaanp sdan
kepercayaan merupakan keyakinan untuk memulai, kuledan,
dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang dipha@deh
karena itu, Seseorang yang memiliki kepercayaancdirderung
memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk mencapai
keberhasilan.

Dengan kepercayaan diri yang dimiliki, siswa SAUNG
merasa yakin pada saat berjualan mereka selalumigptian
memiliki kemantapan menawarkan barang dagangaratpegu
didampingi guru pendamping. Siswa tidak merasa gamg atau
malu bertemu dengan orang-orang baru pada saatwaekan
barang dagangannya, termasuk kepada teman, gurardag tua
mereka sendiri. Adanya kendala-kendala yang dadiangdalam
maupun luar diri siswa tidak membuatnya berputus &skap
percaya diri yang dimiliki siswa, memberikan dorangatau
motivasi bagi dirinya untuk berusaha mencapai tujuang
diinginkannya dan memiliki keyakinan usaha yangldikannya
akan mendapatkan hasil yang optimal.

Rasa percaya diri yang dimiliki siswa tidak hanegalithat

ketika mereka melaksanakan kegiataarket dayatau berjualan
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saja, namun kepercayaan diri yang dimiliki siswgajuerlihat
dalam aktivitas pembelajaran di sekolah. Misalnyadgp saat
peneliti datang ke SAUNG untuk melakukan observdan
wawancara para siswa tidak segan dan malu untulgucapkan
salam dan menyapa peneliti sebagai rasa hormatd&epeang
yang lebih tua. Hal yang sama juga dilakukan sidwetika
berkomunikasi dengan guru, teman-teman senior kKkéas) dan
para tamu yang datang ke SAUNG.

Selain di sekolah, rasa percaya diri juga ditumjulkssswa
dalam melakukan aktivitas di rumah. Orang tua jogjgeran aktif
dalam menumbuhkan rasa percaya diri pada siswangOrnaa
siswa yang berprofesi sebagai wiraswasta cendelehig aktif
dan perhatian dalam mengaplikasikan nilai-nilai kausahaan di
rumah, salah satunya menumbuhkan rasa percaypatia anak
dalam berjualan di rumah. Pernyataan ini berdasarkasil
wawancara dengan lbu Munaroh sebagai berikut:

“...anak saya itu di rumah membuat makanan kecigde

saya, trus menjual dan menawarkan dagangannya pada
teman-teman dan tetangga juga dirumah. Terkadaga ju
teman-teman yang sekolahnya tidak di SAUNG biasanya
malah diajak membantu berjualan juga di sekitar rumah,
sampai anak saya juga menyuruh untuk ikut belajar
membuat dan menawarkan dagangagitu mas.
Kepercayaan dirinya itleeliatan bukan hanya saaharket
day di SAUNG saja tapi juga dengan orang lain di rumah”
(Wawancara orang tua siswa, 27 Maret 2011).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjulesa r

kepercayaan diri siswa tidak hanya terlihat padat s@giatan
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market daydi sekolah saja, namun kepercayaan diri yang dkimil
siswa juga terlihat ketika siswa melakukan akts/it@embuat kue,
berjualan, dan menawarkan makanan ringan tersebpada
teman-teman dan para tetangga di sekitar rumahadedipantu
oleh orang tua siswa. Dengan demikian hasil déahssatu aspek
penanaman nilai-nilai kewirausahaan yaitu memiidsa percaya
diri tidak hanya dilakukan siswa pada saat kegiatemket day
saja melainkan juga rasa percayaan diri diaplikeasi&iswa pada
saat proses pembelajaran sehari-hari di sekolalakiantas siswa
di rumabh.
b) Memiliki motif berprestasi, kerjasama dan niiaigius
Pendidikan kewirausahaan yang dikembangkan lunela
kegiatanmarket daypada siswa di SD Alam Ungaran memiliki
implementasi dalam menumbuhkan jiwa kewirausahdawas
Implementasi tersebut dapat dilihat dengan dinmijki motif
untuk berprestasi dan kerjasama, seperti yangudian oleh Ibu
Yuyun Febriana berikut:
“Implementasi dari kegiatamarket daybagi anak dapat
terlinat dari perilaku kerjasama mereka, kemudiagaj
sikap dan mental selama beraktivitas di sekolath, IaQ
mereka semua terasah dengan baik anak menjadiyperca
diri. Orientasinyanarket daybukan hanya keuntungan saja
ya, tentunya juga jiwa sosial, agama moral semuaisa
terintegrasi’(Wawancara dengan penanggung jawatket
day, 22 Februari 2011).

Tujuan dari pelaksanaamarket daymempunyai berbagai

macam implementasi. Implementasi tersebut tidak yan
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berorientasi pada hasil atau keuntungan semata pagnjualan
barang dagangan yang dilakukan siswa, namun jugailikie
orientasi untuk mengaplikasikan jiwa sosial. Areinyjwa sosial
siswa teraplikasikan secara langsung pada kegiai@ket day
merasa saling ketergantungan antara satu orangudemngng lain.

Misalnya melalui kerjasama antara siswa dengamanga
dalam kelompok, mereka menawarkan dagangan secara
bergantian, kemudian siswa kelas lima dan enam raetutadik-
adik kelasnya pada saat berjualan disekolah madpafun-alun
mini. Hal tersebut sebagai indikasi bahwa siswa iikamiwa
sosial untuk dalam kelompoknya. Siswa memiliki kigan
bahwa pada saat berjualan tentunya mereka memiaurtydgmbeli
agar dagangannya dapat terjual. Dari sisi lain mpun
membutuhkan siswa yang menjual dagangan untuk rpetican
barang yang dibutuhkannya.

Kemudian dari segi pendidikan agama dan akhladyasi
mengimplementasikannya melalui tutur kata yang ,baik
mengucapkan salam pada saat menawarkan barangakeglaah
pembeli, bersikap jujur sebelum dan setelah bexjuképada guru
tentang jumlah uang yang di dapatkan siswa. Imphtase
tersebut diterapkan tidak hanya saat kegiataarket day

melainkan juga pada saat siswa belajar di sekodahdil rumabh.
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Demikian salah satu cara yang dilakukan oleh guniuku
menumbuhkan sikap religius kepada peserta didik.

Implementasi yang dihasilkan siswa melalui pelaksan
market day melalui pengembangan motif untuk berprestasi
merupakan bentuk penanaman nilai-nilai kewirausahdalam
mengembangkan aspek afektif siswa. Pengembangak afgktif
tersebut dilaksanakan secara terintegrasi dan rheoie
berdasarkan pembelajaran kewirausahaan yang dilakaa di
sekolah maupun di luar sekolah.

Memiliki jiwa kepemimpinan

Pendidikan kewirausahaan yang dikembangkan melalui
kegiatanmarket daypada siswa di SD Alam Ungaran memiliki
implementasi dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaawas
Impementasi tersebut dapat dilihat dengan dim#i&injiwa
kepemimpinan. Indikator pemilikan jiwa kepemimpinsiswa di
SD Alam Ungaran dalam pelaksanaanarket day diantaranya
adalah dengan memperhatikan karakter diri siswa masing-
masing kelompok yang telah dibentuk.

Setiap guru pendamping memberikan kesempatan &epad
siswa untuk bekerjasama dengan kelompoknya meremtekis-
jenis barang yang akan dijual pada pelaksamaarket day Dari
proses kerjasama tersebut guru mengamati siswaselaly aktif

dengan cara memberikan argumen yang kreatif dalamentukan
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jenis-jenis barang dagangan kepada kelompoknya, menerima
dan menghormati argumen dari teman lain, kemudi&tf a
mengatur kelompok dan membagi waktu pada saaket day

Ciri-ciri tersebut sebagai indikasi bahwa siswampenyai
jiwa kepemimpinan. Seperti yang diungkapkan olehry&a
(2006: 39-43) bahwa seorang wirausaha selalu mensifat
kepemimpinan dan keteladanan. Sifat kepemimpinasebet
ternyata memiliki kesesuaian dengan sifat kepenmarpiyang
dimiliki siswa di SD Alam Ungaran dalam kegiatararket day
Siswa yang memiliki jiwa kepemimpinan biasanya aldasiswa
yang telah memiliki banyak pengalaman, aktif meagkélompok
dan kreatif dalam mencari peluang pasar sertaegirpemasaran
barang dagangan sehingga mengetahui tentang progedg
harus dilakukan sebelum dan setelah pelaksamaaket day

d) Memiliki keberanian menanggung resiko

Pendidikan kewirausahaan yang dikembangkan lanela
kegiatanmarket daypada siswa di SD Alam Ungaran memiliki
implementasi dalam menumbuhkan jiwa kewirausahdawas
Impementasi tersebut dapat dilihat dari dimilikingikap berani
mengambil resiko dan penuh perhitungan. Seperty yhtuturkan
oleh Ibu Chuldin Rusydiana berikut:

“Dari sekolah itukansiswa diberi modal dua puluh ribu ya,
mereka bebas untuk menggunakan uang itu tergantung

kesepakatan kelompoknya. Ketika dagangan yang
dijualnya tidak laku ya itu resiko yang harus diggung
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siswa. Sebelumnya siswan membuat perencanaan bahwa
dengan modal yang diterimanya mereka bisa
menggunakannya untuk membeli berbagai jenis barang,
menghitung jumlah barang. Lalu dari jenis dan jumla
barang itu, mereka membuat perhitungan barang dagan
yang terjual berjumlah sekian, sisa sekian dan
menghasilkan keuntungan sekian. Biasanya dagarayam y
tidak laku mereka jual lagi di sekolah, kadang maswa

itu membelinya sendiri atau juga orang tuanya yang
membeli” (Wawancara dengan guru pendampingrket
day, 15 Maret 2011).

Dalam memilih dan menentukan jenis barang dagaggag
akan dijual, siswa SAUNG juga memperhitungkan mogig
dimiliki. Selain itu siswa juga memperhitungkan yselg pasar
artinya, siswa memperhatikan jenis-jenis baranggyamudah
terjual dan jenis-jenis barang yang sukar sertautkedan-
kebutuhan yang sedang diminati konsumen berdasarkan
pengalaman dan perkiraan rugi dan laba yang altesitkan dari
penjualan barang dagangan. Adanya dukungan yangehueah
dari sekolah dan orang tua membuat siswa memikkiekanian
mengambil resiko dengan selalu menyesuaikan kemampang
dimilikinya.

Pengambilan resiko menurut Meredith dalé@uryana
(2006:41) menjelaskan bahwa pengambilan resiko ditark
dengan kepercayaan diri sendiri. Artinya semakisab&eyakinan
seseorang pada kemampuan sendiri, maka semakinr besa

keyakinan orang tersebut akan kesanggupan untuk Has

keputusan serta semakin besar pula kesediaan ouatigk
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mencoba apa yang menurut orang lain sebagai redlkb. karena
itu di dalam membuat perencanaan dan perkiraanriabasiswa
memiliki kepercayaan diri berani menanggung resikm penuh
perhitungan atas laba-rugi yang akan didapatkadagigberjualan.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahuidaiswa dapat
belajar memiliki keberanian menanggung resiko.

Namun demikian, masih terdapat sejumlah siswa Vehgn
berani menanggung resiko dalam berjualan di sekwolabpun di
luar sekolah. Salah satunya berdasarkan penutuaanib Uji
Prilanti yang berprofesi sebagai PNS mengatakawdah

“Anak saya itu mas.. yang bernama Dhafa sekarandian

duduk di kelas lima meskipun sudah lama ikudrket day

tapi dia msih kurang berani berjualan dengan medatiri
takut rugi katanya Ya jadi paling-paling pamrket daydi
sekolah saya hanya menyiapkan barang yang mauadi ju
sedikit sajayang penting dia masih mau jualan mas”

(wawancara dengan orang tua siswa 15 Maret 2011).

Penuturan dari Ibu Puji Prilanti di atas merupakalah satu
indikasi bahwa orang tua mempunyai peran yang @aisipyang
setral dalam mengajarkaan dan mengimplementasikanniai
kewirausahaan dalam kegiatanarket dayyang dilaksanakan
siswa di rumah. Berdasarkan wawancara tersebutdran yang
berprofesi sebagai PNS cenderung kurang memahami da
mendampingi anak secara intensif terkait dengaensekn, waktu

dan pengetahuan dalam bidang kewirausahaan yaragasruntuk

mendampingi siswa dalam mengaplikasikan nilai kesahaan
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yang diperoleh siswa di sekolah. sebagai contohsigva
mengalami keterbatasan dan kurang berani menangoesiko
dalam kegiatanmarket daydi sekolah karena orang tua yang
kurang intensif dalam mendampingi siswa dalam mglilgesikan
nilai-nilai kewirausahaan di rumah.

Memiliki kemandirian

Implementasi dari penanaman nilai-nilai kewirausatha
melalui kegiatanmarket daypada siswa di SD Alam Ungaran,
dapat diketahui dari meningkatnya kemandirian sidveak pada
saat pelaksanaanmarket day maupun pada saat siswa
mengaplikasikan kewirausahaannya di rumabh.

Pembelajaran kewirausahaan melalui kegiatzarket day
pada siswa di SD Alam Ungaran memberikan pengansitip
terhadap perkembangan kemandirian pada siswa dalam
berwirusaha. Seperti yang dikemukakan oleh lbu Yiulyebriana
berikut ini:

“Tentunya dari keberhasilan jiwa kewirausahaan itu
mereka punya semangat ya... dan motivasi tingdakti
malu waktu berjualan. Kalau dilihat dari sisi kerdaian

dan tanggung jawab, sa¥an pada saat kegiatamarket
dayitu sering ngobrol-ngobrol dengan orang tua siswa,
orang tua siswa ada yang mengatakan kalau anaknya d
rumah juga setelah pulang sekolah berjualan pindae
hiasan dinding, gantungan kumah dari hal itu berartikan
siswa sudah menerapkan nilai-nilai kewirausahaan da

market day” (Wawancara dengan penanggung jawab
market day 22 Februari 2011).
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Implementasi pelaksanaanarket daymelalui penanaman
nilai-nilai kewirausahaan dapat diketahui dari sega dan
antusiasme siswa yang tinggi untuk mengikuti kegiaharket
day. Siswa tidak lagi merasa malu dan canggung unaufualan
menawarkan barang dagangan kepada calon konsumen da
memiliki kepercayaan diri pada saat menawarkan rigara
dagangannya. Sehingga pihak guru dan orang tuk tidgi
mendampingi siswa namun hanya berperan sebagaaweasgada
saat siswa berjualan. Kepercayaan yang diberikhakpsekolah
kepada siswa untuk mengelola modal secara marafipat ada
campur tangan dari guru pendamping merupakan isdik@hwa
kegiatan market day dapat menumbuhkan kemandirian siswa
dalam berwirausaha.

Indikasi kemandirian siswa termanifestasikan noelal
kegiatan wirausaha yang dilakukan siswa di rumalmgde
berjualan pin, hiasan dinding, kerajinan tangan kieterampilan
lain. Implementasi wirausaha yang dilakukan siswaughah pada
dasarnya sebagai indikasi bahwa siswa belajar npékgsikan
nilai-nilai kewirausahaan dari kegiatararket day

f) Memiliki tanggung jawab

Indikasi keberhasilan nilai-nilai kewirausahaan lada

menumbuhkan  perasaan bertanggung jawab siswa nyentu

dilakukan pihak sekolah secara berkesinambungamgaate
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memperhatikan pada setiap perkembangan dan potersy
dimiliki siswa dalam kegiatamarket day Siswa belajar untuk
bertanggung jawab tidak hanya kepada dirinya sentbtainkan
juga bertanggung jawab kepada sekolah dan oranglridikasi
keberasilan yang dicapai dari pelaksanasanket dayadalah siswa
selalu belajar bertanggung jawab terhadap kepeacaygang
diberikan sekolah untuk mengelola modal secara marskperti
yang dituturkan oleh Ibu Isni Murdiyani berikut:
“Jadi mereka berjualan itu ya menawarkan barang
dagangannya secara bersama-sama menawarkan barang
dagangan pada ibu-ibu atau bapak-bapak, kadanghgada
juga ke orang tua sendiri atau ke gurunya. Selamjaddan
mereka lapor kepada pendampingnya yang terjuabsgeki
dapat uang sekian, sisa dagangannya sekian modal
dikembalikan lagi pada guru pendamping masing-ngasin
itu kan wujud dari wujud tanggung jawab anak”
(Wawancara dengan guru pendampimgrket day 08
Maret 2011).

Keterangan dari Ibu Murdiyani diatas menunjukarnviza
proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan mel&kgiatan
market day memiliki peranan kepada siswa untuk belajar
bertanggung jawab. Hal ini dapat diketahui darigtamg jawab
siswa untuk mengembalikan modal yang telah dipirggswa dari
sekolah.

Membentuk mental pantang menyerah
Implementasi pelaksanaanarket dayuntuk menanamkan

nilai-nilai kewirausahaan pada siswa yang selagptdapat

diketahui dari mental siswa SAUNG yang pantang reeuty
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dalam melakukan sesuatu. Sikap pantang menyenrah SAUNG
untuk belajar berwirausaha, ditunjukan dengan tidakdah
berputus asa jika mengalami kendala-kendala dalagiatan
market day Kendala-kendala yang dialami siswa dalam
pelaksanaamarket daydiantaranya adalah ketatnya persaingan,
banyaknya siswa yang menawarkan barang yang sama,
kemampuan dalam menjangkau luas wilayah pasar terbgtas
terkait faktor usia siswa. Soemanto (1989: 48-48)pbndapat
bahwa manusia yang bermental wiraswasta mempur@raaian
keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidupssfajn itu
memiliki keyakinan yang kuat atas kekuatan yang adaa
dirinya.

Siswa SAUNG tidak menyerah begitu saja meskipuryddan
kelompok yang menawarkan dagangan sama, melainkarsdha
mencari jalan keluarnya dengan cara menjual badagpangan
yang bervariasi tidak hanya pada jenis makanan tesgai juga
menjual perlengkapan alat tulis sekolah, pin, gagém kunci,
sayur-sayuran organik dan sebagainya. Keterbatamsarjangkau
seluruh luas wilayah pasar diatasi siswa dengaa bargantian
dengan siswa lain dengan kelompoknya. Mereka sdigigeria
sama dan pantang menyerah berkeliling menawarkaanga

dagangannya kepada calon konsumen di alun-alunUnigaran.
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Dengan dimilikinya mental pantang menyerah padaesis
dalam kegiatanmarket day merupakan indikasi bahwa siswa
belajar untuk mengembangkan aspek afektif. Pengegamaaspek
afektif membuat siswa memiliki keyakinan yang kuatuk selalu
berinovasi dan tidak mudah menyerah pada saatabemjusiswa
selalu yakin bahwa usaha yang dilakukan akan mextkizp
keuntungan yang optimal.

3. Pembentukan Aspek Psikomotorik atau Keterampilan Swa
Implementasi kegiatamarket daydalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pada siswa di SD Alam Ungaran, ddigatahui dari
pontensi kewirausahaan yang dimiliki siswa dalamnisatif untuk
berkreasi. Hal ini senada dengan pendapat daria8ary2006: 3)
bahwa proses kreatif dan inovatif hanya dilakukésh arang-orang
yang memiliki kepribadian kreatif dan inovatif, §aiorang yang
mempunyai jiwa, sikap dan perilaku kewirausahaamgntdranya
memiliki inisiatif, penuh energi, cekatan dalamtimetak dan aktif.
Proses kreatif dan inovatif yang dikemukakan ofairyana
tersebut dapat terlihat pada inisiatif siswa di SBm Ungaran dalam
kegiatanmarket day diantaranya adalah dengan merespon peluang-
peluang pasar, artinya siswa memahami kebutuhamtkiedn produk
yang sedang digemari konsumen termasuk juga stra@tda saat
berjualan. Hal ini dilakukan siswa dengan cara ubsksecara

berkelompok untuk mengkreasikan jenis-jenis bangrgy akan dijual
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pada kegiatamarket dayHal yang sama juga dikatakan Salsabila Al-
Afifah berikut:

" ...yang kita jual biasanya makanan, minumaya brownis,
pop ice, puding, gorengan, nasi kuning, teh aregetehKalo es
teh sama teh anget kitean buat sendiri pak.., sambil bawa
termos buat tempat es-nya. Kkan dikasih uang dua puluh ribu
pak, nah itu buat beli bahan makanan buat brownis, gularpas
tehnya juga. Eh.. malahan itu pak, kita menjual pensil,
penghapus, buku gambar, spidol” (Wawancara dengamas

kelas VI SAUNG, 08 Maret 2011).

Jenis-jenis barang dagangan yang di jual tidak &uaeybatas
pada makanan kecil saja namun juga meliputi sagyusan organik,
minuman ringan, perlengkapan alat tulis, buku tdas buku gambar.
Seperti penuturan dari Ibu Munaroh, selain memba&tang dagangan
di pasar, siswa juga membuat aneka makanan kecirudiah
didampingi orang tua.

"....kalau untuk kreativitas ya, yang nampak paoliadiri anak

itu, mereka beda sekali dengan anak-anak sekotatafdiasa,

mereka dirumalpunpunya inisiatif sendiri, misalkan beskén
maumarket daylalu saya tanyakan besok mau buat gipadan
langsung tanggamh.. kalau buat ini bisa menghasilkan uang
untuk dijual sudah ada jiwa kewirausahaannya mas...

(Wawancara dengan orang tua siswa, 27 Maret 2011).

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa orang twea simpat
mengetahui perkembangan kewirausahaan anaknyaumiglisiatif anak
untuk membuat makanan kecil dirumah, yang selayguékan dijual pada
kegitanmarket day Inisiatif siswa untuk berkreasi merupakan haaili d
penanaman nilai-nilai kewirausahaan untuk mengeghksn aspek

psikomotorik atau keterampilan pada siswa. Pengegda aspek

psikomotorik bermanfaat untuk mengembangkan krgasivdan ide-ide
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baru untuk menciptakan peluang usaha yang dilakidiswa melalui
kegiatanmarket day

Proses pembelajaramarket day di SD Alam Ungaran
dilaksanakan dengan mengimplementasikan konsepegodan praktek
kewirausahaan secara langsung kepada pesertaldidées pembelajaran
kewirausahaan di kelas diimplementasikan dengangmisgrasikan
konsep-konsep kewirausahaan ke dalam seluruh maajam@mn
berdasarkan tema pembelajaran yang akan disampgikan Selain itu
wujud pembelajaran kewirausahaan di kelas diingtagikan oleh guru
dengan jalan memberikan kesempatan kepada siswdangom suasana
diskusi untuk mengungkapkan gagasannya sehinggat aa@nciptakan
situasi belajar yang dapat menumbuhkan daya pakrlertidak kreatif.

Kemudian dalam praktek kewirausahaan yang dikenmaand
kegiatanmarket dayharian danmarket daykelompok mengindikasikan
bahwa guru memberikan kesempatan kepada siswa o@oibangun dan
mengembangkan sendiri pengetahuan kewirausahaan dyparolehnya
melalui keterlibatan aktif yang dilaksanakan mudiairi proses diskusi
kelompok untuk menentukan jenis-jenis barang y&agm alijual, membeli
barang dagangan di pasar, menawarkan barang daggagg dijualnya
di sekolah dan di alun-alun mini Ungaran hinggagp@thap penghitungan
laba-rugi yang dilakukan oleh siswa sendiri.

Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh siswamdal

pelaksanaammarket daytujuan utamanya tidak berorientasi pada hasil
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yang didapat dari berjulan, namun yang lebih utaneah sebagai sarana
penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang mencalamahr kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa. Aspek-aspek tersebtmuat dalam nilai-
nilai kewirausahaan yang diimplementasikan untuknumgbuhkan jiwa
kewirausahaan diantaranya; membentuk kemandiresg percaya diri,
kemandirian, tanggung jawab, nilai keagamaan, beraenanggung
resiko, motif berprestasi dan mental pantang meye$elain itu juga
siswa memiliki potensi mengembangkan kreativitasn deovatif
kewirausahaan dengan dimilikinya inisiatif untukKkreasi.

Meskipun kegiatan ini diterapkan pada anak usiar&hun pada
kenyataannya melalui penanaman nilai-nilai kewishasn kegiatan ini
memiliki kontribusi yang cukup efektif untuk memit@n bekal
kemampuan dasar tumbuh kembangnya pribadi pesdikaydng berjiwa
kewirausahaan dan kecakapan hidup yang kemudiaat diggplikasikan
pada jenjang pendidikan sekolah menengah mauputiddesn tinggi di
masa depan.

Perkembangan jiwa kewirausahaan melalui kegiatanket day
menurut penanggung jawab kegiat@arket daysaat ini dapat berjalan
baik berdasarkan kriteria perkembangan siswa yaedbeda dalam
kurikulum market day Siswa yang berperan aktif dalam mengaplikasikan
nilai-nilai kewirausahaan dalam kegiataarket dayterdiri dari peserta
didik kelas IV sampai kelas VI. Sedangkan peseidik kelas | sampai

kelas Il masih membutuhkan pendampingan dan nmaitsecara khusus
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dalam mengaplikasikan nilai-nilai kewirausahaankd#r pengalaman
mereka dalam kegiatamarket dayyang masih terbatas. Selain itu siswa
yang orang tuanya berprofesi sebagai wiraswastdeceng lebih aktif
dan mempunyai motivasi lebih tinggi dari siswa yaoigng tuanya
berprofesi PNS. Hal ini dikarenakan siswa yang graranya berprofesi
wirasawasta dapat belajar dan mengaplikasikan kes@&haannya secara
langsung di rumah dengan orang tua. Berbeda deogarg tua siswa
yang berprofesi sebagai PNS cenderung memilikirkatasan waktu dan
pengetahuan kewirausahaan sehingga siswa kurangdapegkan
pendampingan untuk mengaplikasikan kegiatan kewsataaan di rumabh.
Demikian agar kedepan kedua belah pihak antaragonaa dan pihak
sekolah dapat bekerjasama dan berperan secaraabplaiam kegiatan
market day Seperti penuturan Ibu Yuyun Febriana berikut ini:
"Perkembangan siswa yang aktif selama kegiatemket day
sampai saat ini sudah berjalan optimal mas. Dudwaiyang
awalnya malu-malu sekarang sudah berani berjuataara
mandiri tanpa di dampingi, lalu dulu kreasi bara@iagangannya
selalu monoton satu jenis saja sekarang siswa skréalif dan
punya ide untuk mengkreasikan dagangannya, tidak la
canggung saat berjualan, selain itu mereka jugaa bis
bertanggung jawab seperti laporan sebelum dan abketel
berjualan, uang yang di dapat berjumlah sekian.ekieitidak
mengeluh capek tapi malah sebaliknya punya semareyid
saat ada kegiatamarket dayKecenderungan siswa yang lebih
aktif itu dari siswa yang orang tuanya wirausahange, karena
orang tua biasanya lebih intensif dalam mendampargk-
anaknya belajar berwirausdha (Wawancara dengan
penanggung jawammarket day15 Maret 2011).

Pelaksanaammarket daydi SD Alam Ungaran yang telah

berlangsung sampai saat ini, mampu berperan optimauk
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menumbuhkan jiwa kewirausahaan kepada peserta dejaék dini.
Implementasi kegiatarmarket day selayaknya mempunyai peran
sekaligus harapan agar siswa dapat mengembangkdenspo
kewirausahaannya pada jenjang pendidikan selagutrsetelah
mereka lulus dari SAUNG. Seperti penuturan lbu @imuRusydiana
berikut:

"Harapan saya itu anak-anak menjadi lebih ini yaakf dan

pantang menyerah, berani menghadapi dan menyedesaik

masalahnya sendiri. Di samping itu juga bisa menjagosi
atau mental dapat mandiri dan memiliki jiwa yangwvatif
dengan penanaman kewirausahaan. Lebih khusus tagk u
siswa kelas empat, lima dan enam untuk menunjang
keberhasilanmarket daydari segi sosialisasinya mereka agar
lebih mendapatkan pengetahuan khusus tentang kesatmaan.

Nantinya untuk persiapan masuk SMP dan SMK agaa bis

berwirausaha secara mandirkan setiap anak memiliki

kecerdasan dan karakter yang berbeda jadi biak tigdaus

menjadi PNS jadi kedepan bisa berwirausahan debgfang

yang berbeda-beda juga. Selai itu peran orang talamd

mendampingi anaknya di rumah juga perlu ditingkatka
(Wawancara dengan guru pendampmgrket day 08 Maret

2011).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Chuldin dRaiss
diatas bahwa harapan sekolah melalui kegiatarket dayyaitu, siswa
memiliki kreativitas, tidak pantang menyerah, mandidan
bertanggung jawab, mampu menjaga emosi atau meatglan baik.
Secara khusus, kedepan guru mengharapkan dukuagapadtisipasi
orang tua dapat ditingkatkan secara intensif dakelsenambungan
kepada anak-anak mereka dalam kegiatarket dayagar siswa lebih

termotivasi dan bersemangat dalam mengembangkana jiw

kewirausahaannnya. Kemudian guru juga mengharapan siswa
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lebih mengembangkan jiwa kewirausahaannya di tin§kéP maupun
SMK untuk belajar berwirausaha secara mandiri. yaan yang
sama juga dikemukakan oleh salah satu orang twa.sis

Pernyataan yang sama juga dikemukakan oleh salalosang
tua berikut ini:

"kalo harapan saya itu, karena sayakan PNS ya .nsaya itu
tidak mengharapkan anak saya jadi PNS juga. Tapa sa
mengharapkan anak saya bisa menjadi berwirausakiaisgan
bisa menggaji orang, kalau sayakan digaji orangkabu
menggaji orang” (Wawancara dengan Bapak Saepuldh,
tahun, 27 Maret 2011).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Saepilititds,
bahwa harapan orang tua melalui kegiataarket dayadalah siswa
dapat menciptakan lapangan kerja secara mandiak timencari
pekerjaan yang tergantung kepada orang lain. B&aapulloh tidak
mengharapkan di masa depan, anaknya mempunyaspyaieg sama
dengan orang tua sebagai PNS. Selain itu BapakuBelepjuga
menambahkan apabila anaknya sudah selesai belaj&D dAlam
Ungaran maka dia akan menyekolahkan anaknya kemb&ekolah
Alam untuk jenjang pendidikan SMP.

Hasil penanaman nilai-nilai kewirausahaan yang
dikembangkan dalam kegiatamarket daydi SD Alam Ungaran
merupakan tujuan pokok pendidikan kewirausahaang yaesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik usia laekdasar.

Orientasi hasil penanaman nilai-nilai kewirusahapada siswa

memiliki tingkat keberagaman yang berbeda-bedataera hasil
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penanamn nilai-nilai kewirausahan dari siswa kektsi sampai kelas
tiga belum mendapatkan hasil yang optimal.

Hal ini terkait dengan faktor usia dan belum b&ngeemiliki
pengalaman dalam mengikuti kegiatamarket day sehingga hasil
yang didapatkan dari penanaman nilai-nilai kewinasen masih
memerlukan pendampingan dan motivasi yang leb#n dibandingkn
siswa kelas empat sampai kelas enam yang sudahi mula
mengembangkan dan mengaplikasikan nilai-nilai kewgahaan tidak
saja pada saat kegiatammarket day namun juga mereka
mengaplikasikannnya di sekolah dan di rumah. Demjkga dengan
siswa yang orang tuanya berprofesi sebagai wirdavwdegpat terlihat
lebih optimal dalam mengembangkan nilai-nilai kewsahaan bila
dibandingkan siswa yang orang tuanya berprofesigagt®PNS.

Orientasi hasil pembelajaran yang berwawasan piaaid
kewirausahaan tersebut tidak hanya pada tataramitkpgtetapi
menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan olgddan kehidupan
peserta didik sehari-hari di masyarakat. Denganikdam orientasi
pokok dari kegiatanmarket day dalam menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan pada siswa di SD Alam Ungaran adakafciptakan
karakteristik dan jiwa kewirausahaan kepada pesditdék sesuai

dengan bakat dan potensi serta perkembangan masisigg siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydakukan dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dasar utama dibentuknya model pendidikaarket daydidasarkan pada
visi dan misi SAUNG yaitu membentuk jiwa kemandiriadan
kepemimpinan sesuai dengan potensi kecerdasan ddtenmbangan
siswa Program pendidikanmarket day dilaksanakan pada kegiatan
ekstrakurikuler sekolah yang termuat dalam kurikulpengembangan
diri. Pembelajarammarket daydirancang untuk menumbuhkan nilai-nilai
kewirausahaan pada siswa yang yang dilakukan demgagintegrasikan
konsep-konsep kewirausahaan ke seluruh mata Eelajaelalui suatu
tema pembelajaran tertentu di kelas dan praktikuakem di sekolah dan
di luar sekolah.

2. Strategi pembelajaranmarket day di kelas dilakukan dengan
mengintegrasikan konsep-konsep kewirausahaan kamdgbelajaran
Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, Agama mielsliatu tema
pembelajaran tertentu untuk mengembangkan intedektgiswa.
Pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan dilakukgaru satu hari
sebelum jadwainarket dayharian untuk masing-masing kelas. Kemudian
proses penanaman nilai-nilai kewirausahaan dalamiates praktek

berjualan di sekolah dan di luar sekolah dilakukdengan cara
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menumbuhkan jiwa kepemimpinan, jiwa kreatif danvatd, mental
pantang menyerah, sikap kerjasama, menanamkanpessaya diri dan
tanggung jawab serta menanamkan nilai religius ndajgelaksanaan
praktek berjualan di lapangan. Adapun kendaf@arket day yaitu
manajemen yang belum tertata rapi, administraspga@ncanaan program
belum berjalan baik serta orang tua yang kurangnsit dalam kegiatan
market day

. Hasil penanaman nilai-nilai kewirausahaan pada ssisiv SD Alam
Ungaran (SAUNG) melalui model pendidikamarket day adalah
pembentukan aspek kognitif, afektif dan psikomd&taiswa diantaranya
siswa memiliki kemampuan intelektual melalui kegraimarket day
memiliki sikap percaya diri, kerjasama dan nilailigies, jiwa
kepemimpinan, keberanian menanggung resiko, kemaaditanggung
jawab, dan memiliki mental pantang menyerah dan puarberkreasi
dalam kegiatammarket daySiswa kelas IV sampai kelas VI lebih optimal
dalam mengaplikasikan nilai-nilai kewirusahaan beettkan pengalaman
dan kriteria perkembangan siswa dalam kurikulaarket day Sedangkan
siswa kelas | sampai kelas Il kurang optimal metgasikan nilai-nilai
kewirausahaan terkait belum banyak pengalaman gilean mengikuti
market day Selain itu siswa yang orang tuanya berprofesiagab
wiraswasta hasil penannaman nilai-nilai kewirasaahlabih optimal bila

dibandingkan siswa yang orang tuanya berprofesigaghPNS
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat atikan kepada
beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang hendaknganbantu
memfasilitasi kebutuhan sarana dan prasarana dié&gratan belajar-
mengajar di Sekolah Alam Ungaran (SAUNG). Selain Dinas
Pendidikan terkait hendaknya mensosialisasikan S&l$dbagai sekolah
alternatif, selain sekolah formal kepada masyaraélat Kabupaten
Semarang.

2. Bagi pihak yayasan SAUNG, diharapkan untuk mempleribaanajemen
dan administrasi kegiatamarket day.Selain itu pihak sekolah lebih
mengintensifkan kerjasama dengan pihak orang tuasyamakat dan
lembaga terkait dalam mengatasi setiap permasalatan kendala-
kendala yang dihadapi siswa dalam kegiatanket day

3. Bagi orang tua dan masyarakat, diharapkan untuluseiendukung dan
berperan optimal dalam setiap kegiataarket dayHal ini dilakukan agar
orang tua dan masyarakat dapat mengetahui dananeeitkembangan

pelaksanaan kegiatamarket day.
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Lampiran 1
SURAT IZIN MELAKUKAN PENELITIAN DARI FAKULTAS

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS ILMU SOSIAL (FIS)

Alamat Gedung C7 Lt. 2 Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang, Telp. (024) 8508006

Nomor : 5l& /H 37.1.3/PP/2011
Lamp. : lExpi e 2 1 FEB 20"
Hal * Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah Alam Ungaran ( Saung )
Kabupaten Semarang

Dengan hormat,

Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan observasi untuk penyusunan Skripsi/ Tugas

Akhir oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Noorman Budiawan

NIM 13501407089

Semester S VI ( delapan)

Jurusan/Jenjang : Sosiologi dan Antropologi / S1

Judul : Model Pendidikan Market day di Sekolah alam

Ungaran Kabupaten Semarang ( Studi tentang penanaman

nilai nilai kewirausahaan pada siswa Sekolah Dasar )

Alokasi waktu : bulan Februari s/d Maret 2011

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon agar mahasiswa yang bersangkutan

diijinkan untuk mengadakan penelitian|di instansi/ lembaga yang Saudara pimpin.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

NEko Handoyo,M.Si
NIP.19640608 198803 1 001 /A
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2. Ketua Jurusan Sosiologi & Antropologi
Fakultas IImu Sosial Unnes



148

Lampiran 2
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

SEKOLAH DASAR ALAM UNGARAN (SAUNG)

S %
g 2 YAYASAN SEKOLAH ALAM UNGARAN
) 5 Dk. Lorog, Ds. Lerep, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang, Telp: 024-76914547

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 65/e/SD/Saung/IV/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekoléth Dasar Alam Ungaran,

Nama : Rini Susanti, S.Pd.

NIY : 06.290107.08

menerangkan bahwa,

Nama : Noorman Budiawan

NIM 13501407089

Jurusan : Pendidikan Sosiologi dan Antropologi
Fakultas : Fakultas Ilmu Sosial

Universitas : Universitas Negeri Semarang

telah melaksanakan penelitian di Sekolah Alam Ungaran, dengan judul skripsi
“MODEL PENDIDIKAN MARKET DAY DI SD ALAM UNGARAN (Studi tentang
Penanaman Nilai-Nilai Kewirausahaan pada Siswa Sekolah Dasar)” dari bulan
Februari-Maret 2011.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

yaran, 11 April 2011

‘ ¢ ﬁ%,gkolah Alam Ungaran,
Q %
& \ T
- .
)
% $
2 santi, S.Pd.
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Lampiran 3

PROGRAM KERJA MARKET DAY SD ALAM UNGARAN

PROGRAM KERJA MARKET DAY (MD) SD ALAM UNGARAN

TAHUN AJARAN 2010/2011
No. N@«FS—. Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret April
314 213145|1)2(3{4|51(2/3[4/5{1(2/3|4|1]23|4 213 |45(12/3/4|1/23/4 2134
1. | Market Day Sekolah
2. | Market Day alun-alun
3. | Market Day Instansi

JADWAL MARKET DAY SEKOLAH ALAM UNGARAN 2016-2010

Rabu

Kamis

Jum’at

Kelas 1

Kelas 2

Kelas 3

Kelas 4

Kelas 5

» Kurikulum Market Day SAUNG

Kelas 1-3: 1. Berani menawarkan barang dagangan (berkomunikasi)

2. Mampu menghitung rugi-laba
3. Minimal 1x/pekan

Kelas 4-6: 1. Berkreasi menentukan barang dagangan (mampu membaca selera pasar dan mencari peluang)

2. Mampu membuat perencanaan modal dan perkiraan rugi-laba
3. Minimal 1x/pekan

Catatan: Tgl 30-01-2011 MD alun2 , Tgl 06-03-2010 MD instansi, Tgt 24-04-2010 MD alun2
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Lampiran 4
INSTRUMEN PENELITIAN

Penelitian ini mengambil judul “Model Pendidik&harket Daydi SD

Alam Ungaran (Studi tentang Penanaman Nilai-nilaiwi€ausahaan pada Siswa

Sekolah Dasar)”. Tujuan yang ingin dicapai pendbtiam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui model pendidikan kewirausahaan atatket daypada siswa SD
di Sekolah Alam Ungaran.

2. Mengetahui tujuan penanaman nilai-nilai kewirausahadalam model
pendidikanmarket dayyang di berikan pada siswa SD di Sekolah Alam
Ungaran.

3. Mengetahui hasil penanaman nilai-nilai kewirausahgada siswa SD di
Sekolah Alam Ungaran melalui model pendidikaarket day

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut peneliti akswawancarai
beberapa pihak yang terkait dengan model pendidikemket day Dalam
melakukan wawancara diperlukan pedoman yang tepat @éalam wawancara
tetap terfokus pada tujuan yang ingin dicapai @eheliti. Pedoman wawancara
dapat menjadi patokan bagi peneliti dalam melakukawancara kepada pihak-

pihak terkait.
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Lampiran 5
PEDOMAN OBSERVASI

Model Pendidikan Market Day di SD Alam Ungaran (Studi tentang

Penanaman Nilai-nilai Kewirausahaan pada Siswa Sekah Dasar)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiiehokarena itu untuk
memperoleh kelengkapan data yang diperlukan, makarldkan pedoman
observasi, adapun aspek-aspek observasi dalamt@enili adalah:
A. Obyek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi penelitian di Sekolah Alam Eran.
a. Profil Sekolah Alam Ungaran.
b. Letak Sekolah Alam Ungaran.
c. Visi dan Misi Sekolah Alam Ungaran
d. Tata tertib dan jumlah siswa di Sekolah Alam &hag.
e. Model pendidikamarket daydi Sekolah Alam Ungaran.
B. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek penelitian ini adalah siswa SD Sakdhlam Ungaran (SAUNG).
Kemudian informan dalam penelitian ini meliputi kégp sekolah, guru dan
orang tua siswa.
2. KegiatarMarket daypada siswa SD di SAUNG
a. Pelaksanaan kegiatamarket daydi dalam dan diluar sekolah
Antusiasme siswa pada saat kegiaterket day
Sarana dan prasarana kegiatearket day
Perilaku siswa pada saat menawarkan barang dagarayéet day

Peran guru di dalam kegiatararket day

-~ o o 0 T

Peran dan respon orang tua di dalam kegrataket day

Q

Evaluasi hasil kegiatamarket dayantara kepala sekolah, guru dan

orang tua

h. Respon konsumen yang membeli barang dagamgaiket day
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Lampiran 6
PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Guru di SDAlam Ungaran)
A. ldentitas
Nama

Jenis Kelamin
TTL

Umur

Alamat

Status Pekerjaan

B. Daftar Pertanyaan

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7

8)

9)

Sudah berapa lama Saudara mengajar di SD Alam Bm@&AUNG) ?
Bagaimana metode atau strategi pembelajaran yaggnakan dalam
pelaksanaan pembejarararket daydi SD Alam Ungaran (SAUNG) ?

Di kelas berapa Saudara mengajar pembelajaaaket day?

Berapa jumlah siswa yang belajar di kelas tersebut

Apakah mereka berasal dari penduduk setempat ataludr ?

Kapan waktu pelaksanaan pembelajanaarket day,terkait pembagian
tugas Saudara sebagai guru kelas ?

Bagaimana bentuk pelaksanaan pembelajararket day yang ada
lakukan bagi siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG) ?

Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai kewirausahadalam
pembelajaranmarket dayyang anda lakukan bagi siswa di SD Alam
Ungaran (SAUNG) ?

Langkah-langkah apa yang Saudara lakukan untuk maemean nilai-nilai
kewirausahaan dalam pembelajaraarket daypada siswa di SD Alam
Ungaran (SAUNG) ?

10) Potensi apa saja yang dapat dikembangkan untukmaerkan nilai-nilai

kewirausahaan dalam pembelajaraarket daypada siswa di SD Alam
Ungaran (SAUNG) ?
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11) Apa saja sarana dan prasarana yang disedikan &ekdhm Ungaran
(SAUNG) untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaatalam
pembelajaramarket daypada siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG) ?

12) Apakah pihak sekolah melibatkan pihak lain dalampelajaraimarket
daypada siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG) ?

13) Bagaimana bentuk dan pelaksanaan penilaian semduasi dalam
pembelajaramarket daypada siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG) ?

14) Apa saja kendala-kendala yang ditemui dalam pesjdgr@hnmarket day
pada siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG) ?

15) Bagaimana perkembangan siswa sejak pertama kahdapeatkan
pembelajaramarket daymelalui penanaman nilai-nilai kewirausahaan di
SD Alam Ungaran (SAUNG) ?

16) Bagaimana respon anak terhadap kegiatarket day menurut Saudara?

17)Bagaimana keberhasilan dari penanaman nilai-ngaritausahaan dalam
membentuk sikap, pengetahuan dan perilaku sereagirepreneurship
siswa?

18)Manfaat apa saja diperoleh siswa melalui penanamdai-nilai
kewirausahaan dalam pembelajanaarket daydi SD Alam Ungaran
(SAUNG) ?

19)Apakah siswa menerapkan nilai, sikap dan karakiea kewirausahaan
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah ?

20)Bagaimana strategi yang anda lakukan untuk menikgkakeberhasilan
penananaman nilai-nilai kewirausahaan dalam memkensikap,
pengetahuan dan perilaku serta tanggung jawab $iswa

21)Apa harapan Saudara sebagai pendidik kedepan datiggapkannya
pendidikanmarket daybagi siswa di SD Alam Ungaran (SAUNG) ?
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Lampiran 7
PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Siswa di SD Alam Ungaran)
A. ldentitas
Nama

Jenis Kelamin

TTL

Umur

Alamat

Pendidikan

B. Daftar Pertanyaan

1) Sejak kapan adik belajar di SD Alam Ungaran (SAURG)

2) Apakah ada pihak-pihak yang mendorong adik untidolad di Sekolah
Alam Ungaran (SAUNG), atau adik sendiri yang bemgaian untuk
sekolah di SD Alam Ungaran (SAUNG) apa alasannya?

3) Apakah adik suka belajar di SD Alam Ungaran, apaainya ?

4) Kegiatan apa saja yang adik sukai di SD Alam Ungd@AUNG) apa
alasannya ?

5) Kegiatan apa saja yang adik sukai di SD Alam Ungd@AUNG) apa
alasannya ?

6) Apakah adik mengetahui tentanarket day?

7) Kegiatan apa saja yang adik lakukan damaarket day?

8) Apakah kegiatamarket dayitu menyenangkan? Apa alasannya?

9) Apakah adik suka dengan kegiataarket day? apa alasannya?

10)Apa yang adik sukai dari kegiatamarket day?

11)Apa yang adik tidak sukai dari kegiatararket day?

12)Apakah guru adik selalu mendampingi dalam aktivitasket day?

13)Apakah guru adik memberikan cara-cara berjualaokuntenjual barang-

barang yang akan adik jual ?
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14)Dimana saja adik melakukan aktivitasirket day?

15)Barang apa saja yang adik jual di dalaarket day?

16)Kepada siapa adik menjual barang-barang tersebut ?

17)Bagaimana cara adik untuk menawarkan barang dagaagi&a kepada
calon pembeli ?

18)Bagaimana perasaan adik pada saat menjual baramggbtersebut, apa
alasannya?

19)Apakah saat menjual barang, adik sendirian atautean-teman adik
yang lain ?

20)Apakah barang-barang tersebut selalu habis te?jual

21)Apakah orang tua adik selalu ikut pada saat adikidlan ?

22) Menurut adik, untuk apa belajar berjualan dataarket dayini?
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Lampiran 8
PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Kepala Sekolah SD Alam Ungaran)
A. ldentitas
Nama

Jenis Kelamin
TTL
Umur
Alamat
Status Pekerjaan
B. Daftar Pertanyaan
1) Kapan SD Alam Ungaran (SAUNG) berdiri ?
2) Siapa yang mendirikan SD Alam Ungaran (SAUNG) ?
3) Apa tujuan didirikannya SD Alam Ungaran (SAUNG) ?
4) Bagaimana struktur organisasi di SD Alam Ungarakl[SG) ?
5) Berapa jumlah pengajar di SD Alam Ungaran ?
6) Bagaimana peraturan tata tertib yang diterapkasli Alam Ungaran
(SAUNG) ?
7) Apa visi dan misi yang dimiliki SD Alam Ungaran (BAG) ?
8) Berapa jumlah siswa yang belajar di SD Alam Ungd&xUNG) ?
9) Apa saja jenjang pendidikan yang terdapat di SDmAl&ngaran
(SAUNG) ?
10) Bagaimana kurikulum yang terdapat di SD Alam UagaiSAUNG)
terkait dengan pelaksanaan pendidikaarket day?
11) Apakah kurikulum yang diterapkan SD Alam Ungarasngikuti
kurikulum yang terdapat di Sekolah pada umumnya?
12)Apa yang melatarbelakangi dibentuknya pendidikaarket daydi SD
Alam Ungaran SAUNG) ?
13)Sejak kapan pendidikamarket dayuntuk siswa SD di terapkan di SD
Alam Ungaran (SAUNG) ?



157

14) Bagaimana pendapat anda sebagai kepala sekolajenampembentukan
pendidikanmarket dayuntuk siswa SD ?

15) Bagaimana peran Saudara sebagai kepala sekolam datlaksanaan
pendidikan market dayuntuk siswa SD ?

16) Dari mana sumber anggaran untuk pelaksanaandueemimarket day?

17) Apa sarana dan prasarana untuk pelaksanaan pemdhcarket day?

18) Berapa jumlah pengajar untuk pendidikaarket daydi SD Alam
Ungaran (SAUNG) ?

19) Berapa jumlah siswa yang mengikuti pendidik@arket daydi SD Alam
Ungaran (SAUNG) ?

20) Kapan waktu pelaksanaan pendidikaarket daydi SD Alam Ungaran
(SAUNG) ?

21) Bagaimana teknik pembelajarararket dayyang diterapkan Sekolah
Alam Ungaran ?

22) Apa harapan Saudara  kedepan sebagai kepala I[seld#agan

diterapkannya pendidikamarket daybagi siswa di SD Alam Ungaran

(SAUNG) ?
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Lampiran 9
PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Orang Tua Siswa)
A. ldentitas
Nama

Jenis Kelamin
TTL

Umur

Alamat
Pendidikan

Pekerjaan

B. Daftar Pertanyaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)
9)

Sejak kapan Saudara menyekolahkan anak Saudai@ Aigs Ungaran
(SAUNG) ?

Mengapa Saudara memilih SD Alam Ungaran (SAUNG) agab
pendidikan untuk anak Saudara ?

Apakah saudara mengetahui perbedaan di SD Alam rang&AUNG)
dengan sekolah-sekolah pada umunya ?

Apakah saudara mengetahui tentang model pendidikanket day
(kewirausahaan) yang terdapat di SD Alam Ungar&($G) ?
Bagaimana pendapat Saudara mengenai pendidikearket day
(kewirausahaan) yang terdapat di SD Alam Ungar&($G) ?

Apakah Saudara setuju dengan adanya model pendlidicaket day
(kewirausahaan) bagi pendidikan anak Saudara?

Jika menyetujui, apa alasan Saudara ?

Jika tidak, apa alasan Saudara ?

Apakah pihak SD Alam Ungaran (SAUNG) melibatkan dgaa sebagai
orang tua dalam pendidikamarket day?

10)Jika dilibatkan, bagaimana bentuk partisipasi Seudialam pendidikan

market daytersebut ?
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11)Jika tidak dilibatkan, apa alasan Saudara ?

12)Apakah ada perubahan dalam diri anak Saudara selamragikuti
pendidikan market day (kewirausahaan), terutamantaikap, mental dan
tanggung jawab terhadap apa yang dilakukan (meamilikva
entrepreneurshiy?

13)Jika ada, apa saja perubahan yang terjadi padaSmadara tersebut?

14)Apakah anak Saudara menerapkan nilai, sikap dalalpesesuai dengan
tujuan dari pendidikamarket daydalam kehidupan sehari-hari di rumah?

15)Bagaimana respon Saudara sebagai orang tua terlkadaianmarket
day?

16)Apakah kegiatanmarket dayini efektif ditanamkan pada anak SD,
pendapat Saudara?

17)Apa harapan Saudara sebagai orang tua kedepan ndead@anya
pendidikanmarket dayuntuk pendidikan anak Saudara?



Lampiran 10

IDENTITAS SUBJEK DAN INFORMAN PENELITIAN

A. ldentitas Guru SAUNG

Usia
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

1. Nama : Yuyun Febriana

Usia : 25 tahun

Pekerjaan : Guru SD Alam Ungaran

Pendidikan : Sarjana

Alamat : Jalan Ismaya Raya, Desa Lerep, UngaraatBa
. Nama > Isni Murdiyani

Usia : 26 tahun

Pekerjaan : Guru SD Alam Ungaran

Pendidikan : Sarjana

Alamat : Jalan Ismaya Raya, Desa Lerep, UngaraatBa
. Nama : Chuldin Rusydiana

Usia : 41 tahun

Pekerjaan : Guru SD Alam Ungaran

Pendidikan : Sarjana

Alamat : Ngempon Klego, Karang jati, Ungaran
. Nama : Akbar Wahyu R

Usia : 24 tahun

Pekerjaan : Guru SD Alam Ungaran

Pendidikan  : Sarjana

Alamat : Sekaran, Gunung Pati

B. Identitas Kepala Sekolah SAUNG
1. Nama

. Rini Susanti

: 27 tahun
: Guru SD Alam Ungaran
: Sarjana

: Cempaka Sari Timur, Sekaran, Gunung Pati

160
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C. Identitas Orang Tua Siswa SAUNG

1.

Nama

Usia
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat
Nama

Usia
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat
Nama

Usia
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

. Nama

Usia
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat
Nama

Usia
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat
Nama

Usia
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

: Muh Sodiq
1 46 tahun

- Wiraswasta

: Diploma
: Ngempon Klego, Desa Ngempon, Bergas
: Herni
: 36 tahun

: PNS

: Sarjana
: Perum Kutilang Sari, Ungaran Timur
: Saepulloh
: 40 tahun

: PNS

: Sarjana
: Perum Kutilang Sari, Ungaran Timur
: Munaroh
: 34 tahun

- Wiraswasta

: SMA
: Lorog, Desa Lerep, Ungaran Barat
- Uji Prilanti
- 40 tahun

: PNS

: Diploma
. JI. Panjaitan, Susukan, Ungaran Timur.
. Suparwati
: 40 tahun

- Wiraswasta

: SMA

: Ngempon Klego, Desa Ngempon, Bergas
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D. Identitas Siswa SAUNG

1.

Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat
Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat
Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat
Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat
Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat
Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat
Nama
Usia
Pekerjaan

Alamat

: Oftiyani Lestyaningrum
: 10 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran
. Lorog, Desa Lerep, Ungaran Barat
: Garin Ahmad Indradaffa
: 11 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran
: JI. Panjaitan Susukan, Ungaran Timur
: Anzilna Elkhaq
: 11 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran
: Desa Ngempon, Bergas
: Faridah Nisail Mufidah
: 11 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran
: JI. Kauman, Sumurejo, Gunung pati
: Salsabila Hanifa Rusyida
: 12 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran
. JI. Gurame Selatan, Sebatang Baru, Ungara
: Rima Ayunda Pitaloka
: 12 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran
. JI. Gelatik, Ungaran
. Salsabila Al Afifah
: 12 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran

. JI. Yos Sudarso, Blanten Nyatnyono, Uagar



8. Nama
Usia
Pekerjaan
Alamat

9. Nama
Usia
Pekerjaan

Alamat

163

: Rana Az-Syahra Soelistya
: 12 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran
: Lorog, Desa Lerep, Ungaran Barat
. Aditya Tri Aziz
: 10 tahun
: Siswa SD Alam Ungaran
: JI. Laksada Yos Sudarso, Ungaran



